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I 	 " 
_ Naskah buku inl semula merupakijn hasH Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
~ Jndonesia dan Daerah Riau 1981/1982, disuntirig dan diterbitkan dengan 
_dana Proyek Peneliti:m Pusat. . ­
S~af hIti Proyek Pusat:Dra. Sri Sukesi Adiwimarta (Pemimpin) , Drs. Hasjini 

~Ditti (BendaharawanJ. Drs. Lukman Ihkim (Sekretaris). , - ­
'-·Sebagian atau seIuruh isi buku ini diIarang Jigunakall atau diperbanyak daIm!1 ~ 
, 
~ ~ bentuk apa pun tanpa izin tertulis dad penerbit kecuali daIam 11al pengutipan 
_uutuk keperluan penulisan artikel ataukarangan ilmiah . 
. ", 
Alamat penetbit: Pusat Pembinaan dan Pengcmbangan Ballasa 







- Mulai tahun kedua Penlba~gunan Lhna Tahun I, Pusnt Penlbinaan dafl '.' 
- Pengefllbangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiala~ keballa.&uill 
sejalan dengan ,garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan , 
nasiona1. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salahsatu segi \' : 
, masalah kebudaya~n nasional yang perfu ditangani dengan sungguh-sunggllh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengell~bangall_bahasa... 
Indonesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tercapai., Tujuan 
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana kOlllunikasi 
nasiol)al yang balk bagi masyarakat luas serta pelllakaian bahasa Indonesia' 
danbahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuall oleh hipisan 
,masyarakat bahas.a Indonesia. ' 
Untuk- mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan sepcrti'" 
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui herbagai saratla, 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari bCl'bagai, 
'Sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaau 
dan jaringan informasi. " , 
, ,Sebagai tindak lanjut keb~akan tersebut, dibelltuklalt ol\lh Departemen 
Pendidikan dan Kcbudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangatl Bahasa, dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan 
danPengembangan Bahasa. . 
Sejak tahun 1976, Proyek PeneHtian Bahasa dan Sastra IndollQ~a 'dan 
Daerahdl' Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepult/h Proyek Pene­
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah IstimewaAceh, ' 
'(2) Sumatra Barat, (3)Sumatr~- Selatan, (4) Ja,wa Barat, (5) Daerah )sUimlwa '.' 
v , 
,," "' ~ , . - i \ .... ".' ' " 
,¥ogyakarta, (6)"Jllwa .Timur, (7) 'Kalimantan' Selatan,(8) S!"lawesiBelatan, 
"(9) Sulawtisi Utanl,dan '(10) Bali. Kemudiin, pada talnin 1981,di~amliahkall 
~ proyek penelitiari bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu. (1) Sumatra Utaraj . 
'. (2) Kl!1imantan Baiat, (3) /Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan- (5)M,aluku. Dua 
'. tali un kemudian, pada',tahun 1983, Proyek Penelitiall di daeral{ diperluas 
.' ! -.. .­
~ lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengali, (2) Lampung, 
(3) Kalimantan Tengah, (4)Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka 
, . C pada saat ini, ada' dua puluh proyekpenelifian bahasa. dl daerah di sa;l1ping. 
proyek .pusat yang berkedtldukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat· dimanfaatkan aleh para ahli"dan anggota masyarakat 
luas.Naskah yang berjiIdul StrukturJlahasa Sakai disusun, oleh regu pene~' 
'. iiti yang terdiri dati atas anggota.anggota :. Jdrus Lubis, Sugiyo Hadi Martono, 
Umar Amin, 'Nurbaiti, dan Asni Zainal yang mendapat bantuan Proyek 
Penelitian Bahasa dan SastraIndonesia dan Daerah Riau tahun 1981/-1982. 
Naskah'itu disunting oleh Dra. Ipon S. Purawijaya· dati Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. . 
. Kepada J'emimpih Proyek Penelitian dengan ~tafnya yang memungkinkan , 
"penerbitan . buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
. terima kaSill; 
~akart~, April 1985. 	 Anton M. Moeliollo .. 
K~eala Pusat Pembinaan 




, \/ 	 UCAPAN TERIMA KASIH 
Penelitian bahasa Sakai ini -dilaksanaka~ sejalan dengan tugas yang di..... , 
limpahkan kepada kami oleh Pemimpin Proyek Penelitian Ba4asa dan Sastia 

, Indonesia. dan Daerah Riau,Pusat Pembinaan dan Pengembangan SahaS\!, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. /' , 

Tim peneliti struktur bahasa Sakai di Riau merasa mendapatpenghargaan ,', 
ya!!g besar <ltas kepercayaan yang diberikan oleh Proyek Penel~tian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Dae~ah Riau untuk melakukan penelitian ini. Kami 
'" 	 menyampaikan terima kasih yang tulus kepada Proyek Penelitian Bahasa' 
dan Sastra Indonesia yang ada di Pekanbaru dan kepada Proyek 1?enelitiar{ 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Ke~ 
budayaan di Jakarta, serta Lembaga Penelitian dan Pengabdlan M~syarakat " 
(LPPM) Universitas Riau. 
,I " 
Selanjutnya, usaha penelitian ini tidak akan dapat dilaksanakan deng!ln 
baik jika tidak mendapatbantuan dari berbagai pihak. Deng!ln iiri, kamh 
rrienyampaikab terima kasihkepada semua pihak yang telah ikut mtlmbanfu 
k~i terutama kepada pihak yang telah ill'llt membantu terlaksananya 
,pengumpulan data di daerah penelitian. Khususnya kami sampaikan te'rnrui. ' 
kasih kepada Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen Penilldikandan" 
Kebudayaan Propinsi Riau, Bapak Kepala Kecamata,n Manllau ill DurL" 
~ 	 Terima kasih yang sarna kami sampaikan pula kepada semua pembahan yang 
terlalu banyak menyita waktimya untuk menjawabpertanyaan P¥a petugas ; 
Japangan kami ketika mengumlmlkan data. " . 
Secara khusus ingin pula kami menyampaikan terirna kasih kepada Bap!lk 
RektorUNRI, Bapak Dekan Fakultas Keguruan UNRI yang telah memb~ri 
dorongan serta izin kepada tim peneliti untuk melakukan penefitilih \ ini:' 
vii 
- ' , 
'Tidak pilla,lupa.'katni menyampaikan terima ka~ih'kepada para mahaSiswa­
sepertFSdr. Darmawati,-Sdr. RoswitaHanum, Sdr. Raja Usman, dan Sm. 
'. ;&sanuddin Lubls yang banyak membantu tim untUk menyeleSaikRri laporan 
;penelitian ini. \ . ~ 
. /,Dengan jujur kami mengakui batrwa hasil penelitian yang berbentuk,bUku 
laporari:inibelum lagi sempurna, dan masih belum dapat mengungkapkan' 
.' , .' ~ . 
tabir {enomena bahasa Sakai sebagai salah satu ·bahasa yang sangat langka 
. , ;usaha penelitiannya dewasa ini . 
. Mudah~mudah;m hasil penelitian ini akan dapat memberikan, se~t 
. ,. ~sumban:gan usaha-usaha penelitian bahasa daerah dan bahasa nasionhl'di. 
,:. Indonesia. '/ 
/ 
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN 
(1) Lambang Fonem ! 
Lambang Bahasa Sakai Bahasa Indonesia 
IiI [lai] 'lad' 
leI [l peh] 'lepas' 
luI [kuj] 'tombak' . / 
II [k j] 'kerja' 
lal [l rnah] 'lemah' 
laYI [sarnpay] 'sarnpai' 
lawl [kalaw] 'kalau' 
luYI [umpuy?] 'rumput' , 
Ipl [paan] 'parang' 
Ibl [baan] 'barang' 
Idl [dapu] 'dapur' 
'/ml [1 meh] 'lemas' 
'Inl [daan] 'dahan' " 
It I [t eh] . 'teras' 
fjl [jail 'jari' 
Igl [gu] 'gua' 
leI [eai] 'carl' 
111 [Ii] 'leher' fkl [ek] 'ekor' 
/11 [I_rna?] " 'enak' 
lsI [sam] 'sarna' 
, Iyl [kay] 'kaya' 
Inl [Ina?] 'nyeny~' 
xiii 
. lri!· . . [nana] I..'ngafig'a; 
/hi -- I [paah]<: 'parah' 
/w! [awan] . 'awan' 
Lambang Nonfonem . 
/...! pengapit bpntuk fonemis 

[...]~ pengapit bentuk fonetis , 






terjemahan . dalam bahasa Indonesia 
dalam lingkungan 
'\ .(8) ,Siilgkatan 
,. 
-Bll kata bilangan 0 objek 

FD frase depan P predikat 

KB kata benda Pel pelengkap' 

KS kata sifat S subjek 

KK kata kerja SD kata sandang 
" 
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Pasangan Diftong KQntras Bahasa Sakai ...... .' . . . . . .'. 
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Deretan Konsonan ... :......... ............... '. 72. 






Penelitian ini bertujuan Plengumpulkan dan mengolah data sehingga dipet. ,c 
- olehgaris besar pemedan tentang strukttfr bahasa Sakai dan latar belakar!g iC ~, 
sosi~ Budaya. " / ' ' "-
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif ..': " 
,:dengan teknik peng\.l.mpulan data: observasi, wawancara" pencatatan, ,dafi,\ .'. 
perekarnan. Sebagai sampel dipilih sejuIll!ah pembahan yang memenuhi' 
'persya,ratan: suku Sakai asli, lancar berbahasa Sakai, tidak mempunyai ke~ 
lainan da:!am pengucapan, dan sebagainya. 
Data'iili adalah data latar ,belakang sosial budaya, kata~kata Swadesh, - ' 
kata-kata dasar, kata-kata kompleks, reduplikasi, kata-kata majemuk, frase, 
klausa, dan beberapa buah cerita rakyat. / ' 
Untuk menganalisis k9rpus data itu, terutama data fonologi, morrolog(,' , 
dan sintaksis, tirO peneliti menggunakan kerangka teori sebagai aclian,' 
antaraIain teori Hockett, Gleason, Rapnlan, Samsuri, dan ,La Palombara. 
~ahasa Sakai dipakai sebagai bahasa pergaulandalam masYllrakat ~uktf/, 
Sakai yang berjumlah sekitar 1O.~57 jiwa.Di samping itu; bahasa Sakai .' 
dipergunakan oleh suku Sakai sebagai alat untuk menyampaikanberttilk ­
sa&tranya. Dari hasil penelitian tim peneliti, suku Sakai hanya mernriOO' 
behtuk sastra lisan. 
, -
Bahasa Sakai memiliki 5 buah vokal, 3 diftong, dan 17 konsonan. D~am ' 
bidang morfologi ditemukan 7 buah: {maN-]-, {ba-}, {tao}, {di-}: {ka-},.uan-· 
preftks {paN-}; infiks 2 15uah: {-aI-}, dan {-am-}; sunks 2 buah: {~an}:dari 
{-kant. 'Kata ulang dan kata mejemuk ditemukan juga dalam bahasaSakai. 




BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Suku Sakai yang bermukim di Kecamatan Mandau di Op.ti, Kabupaten' 
llen~, sering disebut oleh penduduk sebagai salah satu sukil terasing di 
daerah Riau. Sebagian bem di antara suku ini 1I\asih bidup terasing dati·, 
masyarakat. Mereka bidup di hutan~hutan secara nomaden. Sebagian <Ii! 
antaranya sudah berhasil dirnukimkan oleh pemerintah di daerah pemukiman' 
yang fasilitas pemondokan' dan tanah pertaniannYa disediakan ,oleh periJe­
rintah. 
Yang belum dimukimkan bidup di hutan-hutan di pinggir jalan umum; 
<If lokasi tambang. minyak Caltex. Mereka mendirikan pondok-pondok kecil 
yang sangat sederhana berpencar di daerah Minas dan Ouri~ Ana,k7anak;.' 
suku Sakai yang belum dirnukimkan ini umumnya belum mendapatklin,.pen- .' 
didikatl. Yang sudah dirnukimkan pada umumnya sudah memperoleh bim: 
bingan dan penyuluhan, dan untuk anak-anak mereka disediakan oleh 
pemerintah sekolah dasar. , .' , 
Suk\l Sakai menggunakan bahasa yang mereka namakan bahasa Saklrl 
sebagaialat komunikasi antarsukunya dan kadang-kadang mereka gunakan, 
, dengan penduduk yang berlainan etnis dengan mereka. Komunikasi' dellgan ,,'. 
penduduk yang berlainan etnis dapat terlaksana karena baik struktUf, maupu.n.: 
kosa kata bahasa Sakai ada persamaannya dengan bahasa Melayu dan bahaSa' 
Minangkabau.,Penduduk di daemh Kecamatan Mandau pada'umumnya dapat' 
berbahasa Melayu dan berbahasa Minangkabau; ,I 
Sampai s;mt ini bahasa sakai belum pemah diteliti. Bahasaini penting' 
artinya bagi kebidupan suku Sakai, terutama untuk bergaul dengan sukllnya 
, sendiri maupun dengan masyarakat lainnya di daerah itU. Oi samping itu, 




"imlPYamakannya dengan cara bidup suku-suku lairlIlya' di Indonesia. 01eh ..' 
. . . '.karena iiu, perlelitian terhadap bahli$a Sakai sangat penting dilakukan ter- / " 
.--"~ 'utama untuk tujttan mengetahui latar belakang penghidupan dan kebudaya- • ' 
- annya,yang\erat kaitannya dengan program pemerititah,-dan untuk peme- '" " .
. iiliaraat:l bahasa Sakai sebagai bahasa daerah yang berhak bidup bersama~s3ma.­
denganbahaSa daerah lainriya di Indonesia. ' . 
", ,' .. Penelitian bahasa Sakai ini diharapk:l:n ada re1evansmya dengan/pepgem~ 
" bangan dan pembinaim bahasaitu yang dikliawatirkan kelakakanpunah' 
a.pabila ti.dak dipublikasikan Sejak sekarang. KepunahlPl ini sangatmungkin .. 
,terjad! karena aSimilasisuku Sakai dengan masyarakatlainnya di daerah 
.... ini sudah mulai terlaksana. . " ...•. 
j'>Ditinjau dad kepeIitingan bahasaIndonesia dan pengajarannya, peneli;. 
\'t~"bahasa . Sakai mampupula hendaimya membuka tabirpendekaian 
· ,:pengajaran bagipara guru'untuk mengajarkan bahasa Indone$ia terutama 
" 'bagi'anak:anaksuku Sakai. Penelitian ini sekurang-kuqmgnya dapat menya­
/ ' jikan data da.p informasi dalam rangka menyus\!.n dan menetapkaripend~kat­
an peltgajaJ;il.n bahasa Indonesia untuk anakManak suku Sakai. .'. . . 
'. ,Selanjutnya, bahasa Sakai sebagai lambang identitas kebudayaan daerah 
pernakainya perIu dibina dan dikembangkan. Dalam kaitannya aengan Usarul 
· ini; perIn 'di1aksanakan kodiftkasi m<ingenai struktumya. Oleh Isarerui'itu, . 
'penelitjan bah3.sa Sakai, apalagi tentang Struktumya, perIu dilakukan. , ' . 
':Di samping itl,l, dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahas,a 
Indonesia semuaaspek keba)lasaan yang tidak dimilikinya perIu dileri~api"­
olelibahasa ~erumpun, termasuk bahasa Sakai. Oleh sebab itu, penelitian 
·'.st~tur· bahasa Sakai ini'diharapkan dapat memperkaya khazanah 'bahasa 
. Indonesia, terrnasuk,pengajarnya. , 
" 'Penemuan-penemuan barll tentang un~ur-unsur kebahasaan, salahsatu::di 
'.antarariya dapat diusahakan melaluipenelitian b.ahasa-bahasa Nusantani, 
teQiiasuk di antaranya penelitian struktur babasa Sakai. Oleh !,;arena 'ttu; , . 
penelitian ini· dapat dirnanfaatkan untuk pengembangan' teoti liilgqiStilc 
· "" ,baha:sa-bahasa Nusantara . 
. Mlisalah yangditeliti 'dalam penelitian ini ialah struktur bahasa ,Sakai. 
, Yang dinlaksud dengan struktur bahasa di sini adalah pola-pqla organisasi 
, 'baliaSayang meliputi tata bunyi (fonologi),. tata' katl.l' (motfologi), dan 
\' . - ~ -' .' , 
~tatackalimat (sintaksis).·
< . Sebll'gaipelengkap diteIiti juga latar be1a1Qm.g sosial budaya bahasa yang 
'. mencakup, ·antara lainharna, bahasa, wilayah pernakaian, jumlah petmtur, ',. 






l.l, Tujuan PeneJitian 
PeneJitian bertujuan mengumpU1.ka:ndan. mengolah datil' baha~ Sakai 
. sehingga diperoleh' pemerria.n yang lebih lengkap dan sahib. tenta:ng 
struktur bahasa Sakai yang- meliputi bidang fonologi, morfologi, dan sino. - ~'. 
taksis. . . ' . . .' < 
Di sampi1;lg itu, penelitian ini juga b~rtujuan mengumpUlkan, dan mengolah' 
data 'serta/ informasi tentang latar belakang. sosia1 budaya, bahasaSakaj/' .' 
sehingga diperoleh gambaran yang lengkap dan sahib. tentang masalahitu.. , ' 
. Hasil yang ingin dicapai ialah p.askah buku laponm sebanyak 20 eksem~ . 
pIar, yang berisi pemerian struktur bahasa Sakai dan latar belakang .sosia1·· 
budaya bahasaini. 
1.3 Ruang Lingkup PeneJitian 
Se.suai dengan tujuan penelitian, pen~litiari ini meliputi enipat ~spekselia~ ,
", '. I ., '.
gal berikut. ' . : . 
" \ - -./. ' 
1) Latar belakang sosial budayanya yangmencakup nama bahasa,wilayah '... 
pemakaian bahasa, j~ penutur, peran.dan kedudukan, sertat/.'adisi, 
.sastra lisan. . 
2) Fonologi yang menguraikan fonem segmental yang mencakup Jorrem.vo:' . 
, kal, konsonan,diftong, posisi vokal dan konsorian, serta distribusi. fonen:r ..; 
_ ' Fonem suprasegmental mencakup tekatian- kalimat dan teKanan kata. ' 
\ Kemudian, pe~rian fonem suku kata. 
3) Morfologi yang mencakUp aftksasi; reduflikasi, pemajemukan, dan pr(jse~ 
:t)lorfofonemik . 
. 4)S~taksis yapg mencakup frase dan jenis-jenisnya, klausa dan jenis:ierus­
nya, sertaragam kalimat. . . 
•1.4 Kerangka Teori 
Teori yang dipakai' dalam penelitian ini pada dasarnya adalah teori UnguiS­
tik struktural. Set>erti dijelaSkan padatujuan penelitian, laporan penelitian. 
ini meliputi aspek-aspek' fonologi, morfologi, dan sintaksis. Oleh seoab/itu,.' 
kerangka teori yang dikemukakan, di sini adalah kerangka teori mengeriiu 
ketiga aspek itu. 
I) Fonologi . 
Untuk merietapkan fonem-fonem bahasa Sakai dipergunakan teknik. 'p~"( 
sanganminimal atau pas:ytgan kontras (Hockett, 1960:19). ­
\ / 
Yang dikontraskan ia.lalfburtyi-bunyi yang miripdati-berada dalam'satu keias, 
,'Halini tidak selamanya terlaksana sepertidiny~takan dalambuku An Intio-' 
liuctio~toDescriptive Linguistics ({;leason, 1955 :25-26), '. ' 
. Bila diperlUkan sebagai pengganti dipakai pasangan submininW. (Samsuri; 
. 1978:132). Pasangan submlnimal ini tidak perlu dipergunakan dalampene­
titian ini kare~a' temyata masih dapat ditemukan pasangan kontras bunyi­
bunyi yang terbatas. 
, ,PoslSi vokal· dan konsOnan dalam bentuk diagram dipergunakan deskfipsi 
kardinal vQkal dan konsonan yang dikemukakan oleh Daniel Jones (1967: 
. :31-42). 
2) Morfolo~ 
" ,,' DalaD:t, bidang morfoLogi bahasa Sakai dibicarakan proses mortologis yang 
meliputi proses aftkasi, pengulangan, dan pemajemukan. Untuk analisisprose.s 
'morfologis ini dipergunakan teon Ramlan sebagai acuan (1980). . 
Proses morfofonemik membicarakanperubahan bunyi yang terjadi ,sebagai " 
akibat pelekatanafIks terhadap bentuk dasar. Proses morfonemik sebenarnya , 
tergolong dalam tataran fonologis, tetapi karena juga menyangkut persoalan, \ 
penggabungan morfem:morfem, dalam laporan penelitian inidibicarakan 
pa4atataran morfologi. ' 
':CPenggolongan kata dalaffi bahasa Sakai didasarku atas tiga golqngan atau 
"keIa~ kata atasan; yaitu kata nominal, kata ajektival, dan kata par~l. Kata ,,<, 
<nornirral menipunyai kelas baWahan, yaitu kata benda, kata ganti, dan lcita ­
bilangan. Kata ajektival ke1as~'bawahannya terdirl dati kata sifat dan kata . 
kerja.. Kata partikel terdirl d:¢ enatl\ golongan sebagai kelas bawahannYlj., 
, ,yaitil katapenjelas,~ta' keterangan, kata penanda, kata perangkai,kata ';­
tanya, dan kata seru (Ra~, dalam Rusyana, Samsun, 1976:27) . 
. ' Pengulangan dalam bahaSli Sakai meliputi pengulangan selu(Uh, pengulang" , 
ansebaii,an, pengulangan yang' berkombinasi dengan proses aftksasi, dan . 
, pengulangan de,ngan perubahan fonem (Ramlail, 198Q:41). , 
, PemajemUkan dalam bahasa Sakai ditentukan dengan cirl bahwa salah satu 
catau seniua unsumya berupa pokok kata dan unsut-unsurnya tidak mungldtl 
ciipkhkan atau diubah strukturnya (RamIan, 1980:48-49). 
3) Sintaksis ~ 
, " '/ 
, .' ,;Unsur-unsur bahasa yang membangun kalimat terdiri dati klallsa dan', 
,.c, intonasi. ,KlaUS\1 terdiri dati unsur'bahasa yanglebihreridah tatarannyayang '. 
"disebutfrase (Ramlan; 1981 :6). ' 
i 
, ' 5 
Setiap"klausa dib,angun oleh dua unsur utama, yaitu S dan P (l.i Palomba", 
ra, 1976;72). Meskipun S merupakan unsur iiiti(utama) dalamklausa.tetapi . 
S sering juga dibuang, misalnya dalam kalimat luas sebagai akibat p'erigga- : ,< 
bl.l.Dgan klausa dan dalam kalimat jawaban (Ramlan, 1981:107).' 
........ . - ... 

. Penentuan klausa ~ frase dalam analisis dipergunakan teori di atas'se:' ,., 
bagai acuan,' \ " . , 
. -' Ptmggolongan klau,sa didasarkan pada struktur intern, ada tidaknyalQltQ:·, 
negatif yang secata gramatika menegatifkan P, dankatogeti kata atau frase 
yang menduduki fungsi P (Ramlan, 1981: 107). Penggolongan klausamenurut ' 
Ramlari dipergurudcan dalam penelitian bahasa Sakai 00. ' 
Frase merupakan sUl!:tu gramatika yang terdiri dari duaka,til atau. lebih 
yang tidak melebihi batas fungsi. Maksudnya, frase itu selalu terdapat dalam. . 
satu fungs}, yrutu fungsi S, P, 5, Pel, atau Ket. (Ramlan, 1981:122). Batasan/' 
f~se itu dipergunakan sebagai acuan dalam penelitian ini. ' 
\ 
, 1.5 Populasi dan Sampel 

\ 1.~.1 PQ~ulasi \ 

Populasi dalam penelitian 00 adalahpenutur asli bahasa Silii di,\vi1ayaJi ' 
peniakainya, yaitu di Kecamatan Mandau, Duri, KabuP!!ten Bengkalis,JlrD-' 
pinsi Riau. . . 
1.5.2 Sampel 
Populasi diasumsikan homogen. Suku Sakai-"yang telah'dimukirnk:aQ dan· 
;'- yang belum dimukimkan m.!lsih terns berhubungan. Bahasa Sakai yang me~ 
reka gunakan sarna, baikstruktur, intonasi maupun kosa katanya. Olehse- . 
bab Uu, sampel penelitian adalah penutur asli suku Sakai yang ditentukim " 
, secara acak: dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: ' ' 
a) suku Sakai asli, 

b) laki-laki dan wanita, 

<,:) berusia sekurang-kuiangnya 25 tahun. 

d) lancar berbahasa Sakai, . 

e) suku Sakai yang dimukimkan dan yang belum dimukimkan, 

f) sehat, tidak mempunyai kelainan dalam pengucapan, 

g). belum banyak terpengaruh oleh bahasa lain, dan 

h) lrepala suku dan rakyat biasa. 

.'/' 
1.6::. Metodedan Tekmk 
Metode yang' dipakai dalam, penelitian ini pilda da~mya adalah n'letode 

, --\!Jes.jcriptl(. Dala.ni hubungan ini, kata deskriptif bermakna bahwa pt:melitian 

.im 'dil~kan . seobjektif mungkin dan didasarkan seInata-mata pada fakta. 

:&han yang diolah dipilihdari semua korpus data yang terkul:npuLsesuai 

,'dengan tujuan penelitian, yaitu memerikan stiuktur bahasa Sakai . 
. ,' J;6'.2 Teknik /' . 
" ·.Pene1iti membedakan dua maeamtekn.ikdalam penelitian ini,-yaitu teknik 
j":pengumpulan data danteknik analisis data. 
'l)TeknikPengumpulan Data 
Untuk: mengumpulkan data: digw:;takan'teknik sebagai berikut .. 
(l)Pencatatan dan·perekaman , 
Ujaran Xang digunakap. para pembahan (informan) sebagai' ja- " 
wab,an terhadap pemancingan atau rangsangan yapg disusun dalam . 
instrumen dicatat dan direkam di lapangan. Teknik yang diguna~ 
kan untuk pemancingan korpus lisan dilakukan sebagai berikut: 
. it) pemancingankorpus dengantanyajawa~; 
, !>] pemancingari korpus dengan terjemahan; 
. c) pemancrngan korpusdengancerita; 
d)pemancingan korpus dengiln cara perubahan 
kaUrnat· ' \, 
e)' pemarrcingan korpus tambahan untuk melengkapi hal-hal yang 
kuranglengkap. . 
'.' (2) Observasi 
Observasi diarahkan kepada peniakaian bahasa secara lisan dengan 
umur-unsur bahasa yang digunakan. . ' . 
(3) Wawancara 
WaWancara dilakukan untuk mendapatkan data tentang kosa kata, . 
,kalimat-kalimat, stiuktur bahasa Sakai dan latar belakang sosiaf' 
budaya suku Sakai. Di samping itu, khusllSuntuk pencatatan ce­
: rita ,rakyat Sakat, peneliti merekam dengan cermat 'setiap cerita '. 
yang disampaik;an oleh pembahan. . 
(4) 	Transkripsi , 
Data. yangsudah direkam' 'segera ditranskripsilrnn dengan meng"" 
gunakan seperangkat lamlYang fonetis dan fonemis yang disesua{ " 
\ 
kart 	denganlambang~lambang (huruf) yang terdapatp~da niesiI!-: 
~. 	 . . . 
(5) -Terjemahan, 	 ., ... , 
Semuaujaran yang\terkumpul dalam korpus ditetjemahkankep,a~>'· .; 
lam bahasa Indonesia. . . .. -.. 
2) Teknik~sis 
. Untuk menganalisis data ditempuh prosedur sebagai berikut. 
(1) Setiap korpus yang telah ditranskripsikan dan diterjemahkan'di­

. . pisahkan menurut bagian-bagianfonologi, morfologi, dan sintak~i.. 

(2) Data. diseleksiuntuk mengambil bahan-bahan yang diperlukan- ter; . 
utama yang serasi dengan tujuanpenelitian. . 
(3) 	Setelah diklasifikasikan dan diseleksi, data yang sudah betbentuk\,. 
transkrlpsi dianalisis menurut kerangka teori yang sudi4 ditentu> 
kart. 
(4) Penyirupangan kel'angka teori sudah diperhitungkan ketika:. tahaP 	 .' 
ipengumpulan data.. . _., .. ' 
.-	 . 
>. 	 ' 
I 
BAR llLATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA ( 
.'. . Latar belakang sosial budaya bahasa Sakai yang dikemukakan di sirii me- . 
'. liputi (1) nama bahasa, (2) wilayah pernakaian, (3) jumlah penutur,(4) peran" 
,daRkedudukan, dan (5) tradisi sastra lisan. 
. . 2.1 NamaBahasa . 
.l?~perti dikemukakan pada (1.1) bahasa yang ditelitiialah bahasa Sakai. 
. ,Para peinbahan pada umumnya memberikim informasi yang sarna bahwa 
, . '. nama Sakai ini berasal dad nama tujuh. anak-anak sungai dad sungai yang 
lebihbesar, yaitu sun$ai Samsam (78 kilometer dari I<ota Pekanbaru arab.. 
. keDuri). 
'., Menurut para pembahan suku Sakai ini: berasal dati Pagarruyung. '~ereka 
'beraIlgkat dari Pagarruyung lintuk: menghindarkan peraturan pembayaran 
.pajak yang keras oleh Pemerintah Belanda (1883). Mereka tiba di daerah 
MandaU,melalui Kota~tah (KUrtto Darussalam). . . '. 
,,' .' Para pembahan menjelaskan bahwa nama suku Sakai itu pertarna kali di- . 
. ucapkan oleh suku perichtang itu ketikamereka membuka perkampimgan 
sesilai dengan nama~anak sungai yang mereka temukan. Baha~ yang mereka 
. pakaijuga mereka namai bahasa Sakai.. ; 
.. . , ,,, 
2.;2 Wilayah Pemakaian 

. ',' WjJayahKecamatan Mandau terdiri dati 26 kepenghuluan. 

, 1. 'Kepenghuluan Air Jamban . 

,2. Kepenghuluan BalaiPungut 

. , f Kepenghuluan Samsam 

,4. Kepenghuluan Minas ' 

" ,5. Kepenghuluan Tengganu 






~. Kepenghul.uan Semuna:i 

.8. ~epenghuluan Muara Basurig 

9.. Kepenghuluan Sebanga' 

10.. Kepenghuluan Kandis 

11.' Kepenghuluan Beringin 

>12. Kepenghuluan Olak 
13. Kepenghuluan Sungai Selodang 
14. Kepenghuluan Lubuk Jering' 

15~ Kepenghuluan Melibur 

16.. Kepenghuluan Lubuk Umbut 

. 17."Kepenghuluan Teluk Lancang , 
18. Kepenghuluan Kuala Penaso 
19. Kepenghuluan &lutu I 
J"" •. 
20. Kepenghuluan Balai.Makam 

-21. Kepenghuluan Petani 

22. Kepenghuluan Tasik Betung 
23. Kepenghuluan Tasik Serat 
24. .:.Kepenghuluan Muara Bungkal 
25. Kepenghuluan Muara Kelaritan 
26. KepenghuluanBoncah Utpbai 
Dari 26 kepenghuluan itu terdapat 12Jcepenghuluan (desa) suku SakaL:., . 
1 ,Kepenghuluan Petani r . . 
2. Kepenghuluan Sebanga 

3', Kepenglluluan Air Jamban 

, 4. KepenghUluan Pinggir 

5, Kepenghuluan Semunai 

6, Kepenghuluan Muara Basung 

,7. Kepenghuluan Tengganu 
8. KepenghuluanKandis 

, 9, Kepenghuluan Samsam' 

10. Kepenghuluan Belutu 

.' 11. Kepenghuluan lCuala PenasQ 

12. Kepenghuluan Minas 

Setiap.kepenghuluansuku Sakai ini dikepalai oleh kepala dJ:lsa yang,~iisa:'~ 

dipanggil oleh masyarakat suku Sakai 'batin". Kedua belas kepep.ghuluan iti:(,' . 





'.Berdasarkan sumber dariBidan(Bina.SosiaJ. Kantor Wilayah Departemen , 
Sosia1 PTopinsi, Riau ~tahun 1978, jumlah p..eRutur bahasa Sakai pada kedua 
'belas~ kepenghuluan itu adalall.1O.257 jiwa. Perincian setiap kepenghuluan' 
. ':Sebagai berikut .. 

I.,' Keperfghuhian Petani 521 jiwa 

'.2'. ,Kepe'nghuluanSebanga 813 jiwa 

3, KepenghuluanAir Jamban 650 jiwa 

4., Kepenghuluan Pinggir 203 jiwa 

} . 5~Kepenghuluan Semunai 127 jiwa 
6. Kepenghuluan Muara Basung 669 jiwa' 

''1. KeilenghuluanTenggan0296 jiwa 

. 8 ...Kepenghuluati Kandis 366 jiwa 

'9 . Kepenghuluan Belutu 105 jiv:.a 

'-..10. Kepenghuluan Samsam849 jiwa 

·U.Kepenghuluan Kuala Penaso 13J jiwa 





2.4. pen.n dan Kedudukan 
Yang dimaksud dengan peran (fungsi) bahasa di dalam hubungan iniada­
lah.nilai pelTIakiian bahasa yang dirumuskan sebagai tugas p~makaian bahasa ­
i jtu di d~am kedudukari yang diberikan kepadanya. Demikian batasan Yarlg 
'terdapat dalam Hasil Perumusan Seminar Politik Bahasa Nasional (PUsa~ . 
'Pembihaan danPengembangan Bahasa, 1977: 12). . 
. Di . dalam kedudukamiya sebagai bahasa daerah, bahasa ~akai berfungsi 
,I, sebagai alat perhubungan di dalam ke1uarga dan masyarakat suku Sakai. Di' 
. sam ping hu, lduena keterbatasan pendidikannya, suku Sakai me~ggunakan \ 
bahasa Sakai itu sebagai alat .perhubungan dengan rnasyarakat yang.berlainan ;. 
etnis. Hal ini dapat juga ,berlangsung kareha bahasa Sakai itu dl!pat juga di­
·Pllhami oleh masyarakat didaerah itu; PerIu diketahui hahwa struktur dan 
kosikata bahasa Sakaiitu hampir sarna dengan struktur dan/kosa kata bahasa 
f¥day~ma:upun bahasa Minangkabau yang banyak dipakai di daerah Mandau. 
, ")Di samping..itu, bahasa Sakai juga berfungsi sebagai 1ambang kebangaan 
rd~erah dan lambang identitas. daerah. Temyata, suku Sakai apabila berhu­
btingan dengan masyarakat yang beriainan etnis' dengan mereka, mereka me­
~rasabanggamem!lkai bahasa SakaL Para' pembahan menjelaskan bahwa sukn 
<Sakai tidak pemah menggunak:an bahasa lain kalaudia oerjumpa dengan 
onmg sedaeriUmya walaupun orang itu telah lama merantau ke. negerj.1ain: 
, , 
Jib, orangitu menggtinakan bahasa lain;, dia: }lianggap sebagai' orang yapg 
,sombong. 
~Di ,daiam ):lUbllOgannya denganfungsi bahasa Indonesia, bahasa Sakai, 
berfungsi sebagai bahasa pengantar di sekolah dasar bagianak:anak eli daera!h-~ 
Sakai, terutama· pada tingkat permulaan untuk mempermncar pengajarah' 
bahasa Indonesia dan mata pelajaran lain. Di samping itu, bahasa SaklPjuga, 
berfungSi sebagai alat' pengeinbangan serta pendtikung kebl1dayaan 4aer~lLc, 
. Dalam upacara~upacara adat, kesenian. suku Sakai' menggunakan- baha's{" , 
Sakai sebagai alat pengembangan kebudayaan. '. ' 
2.S 'Tradisi Sastra Lisan 
\, Yang dimaksud dengan sastra lisan di sini a'dalah sastr.!! yang penyeb!lr~­
nya secara lisan,. Peneliti tidak memerikan bentuk sastra tulis pada laporan, 
'" ID! karen a sampai saat ini suku Sak,ai belum memiliki dokument~,si saSt!!! 
tulis. 
Dalam masyaritkat bahl!Sa S~kai t~rdapat 'dua 'macam sastra lisan,i~tu 
bentuk pro~adan puisi. Bentuk prosa sang dikenal ialah jenis cerlta rakYl).t', 
seperti legende, fabel, yang diceritakan biasanya kepada anak-anak dep.ga,n ' 
motif pendidikan. Beberapa contoh cerita ini di bagian lampiran IIlPOfarlUll,< . 
Bentuk puisidalam sastra bahasa Sakai dikenal kebanyakan b~1).tuk puis(' 
lama seperti pantllO, mantera, bidal. Pantun dan bidal dipeigunakall dilla1lJ '".'. 
upacara·upacara adat. Di samping itu, pantun juga dipakai dalam .bentllk \, 
lagu yang diirtn@. oleh alat musik tradisional seperti gendang,gong, daP, 
talempong. Kadang~kadang lagu reperti itu diiringi lagi oleh tari-tarian klasik., . 
Sebagai contoh karni kemukakan bentuk puisi jenis pantun di bawah. int' ' , ,', 
Patah-patah uang tuo 'Pepatah orang tua' "-
Di rrUlnO dapek carnbai 'Di mana clapat sirih' 
Dapek di baluka tuo 'Dapat di rimbatua'. 
, Dimano dapek pandai 'Di mana dapat kepandaian' 
"Pandai datang pado uang tuo-tuo 'Pandai kalau mau mendatangi 
orang tua' 
Uak uaibunyi ungko 'Sorak-sorai bunyi kera' 
TadiJnga ka danau mati 'Terdengar ke danau mati' ! 
Suak sungai aku tubo 'Setiap sungai aku tuba' 
Ungko siamang abih mati 'Kera siamang habis mati' 
Bakukuk katoayam 'Berkukuk kata ayam' -, 
Bakicuh kato muai 'Berkicuh kata murai' 

Bungk':lk dek manGanyam· 'Bungkuk karen a menganyam" / 

'.' ..: 
., SalahdipflJnulai ., 
. Pantufl 
.Ula godang cialam bumbun 
Kuangsatomprip tigojai 
.Uanggodang mamogang hukum 
.- j - '" , 
.":" 	·.Apo so/Jabdatang ka mai 
• r. 	 '--; , Bukan kasad katai sajo 

DuZimg-dulang kayu patanak 

'. Bukan kasad ka maisajo 
AJaulang adek dun sanak 
Keterangan kata-kata: 	 kasad 
katai 
cambai 
Huong manarno sibindu alam 
Ononyo putih sarno itam 






'Olar besar dalam bumbun' ­
'Kurang setelempap tiga jari' 

'Orang besar memegang hukum' 

'Apa sebab datang ke marl' 

'Bukan maksud katai saja' 

. 'Dullmg-dulang kayu pemasak' 
'Jjukan maksud ke mari saja~ . 






'Burung bernama si bindu alam' 

'Warnanya putih dengan hltam' 

'Kepalanya tiga ratus eriam puluh' 

. Kakinyo'tigo puluh kopaknyo Lapan 	 Kepalanya tiga puluh sayapnya 
delapan' 
. Makslid t({kiz-teki: 
OrionY9-putih samo itam, 'Warnanya putih dengan hitam, 
nJl!.ksudnye siang samo malam maksudnya siang dengan malam' 
Kakinyd tigo puluh maksudnyo tiok- 'Kakinya tiga puluh maksudnya tiap­
tiok satti bulan 30ai. . - Hap satu bulan 30 hari' . 
,Kopaknyo lapan maksudnyo satu ,'Sayapnya delapan maksudnya satu 




,3.1 Fonem ) 
Setiap kall kita mendengar dan memperhatikan orang berbicara, ter;-' 
dengadah b1.ijlyi tutur yang mempunyai sistem tertentu. Bunyi~bunyi 'tu1;ur , 
itu dapirl dianaHsis atas bagian·bagianmenjlidi unsur-unsur terkeCu. Dila 
unsur.Unsur terkecil itu mempunyai fungsf dan membedakan arti, unsur it\l 
disebut fonem. Fonem dapat dibedakan menjadi .dna golongan, yaitu fon~Jl} . ' 
seginental dan fonem suprasegmental: . 
~.2 PasanganFonem Kontras 
Untuk mendapatkan fonem segmental bahasa Sakai dib~at pasan~ 
fonem kontras bentuk dasar. Pasangan kontras fonem itu dapat ,dilihat pada 
tabel·tabel di bawah ini. . . 
tABEL 1 PASANGAN VOKAL KONTRAS BAHASA SAKAI 
,
Kontras . Conton Bahasa Indonesia 
[l~mah], la/ dan leI 'lemah' 
[I emeh] 'lemas' \ 
[maah] 'marah' 
'meraIi'- ,"[meah] 




[sayo?]., 'sayap' / " 






















.~.fABEL 2 PASANGAN KONSONANKONIRAS BAHASA SAKAi 
. /' 
/ 






































































































'kawan' . , 
-
Berdasarkan pasangan fonem kontras itu bahasa Sakai mempunyai 5 vokal, 
Yaiti.J: Iii. lei, lui. /0/, la/, dan 17 konsonan yaitu: Ip/, /b/, fm/,/w/, It}, 




It I dan Icl 
. Iml dan Icl 
11/' dan Ikl 
'. 
. 
111 dan Is/ 
111 dan Ijl 
Ihl dan Irzl 









































TABEL 3 PASANGAN DIFTONG!KONlRAS BAHASA SAKAJ, 
Kontras Con~oh Bahasa Indonesia 






'nama sejenis pohon' 
'pulau' , 
DUtong /uy I 'tidak dapat dipasangkan dengan diftong lainnya karena', 
dalam bahasa Sakai diftong ini hanya terdapat pada posisi tengah bentuk 
, dasar dan itu pun tidak produktif. 
Coniohttya lumpuy?/ 'rumput'. 
\ 
3.3 Distribusi Fonem 
Fonem-fonem bahasa Sl:lkai ditinjau menurut posisi daliun bentuk dasar 
'- dapat dilihat pada tabel di bawah ini. ' 
TABEL 4 DISTRI~USI VOKAL BAHASA SAKAI 
­
f Fonem Awal Tengah 
" /il lin:>/ ' 'kakak' /minlifu/ 'ininuin' 
/ipa/ '{par' /artin/ 'angin' 
tel /el:> I 'hela' /bule?/ 'bulat' 
/ert:.> / , ' 'dia' /k:.>en/ 'kering' 
lu/, IUbil 'ubi' /daunl "daul1' 
lutan/ ' 'hutan' Iburt 0/ ,"bun~a' 
I:.>mpun/ 'dikau' Ip:.>il "perg'i' 









'dad:.> / ' 'dada' 



















TABEL 5 DISTRIBUSI'KONSONAN BAHASA SAKAI 




lsapul 'sapu'Ipl 	 Ip'J tel 'peti' 
, /s'Jdap/ 'sedap' 
/bl Ibuahl 'buah' 
lsampanl 'sampan' 




1m! Im:ikaml 'makam' Itampa?1 'tampak' 
/baju/ 'baju' 
ltanaml 'tanam' 
'" Imalam/ 'malam'/mad/ 'mata' l1~meh/ 'lemas' 




It/ 	 /tum'J/ 'kutu' 
lnaseat/ 'nasihat" , 
/d/ "/dape?/ 'dapat' 
/linteh/ "lintas' 
'ada' ' /ad'J / 
/dapu/ 'dapur'- /adi/ 'sakit' -' 

/n/ /naT/ko/ 'nangka' /mandil 'mandi' 
 /daanl 'dahan' 
/nam'J/ 'nama' Jp,'J'J n/ 'pohon' 
'lama' , 
/induT// 'kupu' 
/b'J kal/ 'bakal' laI'J / 'hala'11/ 	 flam:>/ !-
Ibmah/ "lemah' /t'Jbal/ 'tebal' f' 






/s'Jmpi?/ 'sempit' /pasa/ 'pasro-' 

Iso sa?1 'sesak' 
-




/c/ 	 /cubn/ 'coba' 
,lmanci?/ 'tikus' 
/j! 	 /jai/ 'jari' liju?/ 'ijuk' 

/j 'JiT// ' 'jering' 
 -





/T/ '3il 'ngarf' !s"onaT/{ 'sariang: 














Fonem Awal Tengah -Akhir­
lkikil 'kikir' Ibakall 'jalan' 1-pane?/ 'penat' 
Ig/ Igalahl 'galah' flagul 'lagu' 
/g :>la?1 'tertawa' Igag.,:> ?I 'gagap' 
l,pl lJIa.:.i1 'nyawa' /1 ?]la?1 'nyenyak' 
. lJIamu?1 'nyamul\' /baya?1 :banyak' 
/hI Imeahl 'merah' 
/daahl 'darah' 
/wl /wa?1 'paman' lawanl 'awan'. 
Iwa?tul 'waktu' /awa?/ 'saya' 













Ip ':)tayl 'petai' 
fl'':) baYI 'lebai' 
, \ 
Berdasarkan distribusi yang diberikan pada tabel-tabel di atas, setiap' 
, fonem bahasa Sakai tidak selalu menduduki posisi awal, tengah, dan akhir 
bentlik dasar. Konsonan /hI tidak t~rdapat pada posisi tengah dan posisi 
akhir bentuk dasar. Konsonan Id/, lsi, ~c/"/j/,/g/, 1J11, /w/ tidak ditentu­
kan pada posisi akhir. Setelah vokal dan konsonan, dijumpai juga diftong 
sebanyak ,tiga buah, yaitu /aw/, lay/, dan luy/. Diftong law I dan laYI 
hanya ter?apat pada posisi akhir, diftong luYI pada posisi tengah bentuk 
dasar. 
Fonem bllhasa Sakai ditinjau. berdasarkan .pengucapannya dan dengan 
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TABEL 7 POSISI VOKAL BAHASA SAKAI 
-
Depan Pusat Belakang 
\ 
'-
Atas i u 
" 
Tengah e a :J' \ 
Bawah a 








Tak Ber- Bersuara Bersuara Tak Ber­ ~ersuara 
suara suam 
Bilabial p b m 
Labiodental w 
, 
Dental t d n s 1 
Palatal j ~, c JI y 
Velar " k g JI 
l.arlngal h 
TABEL 8 POSISI DIFTONG BAHASA SAKAI 







'~3.4 Dere~ Fonern 
/ 
Yang dimaksv.d dengan deretan fonern adalah urutan fonern·fonern yang 
sejenis dalarri bentuk dasar.Dalarn bahasaSakai terdapat deretan fonern yang 
'teidiri dari duaJiga buah vokal dan konsonan. 
, / 
3.4.1 Deretan Vokal 
Dalarn bentuk d~sar baItasa Sakai dapat ditemukan deretan vokal sebagai ' 
berlkut. 
TABEL 10 DERETANVOKAL 
Deretan 





















































It 'Ja'TI/ 'terang' 





















. Vbkal , 
('Jel I'J e? 1 'erat' e Ib'Je?f,. 'bernt' I 
-
lk'Jeh/-­ 'keras' 
fuel /ue?1 'urat' /bue?/ 'buat' , , 
/lueh/ 'luas' " 
/'J'J/ /p'J'Jn/ 'pohon' /k'J'J/ 'keni' 
- /b'J 'J?/ 'beruk' /j'J 'J/ 'jera' 
/ 'J i/ /t'Jim'J/ 'terima' /s 'Ji/ 'sed' 
- /k 'J i'l1/ 'kering' /n 'J 1/ 'ngerl' 
/'Ju/ /'Jum/ 'harum /b'Judu/ . 'berudu' /s 'Ju/ -'seru' 
/s'Juli'l1/ 'seruling' lo.~ul 'deru' 
li'J / - - /Ii:> / 'If(her' 
- fkj 'J/ 'ma' 
- lu'J/ lu 'J?I 'uap' - Itu 'J / 'tua' 
J /du 'J I 'dua{­
liil - Icii?/ 'cirik' /kiil 'ldrl' 
- /gii'l1/ 'giring' Idiil 'diri' 
/iul /iuh/ 'riuh' /cium/ 'dum' -
- /piu?1 'periuk' -
lUi/ /luih/ 'lurus' /dui/ 'duri~ 
- Idui?/ 'uang' /cui/ 'curi' 
/uu/ /tuun/ 'turun' /guu/ 
I . ,-­
- 'guru'·,:. 
- /guuh/. 'gurbh' /puu/ 'puru' 
/oay/ - /d'J ay/ 'derai' 
- - /c'Jay/ 'cerai' 
/uay/ - - /tuay/ 'tuai' 
- /buay/ 'buai' 
/uaw/ - /guaw/ 'gurau' _-
- /suaw/ 'surau' 
/auy/ - /lauy?/ 'l~ut' . -
- /gauy?/ 'garuk' -
luuy/ - /tuuy?/ 'turut' -
- Isuuy?1 'surut' 




/uab/ - /mua'J/ 'muara' 
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'. Ipiao./ 'piara' 
Deretan'vokal pada bentuk dasar .pada umurnnya terdiri dati dua vokal 
dan setiap deretan itu jarang. ditemukan menduduki ketiga posisi. Demikia:n. 
juga deretan vokal yang terdiri dad tiga vokal tidak banyak ditemukan. dan 
hanya menduduki posisi tengah dan a,khir. 
3.4.2 Oeretan Konsonan 
D~etan konsonan hanya ditemukan pada posisi tengah bentu~dasar. Pe­
meriannya seperti pada tabel berikut. 
TABEL 11 DERETAN KONSONAN 
Deretan Konsonan 
~. 
Contoh \ Bahasa Indonesia 
1JJ:d)/, lombunl 'embun' 
" 
. limbo I 'rimba' 

























J.S 'Fonem SukuKata 






Pola suku kata bahasa Sakai terdiri dari 4 macam: 
i a) V : . la-d:~ I 'ada' 

le-k~ I -'ekor' 











Ita-;?/. ' 'tarik' 









d) KVK. : 	 11U1Tl-k1 'nangka' 
Imtm-dil 	 'mandi' 
/l~-na?1 	 'nyenyak' 
1m.-dulll 	 'kuku' 
3_6 Fonem Suprasegmental 
Fonem suprasegmental. ialah fonem yang mengiringi ucapan, meliputi 
tekanan kata dan tekanan kalimat. 
3_6.1 Tekanan Kata 
. /
Tekanan kata meliputi tekanan keras, tekanan nada dan tekanan tempo. 
Dalam pemakaiannya, ketiga tekanan itu sering sejalan, tetapi tidak ber­
fungsi membedakan artLTekanan kataadakalanyajatuh pada suku akhir dan 
adakalanya jatuh pada suku kedua dari akhir. Cont6h tekanan kata jatuh 















"" 	 'bed'Ib~-i/\ /du-~/ 'dua' 
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~3.o.2 Tekanan Kalimat 
Dalam kalim!lt bahasa Sakai ketiga tekanan di atas, yaitu tekanan keras, 
tekanan nada, dan tekanan tempo dipakai sek;aligus. Di samping itll, bagian' 
kalimat yang dipentingkan selalu mendapat tekanan. Misalnya: Ado suatu 
. cito duo baibu 'Adalah suatu cerita dua beranak'. Bila Gito 'cerita"yang 
dipentingkan maka dlo diberi tekllJl3.n tetapi bila duo baibu 'dua beranak' 
yangdipentingk~nmakaduo baibu yang mendapat tekanan. 
3.7 Ejaan 
, 
Bahasa Sakai tidak mempun:yai ejaan tersendiri dan dapat menggunakan 








BAB IV MORFOLOGI 
Di dalam bab ini diberikan struktur-kata bahasa Sakai. Titik berat u:qtiari­
nya berkisar pada maSalah bentuk kata, penggolongan kata atau kelas kata, 
dan proses morfofonemik yang terjadi dalam proses morfologis 
Sakai. 
Da1am bahasa Sakai bentuk kata terdiri dari 2 golongan, yaitu: 
. 
(1) 	 kata asal ialah kata yang belum inengalami proses morfologis, misal­
nya boneh 'bfiilih', limong 'limau', tingga 'tinggal', tibo 'tiba', maah 
marah'. 
(2) 	kata kompleks ialah kata yang sudah mengalami proses morfologis, . 
misalnya: mancu.buik 'mencabut', baromin 'bercermin', sooiai 'sehelai', 
ombuik kereteng 'rambut· k~riting', donga-donga'dengar-dengar'. 
Sesuai dengan teori linguistik struktural, penggolongan kata kompleks 
terdiri dari tiga golongan, yaitu kata beraflks, reduplikasi, pan kata maje­
muk.· 
4.1 	 Kata asal bahasa Sakai 
Da1am bahasa Sakai terdapat kata asal yang bersuku satu, dua, dan tiga. .' 
Kata asal yang bersukU empat atau lebih tidak ditemukan. dalam bahasa 
Sakai• 














'Seperti dikemukakan di atas bahwa kata kompleks dalam bahasa Sakai 
terdlrl dati 3 golongan, yaitu kata beraflks, reduplikasi, dan kata.majemuk 
Yang dim3ksud . dengan kata berafiks atau kata berimbuhan ialah kata 
baru yang dibentuk dengan melekatkan afiks atau'imbuhap kepada suatu.· 
.. morf; baik tunggal maupun kompleks. Kata tadonga 'terdengar' dan· man­




nun • 'yang' 
do .'seruan menghaluskan' 
4;1.2 Kala Asal Bersuku Dua 




ko-ja 'kejar t 





4.1.3- Kata' Asal Bersuku Tiga 




\ 	 ba-li-uahg 'beliung' 
Sil-IiQ-bat 'sahabat' 




4.2 .Kata Kompleks 
(komposituril). 
4;2.1 Kata Berafiks 
" 









'dengar'. Katadonga yang belum mendapat imbuhan di muka, dibe1alcihg, 
maupw di tengahnya disebut kata asal atau'kata dasar. Kata tadonga dan . 
mondonga disebut kata berafiks atau kata berimbuhan. 
Aflks atau imbuhan dalam bahasa Sakai terdiri dad 11 bUah, yaitu 7buah 
preflks'(awalan),2 buah sukflks (akhiran), 2 buah inflks (sisipan). Contoh 
maslng-!ll8sing sebagai berikut. 


















Sufiks atau akhiran 	 -[;an} 
-[-kan} 
, 4.2.1.1 Prefiks 
Preflks atau awalan ad~ah suatu unsur yang secara struktural terletak di 
depan kata asal atau bentuk dasar. Preflks yang ada dalam bah~~a Sakai. 
adalah sebagai berikut: 
1) Preflks-[maN-} 




ambik 'ambil' mangambik 'mengambil' 

moambik 
bolah 'belah' mambolah'membelah' 
bungkuih 'hungkus' mambungkuih 'membungkus' 
cai 'cari' mancai 'mencari' 
Cabuik 'cabut' mancabuik 'mencabut' 
..donga 'dengar' mandonga 'mendengar' 
dapek 'dapat' mondapek 'mendapat' 
elo 'ela' 	 mangelo 'menarik' 
maelo 























































Preflks' {maN-} pada umumnya berfungsi membentuk kata keIja dalam 
bahasa Sakai;<l:laikkata keIjatransitif, maupun kata keIjaintransitif. Peme-' 
rian distribusi alomorf pieflk:s {maN-} khusus diungkapkan pada bagian ' 
'proses morfofonemik (4.2.2): ' ' 
~) Pieflks {bawl 
" 
. Contoh: angkek . 'angkat' 
amal'amal' 

















































balobeh 'berlebih' . 
bamanjo 'berrnanja' 
bamaleh 'bermalas' 










. baumu 'berumur' . 
bauntung 'beruntung' , 
i Preftks{ba-f berfungsimembentuk kata kerj~ dan kata keadaandll1afn' 
bahasa Sakai. 
3) Prefl1cs {paN} 
Contoh: ambik. 'arribU' 




















gaih 'garis' panggaih 'pengaris' 
. gauik 'garut' penggauik 'penggarut' 

ikuik 'ikut' paikuik 'pengikut' 

intai 'intai' paintai 'pengintai' 

jaik 'jahit' . panjaik 'penjahit' 

jalo 'jala' pajalo 'penjala' 

kapak 'kapak' .: pangapak 'pengapak' 

kapu 'kapur' pangapu 'pengapur' 






mabuk 'mabuk' pamabuk'pemabuk' 

malu 'malu' parnalu 'pemalu' 

ompek 'empat' paompek' 'perempat' 

paek 'pabat' pamaek 'pemabat' 

paku 'paku'· pamaku 'pemaku' 






tampa 'tampar' panampa 'penampar' 

tembak/' 'tembak' panemba 'penembak' 
.. \ ubek 'ubat' paubek 'pengubat' 
t 
. BUa prefiks {paN-} digabungkan dengan bentuk dasar kata kerja dan kata 

bendan, {paN-r berfungsi membentuk kata benda. Kemudian, bila {paN-} 

digabungkan dengan bentuk dasar kata keadaan dan kata bUartgan maka· 

{paN-} berfungsi membentuk kata kerja. 

Dari contoh-contoh di atas prefiks {paN-} temyata mempunyaialomorf­
alomorf. Hal iI:ti akan diperikan pada bagian 4.2.2. . 

Contoh: 	 tembak panembak 'penembak' 

paek pamaek 'pemahat' 

tinggi patinggi 'pertiIlggi' 

ompek paompek 'perempat' 

···4) Prefiks {ta-} 
Contoh: ambek 'ambU' tQlUYlbek 'terambU' 

. angkek 'angkat' taangkek 'terangkat' 

" buek 'buat' tabuek 'terbuat' 

buang 'buang' tabuang 'terbuang' 






'campok 'huang' taeampak 'terbuang' 
donga 'dengar' tadonga 'terdengar' 
dokek 'dekat' tadokek 'terdekat' 
elo 'tarik' , taelo ,'tertarik' 
guling 'guling (agulini' 'terguling' 
giling 'giling' tagiling 'tergiling' 
ikek 'ikat' taikek 'terikat' 
ikuik 'ikut' taikuik 'terikut' 
/ago 'bangun' . tajago 'terbangun~ 
latah 'jatuh' tajatuh 'teIjatuh' 
konang 'kenang' takonang 'terkenang' 
kojuik 'kej'ut' :/ ~tako/uik 'terkejut' 
lambek 'lamb at' talambek 'terlambat' 
lempa 'lempar' talempa 'terlempar' 
monong 'menung' . tamonong 'termenung' 
masuk 'masuk;' tamasuk 'termasuk' 
namo 'nllJ:Il3.' tanamo 'ternama' 
ompeh 'empas' taompeh 'terempas' 
panjang 'panjang' tapanjaflg 'terpanjang' 
pendek 'pendek' tapendek 'terpendek' 
sobuik 'sebut' tasobuik 'tersebut' 
soah 'serah' tasoah· 'terserah' 
tump 'tutup' tatututp 'tertutup' 
tuduh 'tuduh' tatuduh ' 'tertuduh' 
ulang 'ulang' taulang 'terqlang' 
ubek 'ubat' taubek 'terubat' 
Prefiks {ta-f berfungsi membentuk kata keIja dan kata keadaan dalam ba- . 
hasaSakai. 
- .5) Preflks {di-1­
Contoh: ambek 'ambil' dwmbek 'diambil' 
'­
angkek 'angkat' diangkek 'diangkat' 
boi 'beri' diboi 'diberi' 
buek 'buat' dtbuek 'dibuat' 
cat 'carl' dicai 'dicari' 
cui 'curi' dicui 'dicuri' 
donga 'dengar' didonga 'didengar' 
3-2 '--. / 
~	dapek~'dapat' didapek 'didapat' 
elo 'tank' dielo 'ditank' 
~ gali 'gali' digali 'digati' 
giling 'giling' digiling 'digiling' 
il£ek 'ikat' diikek 'diikat', 
itam 'hitam' diitamkan 'dihitamkan' 
jago 'jagll' dijag;) 'dijaga' 
jopuik 'jemput' dijojJUik'dijemput' 
_kuong' 'kurung' dikuong 'diKurung' 

kopong 'kepung' dikopong'dikepung' 

Jempa 'lempar' d11empa 'dilempar' 

leba 'lebar' dilebakan 'dilebarkan' 

manjo 'manja' .. dimanjo 'dimanja' 

makan'makan' dimakan 'dimakan' 

pogang .'pegang' dipogang 'dipegang' 

potek. 'petik' dipotek 'dipetik' 

sobuik 'sebut' disobuik 'disebut' 

solam 'selam' disolam 'diselam' 

topUK 'tepuk' ditopuk 'ditepuk' 

tolan 'telan' ditolan 'ditelan' '. 

uku 'ukur' diuku 'diukur' 

ula1tl{ 'ulang' diulang 'diulang' 

Prefiks {clio} berfungsi membentuk lcata kerja pam dalam bahasa Sakai. 

.' '; . 6} Preftks {sao} 

Contoh: 	 abad 'abad' soabad 'seabad' 

at 'hari' saai 'sehari' 

bosu 'besar' .. silbosa 'sebesar' 

bona 'henar' sabonanyo 'sebenarnya' 

cadik 'cerdik' sacodik 'secerdik' 

cukup 'cukup' sacukupnyo .'cecukul:mya' 

~ 
>, ,doeh 'deras' sadoeh 'sederas' 
daah 'darah' sadaah 'sedarah' 
eko 'ekor' saeko 'seekor' 
goleh 'gelas' sagoleh 'segelas'
./ . 
gomok 'gem'uk' sagomok .'segemuk' 
ikek 'ikat' saikek 'seikat' 
izin 'izin' saizfn 'seiziJi' 
: '-	 \. 
"' , 







































Prefiks {sa-} berfungsi membentuk kata bllangan(satu). Contoh:saabad, 
'seabad', saai 'sehari'; menyatakan perbandingan: sadoeh 'sederas', :takocik 
'sekeell'; menyatakan satu waktu: satibo 'setiba', sasampai 'sesampai'. 
7) Prefiks {ka-} 
Contoh: limo 'lima' kalimo 'kelima' 
sapuluh 'sepuluh' kasapuluh 'kesepuluh' 
ondak 'hendak,1 kaondak 'kehendak' 
kasih 'kasih' kakaSih 'kekasih" 
Prefiks {ka~} berfungsi membentuk katabUangan iingkat bUa bentuk -da­
samya kelas kata bUangan; Contoh: kasapuluh 'kesepuluh', dan berfungsi 
membentuk kata benda pada bentuk dasar kala sifat dan terb~tas padakata-' 
kata tertentu, misalnya: kaondak 'kehendak', kakasih 'kekasih~,katu~ 'ke­
tua'. 
4.2.1.2 Infiks 
_ Infiks dalam bahasa Sakai hanya ada dua buah, yaitu infiks {-al-} dan {-am-} .Kedua infiks itu tidak produktiL- \ 
'1} Inftks {.at. f 
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'~ . 
tunjuk 'tllrijuk' talunj~k 'telunjuk' 
ton~ang 'tentang' talontong. 'telentang' 
tungkup 'tungkup' talungkup 'telungkup' 
, 2) Infiks {-am-} 

guuh 'guruh' gamuruh 'gemufuh' 

gota 'getar' glimota 'gemetar' \ 

gotak 'gertak' gamotak 'gemertak' 

tali. 'tali' ttimali 'temali' ­
dalam tali-tamali 





Btlntuklih tamali 'temali' dati tamurun 'temurun' merupakan morfem 
ferikatyang muncul hanya dengan morfem tertentu. ' 
Infiks. dalam bahasa Sakai sukarditentukan fungsiatau ;utinya karena . 
lahgk.arlya bentukan kata dengan infiks ini. ... " 
.4.2.1.3 ~s 
iSepefti halnya infiks dalam' bahasa Sakai hanyaada dua buah sufiks,yai~· ' 
tli sufik {.Jean} dan -{-an}. . 
1)Sufiks -{-kan} 
leba 'lebar' lebakan 'lebarkan' 

bosa 'besar' . bosakan 'besarkan' 

· lopeh 'lepas' . lopehkan 'lepaskan' 

- meah 'merah' meahkan 'merahkan' 
boi .'beri' boikan 'berikan' 
cai 'cad' .. caikan 'carikan' 
lotak 'letak' lotakkan 'letakkan ' 
sobuik 'sebut' sobuikan 'sebutkan' 
'. tobal 'tebar tobalkan 'tebalkan' 
bokal 'bekal' bokalkan 'bekalkan' 
· mokam 'makam' mokamkan 'makamkan' 
tanam '{anam' tanamkan 'tanamkan' 
· taan 'tahan' tiJankan 'tahankan' 
ombun 'embun' ombunklin embunkan' 
bolo 'baik' bolokan 'perbaild' 'baikkatl' 
totap 'tetap' totapkan 'tetapkan' .. ­
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aodap 'sedap' . sodapkan 'sedapkan' 
\ . 	 1'IlIseat 'nasihat' 1'IlIseatkim 'nasfuatkan' 
tidu 'tidur', tidukan 'tidurkan' 
pom -'perlu' polukan 'pedukan' 
2)Suflks {-an} 
'Contoh: 	 dun 'dun' durian 'duria.n'_ 
makan 'makan' makanan 'makanan' , 
t01'lllm 'tanam' tonaman 'tanaman' 
Suftks {-an} dalam bahasa Sakai tidak'produktif. Menurut pengamatan 
peneli~ s1iftks {-an} adalah pengaruh bahasa Indonesia. 
Suflks {-an} berfungsi membentuk ke.las kata benda dati k~las kata verba ' 
dan kelas kata keadaan. ! . ,'::' 
Suflks i-kan} berfungsi membentuk kata kerja transitif, baik dati ketas 
kata benda, kata verba, dan kata keadaan. 
4.2.1.4 	 Konfiks ' 
Dalam bahasa Sakai terdapat juga beberapa konflks. Bentuk-bentuk kon~:., , ' 
ftks itu adalah: imaN- -kan}, {di- -kan} , ,[di- pa-} , {maN- pa- -kan}, {<!i:pli-' 
-kan}, {maN- pa-} , {dan ba- -kan}. 
i) Konflks {maN- -k~} 
.Contoh: 	 koeh 'keras' mangoehkan 'mengerilskan' 
kato 'kata' mangatokan 'mengatakan" 
tinggi 'tinggi' maninggiifan 'meninggikan'" 
lepa 'lebar' /: malebakan 'melebarkan' 
ondah 'rendah' maondahkan 'merendahkan' -
Dalam proses morfologis bentuk {maN-} ini berlaku proses morrofonemik 
yang akan dibicarakan dlilam uraian. selanjutnya. 
2) Konflks {di-okan} 
Contoh: lotuk ,'letak' dilotakkan 'diletakkan' 
foleh 'jelas' difolehka.n ',dijelaskan' " 
lopeh 'lepas' dilopehkan 'dilepa8kan' , 
compak 'buang' dicompakkan 'dibuangkan' 
l~mpa'1einpar' dilempakan 'dilemparkan' 





buek 'buat' , 
"~) Konfiks {mBN- pa- -kan~ 
'Contoh: tinggi ~tinggi, 




5) Konfiks~{di-pa- -kan} 
J;ontoh: /Ppeh'lepas' 

.. tinggi 'tinggi' 

leba 'lebar' \ 





6) KonfllcS {maN- pa-} 
Contoh: ' tinggi 'tinggi' 
"leba 'lebar' 
ondah . 'rendah' 
kocik 'kecil' 
lueh 'Iuas' 







































Yang~sud dengan proses morfofonemik adalah perubahan-perubah­
an [onem yang teIjadi sebagai akibat adanya proses morfologis. Proses morfo­
fonerttikdaJam bahasa Sakai yang dibiearakan pada laporan ini adalah.pro~s '"' 




'I) Proses M.?rfofonemik {maN-} 
a. Bila {maN-} digabungkan dengan bentUk dasar y~g berfonem awil i 
tal, Iii, Ig/, dan /k/, N,. berubah menjadi In/. Dalam proses ini foilem f!;.1 
luluh. Bo1eh.pula preflks{maN-} yang mendapat bentuk dasar berfon~ aw~ ,t­
lal dan IiI itu tidak mendapatkan nasal Inl atau N menjadi IP.DAlam proses' 
ini lal pada {maN-} berubah menjadi IP bila bentuk dasamya berfonem,a'wal
la/. ' , 
"' Contoh: laT/katl 'angkat' 
larribi?1 'ambil' 
lilml 'ekor' 
likui?1 'ikut' " 
I aihlg 'garis' 
19aui?1 ' 'gamt' 
/kapa?1 / 'kapak' 
/kapul 1capur' 
'. ~ea1isaSi fonemiknya sebagai berlkut. 






























b. Bila {maN-} digabungkan dengan bentuk dasar yang berfonemawa! /hI ',.' 
/ dan /p/ N berubah menjadi Im/. Dalam proses ini /pl luluh. ' 
/holah/ 'belah' Jmambo1ah/ 'membelah' 
/buT/kuihl "Q.urlgkus' : lmambu1jmih/' 'membungkus' 
/pae?1 'pahat' : lmamae?/ 'memahat' 
IpaaT/1 'parang' : lmamaaT/I'memarang' 
ReallsaSi fonemiknya sebagai berlkut. 
{maN-} -+ Imam-I - Ibl 
- Ipl 
c. Bila {maN-} digabungkan dengan bentuk dasar yang ·berfonem-:awal 
fdJ. IiI, Ic/, dan Itl, N berubah menjadi In/. Dalam proses ini fonem It/lu~


































Realisasifohemiknya adalah sebagai berikut; 
,.{maN-} - fman-l - /d/ 
, - /t/ 
-' !j/
'- /e/ 
,­ ') " 
d. Bila {maN-} digabungkan dengan bentuk dasar yang berfonem ·awal 
, , Js/, N berubah menjadi /n/. Dalam proses ini fonem /~/ 1u1uh. 
Contoh: 	 /sapu/ ,'sapu' /mwapu/ 'menyapu' 

/sabi?/ 'sabit" /Irleyabi?/ 'menyabit' 

/sumbe?/ 'sumbat' /rnayumbe7/ 'menyumbat' 

"RealisaSi fonemiknyasebagai berikut. 

{maN-} --'- /man-l ~ /s/ 

e. 	Bila maN- digabu~gkan dengan bentuk dasar yangberfonem a~'al /ll 


















" 2) Pro~s Morfofonemik {paN-} 
_it. Bila {paN-} digabungkan denglin behtuk dasar yang fonem awal vokal 
7i,u; e,o/, N menjadi ifJ. Apabila {paN-}digabungkan dengan fonem awal 
vokal tal, /a/ pada prefIks {paN-} berubah menjadi /0/ danN menjadi ifJ. 
, 
::'Contoh: /ikuik/ 'ikut' 
/intai/ 'mtai' 
lube?/ "ubat' 
, le10/ 'tarik' 
lompe?! 'empat'
- .-}~, 
/ambi?/ 	 'amoil' 

















" I ~ " 
Realisasi fonemikilya adalah sebagai berikut. 




-{paN-} -	 Ipol - lar 
b. Bila paN- digabungkan dengan bentuk dasar yang berfc:mem awru Is/, 
dan /k I,N berubali menjadi In/. Dalam proses ini /k/luluh. ' ' , 
I 
Contoh: 	 19aihl 'garis' Ipanggaih/ 'penggaris' 
19auikl 'gam!' Ipanggauikl 'penggatuf 
[kapa?1 'kapak' Ipangapa?1 ;pengapak' 
[kapul 'kapur' Ipangapul ' 'pengapur' 
Realisasi fonemiknya adalah sebagaiberikut. 




c. Bila -{PaN-} digabungkaIi dengan bentuk <lasai yang beifonem awalfbl " 
dan Ip/, N berubah menjadi Im/. Dalamhal ini Ip/luluh. ' 
Contoh: 	 /bolil 'beli' lpambolil 'pembeli' 
/bue?' , 'buat' Ipambue?1 'pembuat' 
Ipae?1 :pahat' Ipamae?1 'pemahat' . 
Ipaku/ 'paku' /parnakul 'pemaku' . 
Realisasi fonemiknya sebagai berikut. 
{paN-} - Ipam-I - fbI 

/ - Ipl 

d. Bila :£paN-} digabungkan d(mgan bentuk dasar yang berfonem awal 
/d/, Itl, lei, dan Ij/, N berubah~enjadi Inf. Dalam prosesini/t/'lululL 
Cont.oh: 	 Idongal 'dengar' Ipandongal 'pendengar' " 
Idape?1 'dapat' Ipandape?1 'pendapat' 
Itampal: 'tampar' Ipanampaf 'penanipar'I 
ltemba?/ 	 'tembak' /paneml:}a?/ . 'penembak' 
lem/ 	 'carl' /pancail 'pencari' 
/cabui?/ 	 'cabut' Ipancabui?1 'pencabut' , 
Ijai?/ 	 'jahit' /panjai?1 'penjahit' ,,' 
/jalo/ 	 'jala' Ipimjalol 'penjala' 
,Realisasi fonemiknya adalah sebagai berikut. 








, ' , . \' 
, e. Blla {paN-} digabungkan dengan da$ai yang berfonom awal lsI. N 
beiubahmenjadi Iflr Dalam proses ini Is/luluh.
/ "-- '. '. ., . /' / 
, ,,<Contoh: ,/sapu/' 'sapu' : Ipr:rft~pu/' 'penyapu' 

Isobui?I'sebut' IpaJlobui?/' 'penyaout' 

l~lJi?1 'sabit' Ipayabi?1 'penyabit' 

,>R.eallsasi fonemikny~ sebagai berikut. 
", {paN-} Ipan-I ~ lsI 
• , f .. Bila ;£PaN-} digabimgkan dengan bentuk dasar yang berfonem /1/• 
.!m/;N menjadi¢. '/ _ ' ' 
, /1empal 'tempar' Ipa1empal 'pelempar' 
. /lebal 'lebar' Ipalebal 'pelebar' 
Imabu?1 'mabuk' Ipamabu?1 'pemabuk; 
lmalul 'malu' /pamilul 'pemalu' 
,', '~' ~ea1isasi fonemiknya sebagaiberikut. 
'~, , .' {paN-} /pa,f - /lI 
~. "Iml 
, 4.2,.3Penggolongan Kata 
,Penentuan penggolongan kata a,dalah bahasa Sakai dan batalan-batalan 
I ~iap~tiap 'g91ongan kata ,itu berpeaOIllan pada "penyusunan Tata Bahasa 
i Strut<tural Bahasa Indonesia" dalam Pedoman Penulisan Tata Bahaso Indo~ 
nesia (Ramlan, 1976:27). 

Kata~kata dalam bahasa Sakai dapat digolongkan rnenjadi: 

, ',1) kata nominal, yang dibedakan atas tiga golongan, yaitu: 

" (1) kata benda, ' ' 

, (2) kata ganti,dan 

, - (3) kata bilangan .. 
'\ 2) kataajektival, yang dibedakan ~tas dua golongan, yaitu: 

to kata snat, dan 

, (2Lkata kerja. ' 

3) kata partikai, yang dibe~an atas enam golongan, yaitu: 

," (1) kata penjelas, 

~2) kata keteiangan, 







(4) kata perangkai, /(5) kata tanya, dan 
(6) -kata seru. _ 
1) Kata Benda 
, 	 ' 
a. 	Kata benda manusiawi ialah kata benda yang mempergunakankataJ,~ 
uang 'orang' sebagai penunjuk satuan./ 
Contoh: 	 uang jantan 'laki-Iaki' 







udo 'kakitk laki-Iaki' 

b. Kata bendahewani"yaitu kata benda yang mempergunakati kata iku, 
'ekor' sebagai penunjuk satuan. 










c. Kata benda lainnya, yaitu kata benda yang tidak mempergunakan kata 
uang 'o~ang' dan iku 'ekor' sebl!gai penunjuk satuan.' ' , 








2) Kata Ganti 
Kata ganti dalarn bahasa Sakai terdiri dari beberapa macam. Yangdapat 
diperikan dalam laporan penelitian ini ial3Ii kata ganti benda; kata ganti 
: penunjuk, dan kata ganti kepunyaan. ­
(1) Kata Ganti Orang 
, DalaID bahasa Sakai ditemukan tiga macarn kata ganti orang yaitq, kata 
{ 	 ._-, 
ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, dan kata ganti orang ketiga, 

Tiap-tiap kata ganti itu terbagi atas bentuk tllnggal dan jarnak. Pembagian, 

itu terlihat di dalarn tabel di bitwah ini. . ", 

'.TABEL 12 KATA GANTI ,ORANG DALAM BAHASA SAKAI 

.. Orang 	 Tunggal Jarnak 
I 	 ambo 'saya' leami , 'karrii 
aku 'alcu' . kito 'kita' 
II ompon 'engkau' miko 'kamu' 
III enyo, 'ilia' miko 'mereka' 
onto 'dia' 
.. (2) KataGanti Refleksif 
\ 
Kata ganti refleksif atau mendiri dalam bahasa Sakai dinyatakan d!?agan 
katasuang 'seorang' . 
.) .\ ~. 
Contoh: . aku suang 'saya.sendm' 
enyo suang . 'diasendiri' 
I. kitosuang. 'kita sendiri' 
miko suang 'kamu $endiri' 
(3Y Kata Gant~ Benda 
ntah apo-apo '~ntah apa-apa' 
sl.apo~siapo poi 'siapa siapa pergi' 
nanmano 'yang mana' 
nanatu 'yang itu' 
(4) Kata·Ganti Penunjuk 
&nloh: umah iko 'rumah ini' 
ufl14h itu 'ruD;lah itu' 
.. / umahatu 'rumah itu' 
umahsano 'rumah sana' 







koihmiko 'keris mereka' 

tangari bmpOn 'tanganmu' 

3) Kata Bilangan 
Kata bilangandalam balwa Sakai,dapa~ berkelompok dengan laita penun- " 
julC satuan seperti kata uang 'orang', buah 'buah', dan iku 'ekor' 
Contoh: 	 Stltu 'satu' 
duo 'dua' 









kalimo ''kelima' , 

4) KataSifat 
Kata sUat dalam balwa Sakai dapat dibedakan menjadi: 
(1) Kata mat kata dasar 




(2) Kata SUat Kata KoIllpleks 







(3y Kata SifatBentuk Perbandingan 	 " 
Kata matbentuk perbandingan dalam bahasa'Sakai dibedakarrlagfatas: ' 
bentuk positif,bentuk komparatif, dahbentuk superlatif. 
a. Bentuk PoSitU 
. , Dalain balulsa Sakai bentuk positif ini dinyatakan dengaD preflks_isa-}, 
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. Cop,toh:. umah kami sabosa umah eriyo 

-. '/. 'Rumah kami sebesar rumahnya' 

• J '... ikunyo sapaniang iku kobau 
;ekomya separijang ekor kerbau' 
ltJdang enyo saleba ladang miko 
'ladangnya selebar ladang kamu' 
'b. Bentuk Komparatif 
.. BentQk komparatifatau perbandinga~ ini dinyatak;anlleng~ penarnbahan 
.. katalobih 'lebih' dan kata penandadai 'dafi' pada kata sifat. .' 
. Ladangkanii lobih leba dat ladang enyo. 
'Ladang kami lebih lebar dari ladangnYa'. 
Enyo lobih pandai dai aku. 
'Dia lebih pandai dari aku'.. 
Ai iko lobih paneh dat semalam. 
. 'Hari ini lebih panas darisemalam'. 
c. Bentlik Supedatif 
Bentuksuperlatif ini dinyatakan "dengan penambahan kata-kata patihg 
" 'palmg', tak tanggung 'sangat', nan 'yang'. Boleh juga kata siCat bentuk dasar 
ditambah dengan preflks {tao} . 
.eontoh: 	 Dikampuhg atu enyo nitn paling kayo. / 
'Di kampung itu dia yang paling bya'. 
Di kampung a!U enyo nan takayo. 
'Di kampung itu dia yang terkaya'. 
Budak atu tak tanggung jaatnyo di kampung iko 
'Anak itu sangat j~t di kampung ini'. 
5) Kata Kerja 
': Dalam bahasa Sakai kata kerja ini dapat dibedakan menjadi: 
(1) Kata keija yang tidak dapatdiikuti objek. 









,(2) Kata kerja yang dapat diikutl objek dan dapat dipasitkan. \ . 
Contoh: Enyo mambolah kayu. .'Dia membelah kayu'. 
(kanmat aktif transitif) 
Kayu dibolah enyo. 'Kayu dibelahnya'. 
(kalimat pasif). 




(3) Kata kerja yang dapat diikuti. dua objek . 
Contoh: Male membolikan ina omeh. 
'Ibu membelikan kakak emas' ' 
" . Pada kalimat itu terdapat dua objek, yaitl,l: 
ina 'kakak perempuan' dan omeh 'emas'. 
Contoh lain: 	 membuekkan 'membutakan' 
mambo; 'memberi' , 
membukakan . 'membukakan' 
(4) Kata kerja yang dapat diikuti objek, tetapi tidak dapat di pasifkan. ~ -, 
Contoh: ' 	 bamain 'bermain' 
baniago 'bemiaga' 
6) Kata Pe~elasan 
Kata penjelasan dalam bahasa Sakai adalah kata yaJlg di dalam frase s~laIt\c~ , 
berfungsi sebagai astribut dalam konstruksi yang atributlf. _ . 
Contoh: kasado 	 KiJSt:Jdo uang lah poi . 
'Semua orang telah pergi'. 
paling 	 Enyo paling jaat. 
'Dia palingjahat'. \ 
olah 	 Miko olah tidu. 
'Mereka sudah tid ur' . 






Kata keterangan dalam bahasa Sakai adalah kata yang selalu berfungsi. sei ­
oagaiketerangan bagi suatu klausa. 
"tadi Tadi enyo tibo. 
'Tadi dia tiba'. 
samalam Samalam enyopoi. 
'semalam dia pergi'. 
dolu Dolu enyo kayo. 
'Dulu ia kaya'. 
kini . K ini enyo sakik. 

'Sekarang dia sakit'. 

isuk Isuk enyo Poi 
'Besok dia pergi'. 
,8) Kata Penanda­
" Kata penanda dalam bahasa Sakai adalah kata yang menjadi direktor dalam 
.> \ kcinstruksi eksosentrik yang direktif. . ­
di diumah 'di rumah' 
ka . ka.1od(lng 'ke ladang' 
dai daipasa ;dari pasar' . 
,kona konopaneh 'kai"enapanas' 
bahwa bahwa enyo sakik 'bahwa dia sakit' 
sarno sarno enyo 'dengandia' 
9)~llta p'erangkai 
Kat.apeiangkai dalambahsa Sakai berfungsi sebagai koordinator dalam 
konstruksi endosentrik ya!1g koordinatif. 
: Umah dan kobau 
'Rumah dan kerbau' 
(api : Budahaat;;Pandai tapi aku tidak' 
'Anak itu pandai tapi aku tidak' 
sarno : Aku ~arno enyo poi ka pasa. 
'Saya dengan dia pergi ke pasar' . 
. 'to):Kata Tanya 
"." ' Dhlam 'bahasa Sakai dikertal beberapa kat a tanya yang berfungsi memben­
47', " 
.tuk kallmat tanya-; 
" Contoh: apo 'apa' menanyakan 6enda 

siapo 'siapa' . menanyakan orang 

bagaimano 'bagaimana' menanyakan hal . 

baapo 'berapa' menanyakan jurnlah 

I 
mangapo ?mengapa' menanyakan hal 
bUo 'bila' . menanyakan waktu 
apo11ilo 'apabila' menanyakan waktu 
dimano 'di mana' menanyakan tempat 
kamano 'ke·mana' menanyakan tempat 
11) Kata Seru 
~ Contoh: Adoi menyatakan rasasakit 

Ah menyatakanrasa jengkel 

Ih menyatakan rasa jijik 

Siuh menyatakan menghalau 

OJ menyatakan memanggn 

4.3 Kat&:Ulang atau Reduplikasi 
Selain dengan proses afiksasi pembentukan kata dalam bahasa Sakai dna•.. 
kukan uengan pengulangan. Pengulangan bentuk dapatdilakukarl sebara ICe­
f seluruhan atau sebagian bentuk dasar dengan atau tanpa perub~n [onem; .' 
Kata-kata yang dibentuk dengan proses pengulangan bentuk dasar seperlt 
ini disebut kata ulang atau reduplikasi (Ramlan,: 1980). . . 
Berdasarkan cara mengulang bentuk dasaritya, pengulangan dalam bahasa 
Sakai terdir! dari empat golongan. 
4.3.1 Pengwangan Selumh 
Pengulang seluruh ini terbentuk dari pengulangan seluruh bentuk 'dasar, 
tanpa perubahan [onem dan tidak mengalami proses aftksasi. . 
Contohnya; umah-umah 'rumah·rumah' 
donga-donga. 'dengar-dengar' 
ondah-ondah 'rendah-rendah' ~ 
duo-duo 'dua-dua' 
ingek-ingek 'ingat-ingat' 
4.3.2 Pengulangan Sebagian 
Dalam bahasa Sakai terdapat juga bentuk pengulangan sebagian, yaitu 
proses pengulangan yang terjadrhanya pada sebagian bentuk dasarnya. 
" 
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Pada umumnya bentuk dasar pengulangan sebagian iniberupabent'uk,. 
kompleks.. Yang berupa bentuk tunggal hanya babuapo, dari bentuk gasai 
- .buapo 'berapa'. > 
,. . Pengulangan sebagian yang bentuk dasaroya bentuk kompleks, bentuk­
nya sebagai berikut . 
. 1) Bentuk {maN-} 
. moambek : moambek-ambek 
'mengarnbil : 'mengambil-ambil' 
mamboeo . : mamb~o-baco 
'membaca" : 'membaca-baca' 
mangomeh : inangomeh-ngomeh 
/ 'mengemas : 'mengemas-ngemas' 
manengok : manengok:.nengok 
>'melihat' : 'melihat-lihat' 
mendonga ~> : mandonga-donga 
'mendengar' : 'mendengar-dengar' 
\2) Bentuk{di-} 
dielo ; dielo-elo 
.\
'ditarik' : 'ditarik-tarik' / 
\ dikomeh '_ : dikomeh-komeh 
'dikemasi' : 'dikemas-kemasi' 
dipakf!.tokali ; dipakato-katokan 
'diperkat~kan' : 'diperkata-katakan' 
dipalambekkan : dipalambek-lambekkan 
'diperlambatkan' : diperlambat-Iarnbatkan' 
dipaontikan : 'diperlambat-IambatkanJ 
'diperhen.tikan ' : 'diperhenti-hentikan' 
dieai : dicai-cai> 
'dicari' : 'dic~ri-cari' 
,3) Bentuktba-} 
bujalan : bujalan-jalan 
'berjalan' : 'berjalan-jalan' 
batambah : batambizh~tambah ' 
'bertarnbah' : bertarnbah-tarnbah' 
, brYcato : bakato-kato 
'berkata' : 'berKata-kata' 




'bergerak' : 'bergerak-gerak' / 
baduo : badlf-o-duo 
'berdua' : berdua-dua' 
babuek : babuek-buek 
'berbuat' : 'berbuat-ouat' 
4) Bentuk -[ta-} 
tasonyum : tasonyum-sonyum 
" 
'tersenyum' : 'tersenyum-senyum' 
tagolak : tagolak-golak 
'tertawa : 'tertawa-tawa' 
tabatuk : tabatuk-batuk 
't~ibatuk' : terbatuk-batuk' 
tagunc;ang : taguncang-guncang 
'terguncang' , : 't{lrguncang-guncang' 
5) Bentuk {ka-} 
kaduo : kaduo-duo 
'kedua' : 'kedua-dlla' 
katigo : katigo-tigo 
'ketiga' : ketiga-tiga' 
kaompek : kaompek-ompek 
'empat' : }ceempat-empat' 
kaonarn . : kaonam-onam / 
'keenam : 'keenam-enam' 
/ 
kasadonyo : kasado-sadonyo 
-
'kesemuanya' : 'kesemua-semuanya' 
.6) Bentuk -[pa:} 
patamo : patamo-tamo 
, 'pertama" : 'pertama-tama' 
paleba : paleba-leba 
'perlebar~ : 'perlebar-lebar' 
-. pasompik : pasompik-s9mpik 
'persempit' : 'persempit-sempit' 
" 
pajoleh : pajoleh-joleh 
'perjelas' : 'perjelas-jelas' 
4.3.3Pengulangan yang Berkombinasi dengan Proses Pembubtlhan Afiks. 
Contoh: joleh : sajoleh-jolehnyo, . 
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"­
'jelas' : sejelas-jelasnya' 
doeh : sadoeh-doehnyo 
. 'deras' ; 'sederas-derasnya' 
gomok ; sagomok-gomoknyo 
'gemuk' : segemuk-gemuknya' 
tuun; ; tuun-tamuun 	 I' 
'turun'. : 'turun.temurun' 
tali 	 ; tali-tamali 
~ 
'tali' : 'tali-temali'­
guuh : guuh-gamuuh 
'guruh' : 'guruh-gemuruh' 
,i,,,,.3.4Peilgu!angan dengan Perubahan Fonem 
.. Pengulangan dalam bahaSa Sakai tidak berfungsi mengubahgolongan kata. ~. 
,Pada umumnya pengulangan kata benda' tetap. membentukkata benda, 
pengnlangan nta kerja membentuk kata kerja, pengulangan kata sifat mem­
,befttuk kat,a sifat. 'Oleh sebab itu, pemerian arti pengulangan berikut ini dila-, 
kuhn menurut gol~ngan kata yang menjadi bentuk dasarnya. 
>1) Bentuk Dasar Kata Benda 












. , 2) Bentuk Dasar Kata Kerja 
.(1) 	menyatakan berulang-ulang 

maOmpeh:.ampeh ' 'mengempas-empa~' 









(2) 	menyatakan seenaknya 
bajalan-jalan 'berjalan-jalan', / 










~ ; -­(3) menyatakan berlaku seperti . J ',' 
Arti pengulangan ini, bentuk ulang itu'dinyatakaTI dengan katli ul'o 'se~ " 
.". 
rupa '~. ! t' 
upo mak-mak 'serupa-ibu-ibu~ . , •. 
upo anak-a11llk 'serupa anak-anak' 
:3) Bentuk Dasar Kata Sifat "­





(2) menyatakan meskipun 
Kocik-kocik budak atu, enyo boani bajalan,di utan atu. 
'Kecil-kecilpun anak itu, dia berani berjalan di hutan itu'. 
Sakik-sakikbudakatu, enyo boangkek. 
'Sakit-sakit pun anak itu, dia berangkat'. 
(3) 	menyatakan paling 







',4) Bentuk Dasar Kata Bilangan 
(1) ulenyatakan demi 
sabuah-sabuOh 'sebuah-sebuah ' 
,satu-satu 	 "satu-satu' 
duo-duo :dua-dua' 




4.4.4 Kata Majemuk , , 
.Rurnusan kata rnajemilk dalarn pernerian ini adahm gabungan katll yang 
I ' 
~ r 
, \ 52 
-	 ' / 
sah&at erat hubungannya.-Tiap-tiap unsur dati konstruksi gabungan itll Mang \ 
~ otonominya. Keeratan hubungan kata majemuk ditandai lagiolehtimbulny~ 
•J1laknl!baru ,dari gabungan 	itu, Kemudian, di antara unsrir-unsurnya tidak 
(tapat disisipkari morfem lain tanpa perubahan makna kata lain. ' 
~Bentuk kusi utan 'kursi rotan~ berbeda dengan kusi buuk 'kursi buruk' 
meskipun unsur-unsurnya masing-masing terdiri dad kata benda. Diantara 
kusi 'kursi' /dan buuk 'kuruk' dapat disi$ipkan kata nan 'yang'menjadi 
·kusi nan buuk 'kursi yang buruk'. Sebaliknya, antara kusi dan utan tidak " 
dapat disiswkan kata nan. Penyisipan nan pada kusi utan akan menimbulkan ' 
gabungan .yang tidak tepat dalam bahasa Sakai. Jadi, bentuk kusi utan merupa­
- kat) kata majemuk. Sebaliknya, bentuk kusi DUuk merupakan frase tipe kon­
struksi endosentrik yang atributif. ". 

, . Dalam bahasa Sakai bentuk kata majemuk dibentuk dengan penggabungan' . 

dua kelas kata yang sejenisdan juga yang lierlainan jenis. Gabu~an-gabunga;n 

kata dalam kata majemuk bahasa Sakai diperikan seba~ai berikut. 

1) Gabungan KB + KB . 

, kusiutan 'kursi rotan' 

imbo ba!uka 'rimba belukar' 

'.sapUlidi - 'sapu li9i' 





2) Gabungan KK +KK 

balekpoi 'pulang pergi' 

ta/angkUp ta/(mtang 'telungkup telentang' 





, 3), Gabungan KS + KS 

itammanih 'hitam lllanis' 

tinggiondJih 'tinggi rendah' 

boekingan 'berat ringan' 

koeh,Zombuik 'keras lembut' 

-4},Gabungan KB + KK 

umahmakan 'rumah makan' 

meja tulih 'meja tulls' \ 





)) Gabungan KK+ KB 
. main matQ · 'main mata" 
makan daOh 'menyusu 
rnakan ad ' susah ha:ti ' 
6) Gabungan KB+KS 
bosi tua 'besi tua' 
uang tuo 'orang tua' 
duik kocik 'duit kecil' 
budak kocik ' 'anak kecil' 
I 
1),GabunganKS+ K.IJ 
kuneng langsek 'kuning langsat' 
tobalmuko 'tebal muka' 
ondah ad 'rendah hatC 
,'. 
I 
panjang-tangan 'suka mencuri' 
8) Gabungan KK + KS 
kojokasa 'kerja keras' 
tan'gih sodeh · 'tangis sedih' 
tengok pationo 'pan dang pertama' 
9) Gabungan KB+ K bil 
bulan ompek boleh 'bulan empat belas' 
patoi tujuh · 'putri tujuh' 
mal(lJ1l patamo 'malam pertama' 
ujan saai 'hujan sehari' -
- i 
, 	 I 
BAB V SINTAKSIS 
Pada bagian ini dibicarakan hal kalimat, klausa; dan frase. Setiapkaliinat 
terdiri dati dua unsur, yaitu klausa dan intonasi. Akan tetapi, ada juga kalim~t . 
. 	tanpa unSUr klausa sehingga kalirnat 'itu digolongkan menjadi kalimat oer. 

klal:lsa dan kalimat takberkIausa '(Ramlan, 1981 :6), Kalim.at berklausa- diben­
tuk .pula olen unsur bahasa yang lebih rendah tataranny~, yaitu frase. , 

. Unsur-unsur kalimat klausa, intonasi; dan frase dalam bahasa Sakai tidak 
. _akan dibicarakan seluruhnya pacla' bagian ini. Inton~si sebagai unsur kallmat 
-dalinl bahasa Sakai belum dapat dikemukakan sekarang ini. Diharapkan dapat 
. diungkapkanp~da penelitian berikutnya . 

.. 5-.1' Klausa.~ ( . 

_ \ang dimaksuddengan klausa dalam pemerian ini adalah gabungan be.­

. berapa kata yang berisLS dan P (La Palombara, 1976:72)."Akan tetapi. ada­

,kahinya S dihilangkan terutama dalam hal kalimat luas sebagai akibat peng­
".., ­gabungan klausa, misalnya: . 	 ( 
.latah book bosa atu ka tanah kono dek banyak mangaluakan daah. 
Kalimat di atas terdiri dari dua klausa: 
(1) Jatolah book bosa atu ka tanah 
'Jatuhlah beruk basar itu ke tanah' dan 
(2)kono dek banyak mangaluakan dmih. \ 
'karen a banyak mengeluarkan darah'. 
iGausa(1) terdi~i dari unsur P, S, dan Ket Klausa (2) terdiri dari unsur P, 
dan O. Ka~ena penggabungan klausa (1) dengan (2), Spada klausa(2) dihi­
_ '\. F 
larigkan. Secara lengkapnya, klausa-klausa itu .adalah sebagai berikut. 
(1) 	Jato!Jlah book bOM atu ka tanah. 






'(2) kono ,dek book bosa atu banyak mangaluali;an daah:. / . 

'karerra beruk besaritu banyak mengeluarkan darah':-' 

,Klausa dalam bahasa Sakai dapat digolongkan berdasarkan' tiga kriteria,~>; 
yaitu: 
(1) berdasarkan struktur internnya, 
(2) berdasarkan P dinegatifkan atau tidak, dan ' 
(3) berdasarkan golongan kata fraseyang m~nduduki fungsi P." 
5.1.1 	 Penggolongan Klausa BerdaSarkan Struktur Intern 
Penggolongan klausa itu disusun sebagai berikut. 
1) Klausa susun biasa, yaitu klausa yang Sonya terletak di depan P. 
(1) Book bosa atu malompek ka ateh kayu ao. 
:Beruk besar itu melompat ke atas kayuara'. 
(2) Pak Andie manogo gagasi. 
'Pal< Pandir menegur gergasi'. 
(3) Kancel tadi tak jadi balek leh ka saboang 	 " 
'Kancil tad,i ta~ jadi kembali lagi ke seberang' . 
.Padaketiga kalimat di atas unsur Sonya masing-masing, book bosa atu,Pa", 

Andie, dan kancel tadi terletak pada posisi di depan P. 

2}Klausa susun balik atau klausainversi:yaituklausa yang Sonya terlet~k'di " 
belakang P. ~ " 
(l) Konomato buayo. 
'Kena mata buaya'. 
(2) Tinggallah salamo-lamonyo enyo di situ. 
'Tinggallah selama-lamanya dia di situ'. 
(3) Takosek-kosek anak kancel tadl. 
, 'Tercekik-cekik anak kancil tadi' . 
Dnsur Spada ketiga kalimat di atas yaitu, mato buayo, enyo, dan aMk ' 
kancel tadi terletak pada posisi di belakang P. ' 
5.1;2 PenggolonganKIausa Berdasarkan P Dinegatifkan atau tidak nfue­
gatlfkan 	 ' . , ' 
Klausa ini dibagi lagi sebagai berikut. 
f) iaausa Positif 
Klausa ini tidak memiliki k'ata-kata negatif seperti: tido, 
bolum~ jangan. 
~ (at Ayo dan Misikin idup kayo bayo. 

'Raja dan Sf Miskin bidup kayaraya'. 

; (b) Enyo mi11:ta izin kapado ajo. 

'Dia minta izin kepada raja'. 

(c):Pute dibolo book bosa atu,di tpmpek tinggalnyo. 
Tutri dipelihara beruk besar itu di tempat tinggalnya'. 
2}'Klausa Negatif " 
KIausa ini memiliki kata-kata negatif, tido, tak, bukan, jangan yang secara 
~ grainatika menegatifkan P. 
,(a) Enyojangan poi leh. 
- 'Diajangan pergi lagi'. ,I 
/_ (b) Pak Andie tak ondak makan tengiling. 

, 'Pak Pandir tak ingin makan tenggiling'. 

'.. (c) Enyo tak ado kapak tak ado baliung. 





5.1.3 	 Penggolongan Klausa Berdasarkan Golongan Kata yang Mendudukl 
Fungsi P 
Klaus,a golongan ini terdiri dati empat macam, yaitu klaus,a nominal, klausa 
vetbal. k1ausa bilangan, dan klausa depan. . 
i) Klausa Nominal 
, Klausa nominal ialah klausa 'yang P-nya terdiri dari kata atau [rase go­
longan N. Dalam bahasa Sakai ditemukan juga tipe kalimat seperti mi.
. 	 . 
(a) 	Ayah aku patani. 'Ayah saya petani'. 
,(b) Ninek aku diki. 'Nenek saya dukun' .. 

, (c) Enyo saudaga kayo. 'Dia saudagar kaya'. 

" Kalimat (a) P-nya patani, kalimat (b) diki, dan kalimat (c) saudaga kayJ), 
masing-masing terdiri dati kelas kata golongan N. 
- '." 
,2) Khlusa Verbal 
KIausaverbal ialah klausa yang P-nya terdiri dari kata atau frase golongan 
V.Tipe klausa ini terdiri dari beberapa macam. 
(1) 	Klausa Verbal yang Ajektif 
Klausa ini P-nya terdiri dari kata golongan V yang termasuk golongan 
kata ajektif (kata sifat), atau frase golongan V yang unsur intinya 












(a) 	Book bosa atu jatoh ka tanoh., 
, ·-'Beruk besar itu jatuh ke tanah'. 
(b) 	Makanan atu tak tanggung lomaknyo. 
. 'Mal):anan itu terlalu enak'. 
(c) 	Budak atu pandai. 
'Anak itu pandai' . 
Klausa verbal yang Intransitif 
I Klausa ini P-nya terdiri dari kata verbal yang tennasuk golongan 
kata kerja intransitif, atau frase verbal yang unsur intinya berupa 
kata kerja intransitif. 
(a) 	Mak aku boangkek ka Dumai \ 
'Ibu saYa berangkat ke pumai' 
(b) 	Budak atu manangih. 
'Anak itu rrienangis'. 
(c) 	Adek ~nyo bagoluik-goluik. 
, ' Adiknya bermain-main' . 
Klausa Verbal Aktif Transitif 	 ; ! 
Klausa ini P-nya terdiri dari kata verbal yang tennasuk kata kerj~ 
transitif, atau frase verbal yang unsur intinya terdiri dari kata kerja 
akt~ftransitif. 
(a) 	Pak Andie maimbau Mak Andie. 
'Pak Pandir memanggil Mak Pandir'. 
(b) 	Lukonyo banyak mangaluakan daah. 
'Lukanya banyak mengeluarkan darah'. 
(c) 	Ninek momnbek nasi. 
'Nenek mengambil nasi'. 
Klausa Verbal yang Pasif ' 
, Klausa ini P-nya terdiri dari golongan kata, kerja pasif atau frase 
verbal yang unsur intinya berupa kata kerja pasif. /" 
(a) 	 Ciak pingkau bauang didonga dek kancel. 
'Raungan beruang didengar oleh kancil'. 
(b) 	Suao budak atu kudonga. 
'Suara budak itll kudengar'.' 
(0) 	 Suao kancel tadonga dek bauang. 
'Suara kancil. terdengar oleh heruang'. 
Klausa Verb~ yang Relatif 
_ Klausa iniP-nya terdmdari kata kerja relatif. 
, \ 
(~) 'Enyo iriamanehkan dR. 
. 'pia memanaskail diri'. 	 \ 
. 	(b)' Mild mangasingkan dU. 
o "Mereka mengasingkan diri'. 
(c) 	Budakatu fflalopehkan dii. 

, Anak Uu riIelepaskan diri~o 

" (6) K.la~sa Verbal yang Resiprok o. 
Klausa ini P-nya terdiri dati kata keIja resiprok, yaitu kata kerja 
yang menyatakan saling. 
(a) 	Budak-budak atu saling mamungkang. 

'Anak-anak Uu saling melempar'. 

, /(b) 	Oangatu acokbacokak. 

'Orang itu sering berkelahi'. 

(c) .... Bujang sarno gadih atu saling papandang. 

Temuda dengan gadis Jtu saling berpandangan'. 

))Klaus;. BDangan " "­
. "Klausa bilangan ialah klausa yang P-nya terdiri dari kata frase golongan " 
katabilangan. _ . 
,(a) 	Kobau kami limo iku. 

':Kerbau kami lima ekor'. 

(b) 	°Umah.enyo duo . 

. . 'Rumahnya dua' . 





A) J(laJ.lsa Depan 
0' 	 • Klausa depan atau klausa p:reposisional 'adalah klausa yang P~nya terdiri 
. 	 " 
dari {rase .depan. Frase depan ialah frase.yang diawali oleh kata depan sebagai ,', 
penanda. Dalam bahasaSakai juga dijumpai tipe klausa seperti itu. 
, .', 61) Mak kaDumtd. 
'Ibu ke Dumai'. 

, (b) Anak enyodaiMedan. 

. ,,'Anakn)a dari Meqan'. 

(c) -8fJpeda di laman umah. 






Pada tatatan yang lebih keeil, klal)sa terbagi atas unsur-unsur yang dina: 
makan frase. Frase itu menquduki fungsi-fungsi sebagai S, p, 0, Pel, atau' Ket . 
dalam klausa. 
::::Co,ntoh-eontohnya terlihat pada kalimat di bawah ini. 
. lsuk ai tibopulo imong sarno ninek umah Pak Andie. 
'Keesokan harinya tiba pula harimau dengan nenek ke rumah Pak Pandir'. 
Xalimat itu terdiri dari empat frase masing-masing: 
(1) lsukai 
(2) tibo pulo 
(3) imong samo ninek 
(4) ka umah Pak Pandie 
Frase (1) adalah frase endosentrik yang at-ributif. Frase (2) ialah frase en· 
dosentrik yang, atributif, frase (3) frase endosentrik yang koordinatif, dan' . 
(4) f!ase eksosentrik yang direktif. 
S.2.1 Frase Endosentrik 
. 	 -- . 
. Frase endosentrik ialah frase yang mempunyai distribusi yangsama d~ngan . 
salah satu unsurnya atau semua unsurnya (Ramlan, 1981: 125). Frase [suk' 
ai, tibo pulo, dan imong sarno ninek pada (5.2) digolongkan pada tipeJrase 
~ndosentrik. Frase' endosentrik dalam bahasa Sakai dibedakan menjadi tiga 
tnaeam. 
, 
1) Frase Endosentrik: yang Koordinatif 
Contoh: duo tigo 'dua tiga' 
laId bini 'suami istri' 
siangmalam 'siang malam' 
imong sarno ninek 'harimau dengan nenek' 
bajalan atau balai 'berjalan atau berlari' 
- . 
2) Frase Endosentrik: yang Atributif 
Contoh: uang atu . 'orang.itu' 
malarn iko 'malam inC 
umahbosa 'rumah besar' -
kobtiu bakaki tigo 'kerbau berkaki tigei' 
olah abih/ 'sudah habis' 
. Kata-kata yang becgaris pada frase·frase di atas, y~itu ua~g, fnalam umOh, 




ba,kaki tiga, dan olah merupakan iltribut. 	 ; 
3) Frase Endosentrik yang Apositif 
Contoh: 
(a) fute, bini Pak Cindang, dilaikan dek bO(Jk jaat. 
\ 'pUtri, i~tri Pak Cindang, dilarikan oleh beruk jahat', 
(b) 	Durl, nogoi kami, dipaentah batin. 
'Duri, negeri kami, diperintah batin'. 
Jjnsur ):)ute dan ~ Puri meruI!akan unsur inti dalam klausa itu, sedangkan 
unsur bini Pak dndang dan nagoi kami merupakan aposisi. 
,,5.2.1 Fr~se Eksosentrik 
Frase eksosentrik ialah [rase yang tidak mempunyai distribusi yang ~saIna 
(dengan semua unsurnya (Rarnlan, 1981: 125) . 
• }. Tipe kdnstr.uksi eksosentrik d,fllam bahasa Sakai dibedakan menjadi dua 
macam. . 
I ) Frase Eksosentrik yang Objektif .. 
Tipe ini unsurnya teidiri dari KK diikuti oleh kata lain sebagai objek.' 
Corrt~h: ' ! 
moambek nasi 'mengambil nasi' 
muantanyao 'mengantat nyawa~ 
, mambolo ompon 'memelihara engkau' 
. manogakkan stano 'mendirikan istana' 
manyuuh buayo 'menyuruh buaya' 
2) frase Eksosentrik yang Direktif , . 
'Tipe ini disusunnya terdiri dari penanda (direktor) diikuti oleh kata atau 
; frase./ ' 
Contoh: 
di nagoi atu 'di negeri itu' . 
samo tanah 'dengan tanah' 
ka stano majo 'ke istana raja' 
kono baeknyo kapado sahabatnyo 
'karena baiknya kepadasahabatnya' 
. , 
,~.2.3Frase BerdaSarkan Kategori Kata 
Berdasarkan kategori kata unsur intinya, frase dalam bahasa Sakai dapat . 




langan,'frase keterangan, dan frase depan.Tipe-tipe konstruk§~ frase ini akan 
diperikan dalarn uraian selanjutnya. ~ 
1) Frase Nominal 
Frase nominal dalam bahasa Sakai adalah frase yang memiliki distrihusi, 
yang sarna ilengan kategori kata nominal atau frase yang unsur intinya terdiff 
dari kategori ka:ta nominal. 
Contoh: ikan nan bosa 'ikan yang besar' 
gu/ai lomak 'gulai enak' 

uang nan baumu 'orang yang berumur' 

stano ajo atu 'istana raja itu' 

ae bosih 'air bersih' 

. 	 " 
Kata-kata ikan, gulai,uang, .stano ajo, dan ae masing~masing merupakan 
unsur inti_ _ , --
Frase' nominal bahasa,Sakai b'erdasarkan kategori unsur-uns'ur yang memo ' ' 
bentuk secara langsung frase itu, dapat dibagi menjadi duabelas tipe Ron­
st~uksi yang polanya seperti dibawah ini.' . 




itang bakopiah atu 'orang bertopi itu' 

-' umah badinding atu 'rumah berdinding itu' 

kolJqu talopeh atu 'kerbau terlepas itu' 

, Dalarn konstruksi, ini unsur intinya terdiri dari N (uang, umah,' 
kobau) dan atributnya V (batopi atu, badindingatu, talopeh qtu). 
,-	 . 




uang balimo atu ~ 'orang berlima itu' 

patoi tujuh 'putri tujuh' 

olang limoiku 'elang lima ekor' 

Dalam konstruhi ini unsur intinya terdiri dariN (uang, patoi,. 
olang) dan atributnya Bil (limo atu,' tujuh, limq iku). 




u(]Jtg t,nfli 'orang tadi' 

~Jmr1h. daluh 'rumah dulu' 

'1asi is'.Jk ai' , 'na~i besok han' 

/ 
Dalam. konstruksiini unsur hitinya terdiri dari N (u~g, urrlah, • 
nasj) dan atributnY<i Ket. (tadi, doiuh, lsuk ail. 




saang tab'!fI1l 'sarang tabuhan' 

doa olek 'doa pesta' 

angek api. , 'panas'api' 

, Dalam konstruksi ini un sur intinya Jerdiri dad N (sdilhg, d6a, angek) 
dan atributnya N (tabuan, oleh, api). 




umah disaboang lauik' 'rumah di seberang laut' 

>motor ka Dumai 'mobil ke Dumai' 

kobtIU untuk ambo 'kerbau unwk saya' 

Dalam konstruksi -ini unsur jntu{ya terdiri dari N (umah, motor, 
kobau) dan atributnya FD (di saboang iauik, ka Dumai, untuk amboj." 




tigo iku cigak 'tiga ekor kera' 

ontpn buah kusi 'enam buah kursi' 

sebuah nagoi ' \ebuah negeri' 

Dalam' konstruksi llli unsur intinya terdiri dari N (cigak, kusi, 
nagaO, dan· atributnya Bil (tiga iku' onam buah, 'sabuah) yang ber­
ada: pada posisi depan frase itu. 




si Abung , 'siAbung" 

si Uiang 'si Ujang' 

Dalam konstruksi ini unsur intinya terdiri darl N (Abung, Ujang) 
. dan atributnya SD (si): ' 
. (h) Konstruksi Nan +N 
Cont.oh: 
nan iko 'yang ini' 

, ,nana atu 'yang itu' 

. , Dengan konstruksi iIii kata nan berfungsi sebagai penanda dan N " 
~ebagai peIJanda dan N sebagai petandanya. ' 
~47;' 
'o, tuk kalimat tanya. 
Contoh:apo 'apa' menanyakaIi benda 

siapo 'siapa' menanyakan orang 

bagaimano 'bagaimana' menanyakan hal 

baapo 'berapa' menanYakan jumlah 

mangapo 'mengapa' menariyakan hal 

, bilo ' 'bila' menanyakan waktu 

apobilo 'apabila' menanyakan waktu 

, dimano 'dimana' menanyakan tempat 

, kamano 'kemana' menanyakan tempat 

11) Kata Seru 
Contoh:Adoi menyatakan rasa sakit 

Ah menyatakan rasa jengkel 

Ih menyatakan rasa jijik 

Siuh ' menyatakan menghalau 

Oi menyatakan memanggil 

4.3 Kata Ulang atau ~~plikasi 
Selain dengan proses aftksasi pembentuk/ln kata dalam ba,4asa Sakai 'dila·, '. " 
. kukan dengan pengulangan. Pengulangan bentuk dapat dilakukaQ secara ke­
selufu.han atau sebagian bentuk dasar dengan atau tanpa perubahan fonem . 
. IYlta-kata yang dibeiltuk dengan prosespengulangan bentuk dasarseperti··· 
ini disebut kata ulang atau reduplikasi (Ramlan(: 1980). . . 
, Berdasarkan cara mengulang bentuk dasarilya, pengulangan daIain bahasa 
,Sakai terdiridari empat golongan. . 
,4.3.1 Pengulangan Seluruh 
Pengulang seluruh ini terbentuk dari pengulangan seluruh bentuk ,dasar ' 
tanpa perubahan fonem dan tidak mengalami proses aftksasi. 
CODtohilya: utnrih-umah 'I,:umah·rumah' 
donga-donga 'dengar·dengar' 
ondrih-ondrih 'rendah-rendah' 
duo-duo 'dua-dua' , 
ingek':ingek 'ingat-ingat' 
4.3.2 Pengulangan Sebagian 
'Dalam bahasa Sakai terdapat juga bentuk penguiangan sebagiR;1, yaitu 
/ proses tiengulangan yang terjadihanya pada sebagian bentuk dasarnya. 
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Pada umumnyabentuk dasar' pengulangan sebagian iuiberupa .bent~ 

kompleks:, Yang berupa bentuk tunggal hanya babuapo, dati bentuk dasar 

. buapo'berapa'. 
. Pengulangan sebagian yang bentuk dasamya bentuk kompleks, bentuk· 
nya sebagai be1\iktit. ' \ . \ . 
1) 'Sentuk {maN-} 
. , .. moambek :moambek-ambek 
'mengambil : 'mengambil-ambil' 
mambaco . :\mambaco-baco 
'membaea' : 'membaea-baca' 
mangomeh : mangomeh-ngomeh 
. 'mengemas : 'mengemas-ngemas' 
manengok : manengok-nengok 
'melihat' : 'melihat-lihat' 
mendonga : mandonga-donga 
'mendengar,' : 'mendengar-dengar' 
~2} Bentuk {di-} 
dielo : dielo-elo 
'ditarik' : 'ditarik-tarik' 
dikomeh : dikomeh-komeh 
, dikelllflsi' . : 'dikemas-kemasi' 
" . dipakatokan .- >dipakato-katokan 
'diperkatakan' ' : 'diperkata-katakan' 
dipalambekkan : dipalombek-lambekkan 
.'diperlambatkan' : diperlambat-lambatkan' 
dipaontikan : 'diperlambat-lambatkan' 
'diperheritikan' : 'diperhenti-hentikan' 
\dicai :dicai-cai 
'dieari' . : 'dicari-cari' 
p)IBentukfba-t 
bajalan : bajalan-jalan 
'berjalan' : 'berjalan-jalan' 
batambllh : batambah-tambah 
'bertambah' : bertambah-tambah' 
" baku,to : bakalo-kato 
"berkata' : 'berkata-kata' 





































































4.3.3 Pengu~gan yang Berkomb~asi denganProses Pembubuhan Afiks. 
: ;'. 
~oiltoh: joleh : sajoleh-jolehnyo 
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'jelas' : sejelas-jelasnya' I 
doeh -­ -,;~sadoeh-doehnyo 
'deras' : 'sederas-derasnya' 
gomok : sagomok-gomoknyo 
'~emuk' : segemuk-gemuknya' 
tuun : tuun-tamuun 
'turun'· : 'turun-temurun' 
t(!li 	 : tali-tamali 
'tali' _:. 'tali~temali' 
guuh : guuh-gamuuh 
'guruh' /:_ 'guruh-gemuruh' 
... 4:3.4. Pengulangan dengan Perubahan Fonem 
··--Pengulangan dalam bahasa Sakai,tidak berfungsi mengubah golongan kata. 
-Pada umumnya pengulangan kata . benda tetap membentuk kata benda, 
pengulangan kata k~rja membentuk kata kerja, pengulangan kata sifat mem­
.bentuk kata sifaL Oleh sebab itu, pernerian arti pengulangan berikut ini dila­
kukan menurut golongan kata yang menjadi bentuk dasarnya ..' 
- .." \.~ . . 
'- -l~BentukDasarKata Benda 
. menyatakan bany;ik 





2)J3entuk Dasar Kata Kerja 
(1) 	menyatakanberulang-ulang . 

















(3) menyatakan berlakuseperti 
Arti pengulangan ini, bentuk ulang itu dinyatakan dengan kata UPb'~~-
rupa"- .' 

upo mali-mak 'serupa ibu-ibu' 

upo alUlk-alUlk 'serupa anak-anak' . 

3)' Bentuk Dasar Kata Sifat 







(2) menyatakan meskipun ~.. ' 
Kocik-kocik budak atu, enyo boani bajalan di utan atu. 
'KeeiI-keeiI pun anak itu, dia berani berjalan di hutan itu'. 
. Sakik-sakik budak atu, enyo boangkek. 
'Sakit-sJIkit pun anak itu, dia berangkat'. 





lambek-lambek 'lambat-lambat' . 
doeh-doek 'deras-deras' 
leba-leba 'lebar-lebar ' r 
4) Bentuk Dasar Kata BiIangan'. 




(2) -menyatakan jumlah 	 ( 




4.,4.4 Kata Majemuk 




\ ' " ' , 
sangat erat hubungannya.Tiap-tiap unstir dadJonstruksi gabungan itu hUang 
otonominya. Keeratan·hubungan kata majemuk ditan,dai lagi oleh timbulnya 
Illakna bam dad gabungan itu. Kemudian, di antara unsur-unsurnya tidak . 
dapat disisipkan morfem lain tanpa perubahan makna katalain. 
Bentuk kusi 'utan 'kursi rotan' berbeda dengan kusi buuk 'kursi buruk' 
, meskipun unsur-unsumya masing.masing terdiri dari kata benda. /Oi antara 
kusi 'kursi' -dan buuk 'kuruk' dapat disisipkan kata nan 'yang' menjadi 
kusi nan bUuk 'kursi yang buruk'. Sebaliknya, afltara kusi dan utan tidak 
dapat disisipkan kata nan,. Penyisipan nan pada kusi utan akan menimbulkan 
, gabungan yang tidak tepat dalambahasa Sakai. Jadi,bentukkusiutan1'!ltlrupa. 
!can k;ata majemuk. Sebaliknya, bentuk kusi buuk merupakan frase tipe kon~ , 
'strulcsi endosentrik yang atributif. ' 
Dalam bahasa sakai bentuk kata majemuk dibentuk dengan penggabungan 
, dua kelqs kata yangsejenis dan juga yang berlainan jenis. Gabungan·gablingan " 
': kata dalarri kata majemuk bahasa Sakai diperikan sebagai berikut.; 
! 
'1) Gabungan KB + KB 

kusiutan 'kursi rotan ' 

imbo baluka- 'rimba belukar' 

sq.pu lidi 'sapu lidi' 

sambal tado 'sa1l1ballada' 

, ,'matokaki 'matakaki' 
2) GaQungan KK,+ KK 
balekpoi 'pulang pergi' 
talangkup talon tang 'telungkup' telentang' 
kauik kpik 'kait kais' 
kaluomasuk 'keluar masuk' 
" 




,linggi ondah 'tinggi rendah' 

boek'ingan 'berat ringan' 

kiJeh lombuik 'keras lembut' 

A) Gabungan KB + KK 

umahmakan 'rumah ma-kan' 

meja tulih 'meja tulis' 

kudo boban 'kuda beban' 

, Sudumakan 'sendok makan' 
-. 5) Gabungan KK+ KB 
main mato 'main mata'· 
makan daah 'menyusu 
makan ad 'susah hate 
6) Gabungan KB + KS 

basi tuo 'besi tua' 

·uang tu6 'orangtua' 
duik kocik 'duit ked1' 
budak kocik ' 'anak ked!' 
7) Gabungan KS + KB 
kuneng langsek 'kuning langsat' 
tobalmuko 'tebalmuka' 
. ondah ad 'rendah hati' 
p«!ljang tangan 'suka mencuri' 
I 8) Gabungan KK + KS 
kOjo kasa 'kerja keras' 
tangih sodeh 'tangis sedih' 
tengok patamo 'pan dang pertama' 
9) Gabungan KB + K bil 
bulan ompek boleh 'bulan empat belas' 
patoi tujuh 'putri tujuh' 
malam patamo 'malam pertama' 
ujan saizi 'hujan sehari' 
'\ 
53 
BAB V SINTAKSIS 
~ Pada bagian ini dibicarakan hal kalimat, klausa, dan frase. Setiap kalimat 
"'z-';'terdiril(Iari dua unsur, yaitu'klausa dan into nasi. Akan tetapi, ada j~ga kalimat 
c ," ,,'tanpa'unsur klausa sehingga kalimat itu digolongkan menjadikalirriatber~ 
klausa dan kalimat tak berklausa (Ramlan, 1981 :6). Kalimat berklausa diben­
,:;',1:uk pula oleh unsur bahasayang lebih rendah tatarannya, yaitu frase: " 
Unsur-unsur kalimat klausa, intQnasi, dan frase dalam bahasa Sakai tidak • 
-, - ' ".­
akandibicarakan seluruhnya pada bagian ini. Intonasi sebagai unsur kalimat - , 
dalam bahasa Sakai belum dapat dikemukakan sekarimg ini. Diharapikan dapat 
,diungkapkan pada penelitian berikutnya. 
,5.1, Klaqsa 
, :Yang dimaksud dengan klausa dalam pemerian ini adalah gabunganbe­
,'"berapakata yang berisi Sdan P (La,Palombara, 1976:72).Akan fetapi,ada­
'kalanya S dihilangkan terutama dalam hal kalimat luas sebagai akibat peng­
gabungan kJausa, misalnya: 
. iq-ion bookbosa atu ka tanah kono dek banyak mangaluakan daah. 
Xalimat di atas terdiri dari dua klausa: 
, -

, " -(0 lat61ahbook bosa atu ka tanah 

" /'Jatuhlah beruk besar itu ke tanah' dan 

-(2Y 1kono-dek banyak mangaluakan daah. 
, " 'karena banyak m~ngeluarkan darah'. 
Kiausa (l)terdiri dari unsur P, S, dan Ket Klausa (2) terdiri dariunsur P 
Aan:::O~ Karena penggabungan klausa (1) dengan (2), Spada klausa (2) dihi­
langkan. Secara lengkapnya, klausa-klausa itu adaIa:h sebagai berikut. ' 
(l)' latohlah book bosa atu ka tanah. 





'(2) kono deli; book bosa a~ banyak mangaluakan daah. 
/ - -, 	 " 
. 'karena beruk besar itu banyakmengeluarkan darah' .. 
. . ' 
Klausa dalam bahasa Sakaidapat digolongkan' berdasarkan tiga krUeria, 
yaitu: . 
(1) berdasarkan struktur internnya, . 

.. . (2) berdasarkan pq.inegatifkan atau tidak, dan 

(3) berdasarkan golongan kata frase yang menduduki fungsi p, 
5.1.1 	Penggolongan KlaUsa Berdasarkan Strukt.ur Intern \ 
Penggolongan klausa itu disusun sebagaiberikut. 
l)Klausa susun biasa, yaitu klausa yang S-nyaierletak di depan P. 

(1)'Book bosa atu malompek ka ateh kayu ao.~ 

" \ 
'Beruk besar itu melompat ke atas kayu ara'. 
'(2) Pak Andie manogo gagasi. 
'Pak Pandir menegur gergasi'. 
(3)- Kancel tadi tak jadi balek leh ka saboang 
'Kancil tadi takjadi kembali lagi ke seberang'. 
Pada ketiga kalimat di atas unsur S=nya masing-masing, book bosaatu, Pdf/ 
Andi~, dan kancel tadi terletak pada posisi di depan P. . 
2) Klausa susunbalik atau klausa inversi, yaitu klausayang Sonya terletak d'i' 
belakang-P . 
. (1) Kono mato buayo. 
'Kena mata buaya' . 
. (2) Tinggallah salamo-lamonyo enyo di situ. 
. , 'Tinggallah selama-Iamanya dia di situ'. / 
(3) Takosek-kosek anak kancel tadi. 
- 'TercekiK-cekik anak kancil tadi'. 
Unsur Spada ketiga kalimat di -atas yaitu, mato buayo,enyo, dan 'anak 
. kancel tadi terletitk pada posisi di belakang P . 
. \ 
5.1.2 	 Penggolongan Ktausa Berdasarkan P Dinegatifkan .atau tidak ome.:. 
gatifkan . , 
Klausa ini dibagi lagi sebagai berikut. 
1) 'Klausa Positif 








(a) 	 Ayo dan Misikin idup kayo bayo. 

~Raja dan si Mis,kin hidup kaya raya'. 

(b) 	Enyo minta izin kapado ajo. 

;Dia minta izin kepada r'aja'. 

(c) 	Pute dibolo book bosa atudi tompek tinggalnyo. 

'Putri dipelihara beruk besar itu'di temp at tinggalnya'. , 

2) Klausa Negatif 
, Klilusa ini memiliki kata-kata negatif, tido, tak, bukan, jangan yang secara 
, gramatika menegatiikan P. 
, (a) Enyo jangan poileh. 
'Dia jangan pergi lagi'. 
(b:) Pak Andie takondak makan tengiling. 
'Pak Pandir tak ingin makan tenggiling'. 
_ (c) Enyo tak ado kapak tak ado baliung. 
I ~ 'Pia tak ada kapak tak ad~ beliung'. 
: 5.1,3 	 Penggolongan Klausa Berdasarkan Golongan Kata yang Menduduki 
FungsiP 
'- Klausa golongan ini terdiri dad empat macam, yaitu klausa nominal, klausa' 
. '­
. verbal,klausa bilangan, dan klausa depan. 	 " 
, 1)· Klausa Nominal 	 " 
" :Klausa nominal ialah klausa yang P-nya terdiri dari kata atau frase go­
long~nN. Dalam bahasa Sakai ditemukan juga tipe,kalimat seperti ini; . 
'(a) 	Ayah aku patani. 'Ayah saya petani'. 
(b)· Nin~k aku diki. " 'Nenek saya dukun'. . " 
(c) 	 Enyo saudaga kayo. . 'Dia saudagar kaya'. 
Kalllnat (a) P-nya patani, kalimat (b)diki, dan kalimat (c) saudaga kayo, 

masing-masing terdiri dad kelas ka!a golongan N. 

Z) Klalisa Verbal 
Ibausa verbal ialah klausa yang P-nya terdiri dari kata atau frase golongan 

.'V:Tfpe klausa ini terdiri dari beberapa macam. . 

(1) 	Klausa Verbal yang Ajektif_ / 
Klausa ini P-nya terdiri dari kata golongan V yang termasuk gol6ngan 
kata ajektif (kata sifat) , atau frase gglongan V yang unsur intinya· 
berupa kata sifat.· ' 
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(a) 	Book bosa atu jatoh ka tanah. \ '•. 
·'Beruk besar itu jatuh ke tanah'. 
(b) .Makanan atu tak tanggung lomaknyo. 

'Makanan'itu terlalu enak'. 

(c) 	Budak atu pandai. 

, Anak itu pandai'. 

(2) 	Klausa verbal yang Intransitif 
. Klausa ini P-nya terdiri dari kata verbal yang termasuk golortgan 
kata kerja intransitif, !tau frase verbal yang unsur intinya berupa 
. kata kerja intransitif. ; 
(a) 	Mak aku boangkek ka Dumai 

'Ibu saya berangkat ke Dumai' 

(b) 	Budak atu manangih. 

'Anak itu menangis'. 





(3) 	Klausa Verbal Aktif Transitif 
~ Klausa ini P-nya terdiri dari kataverbal yang termasuk kata kerja 
transitif, atau frase verbal yang unsur intinya terdiri dari kata kelja 
aktif transitif. 	 \, . 
(a) 	Pak Andie maimbau Mak Andie. 

'Pak Pandir memanggil Mak Pandir'. 

(b) 	Lukonyo.banyak mangaluakan daah. 

'Lukanya banyak mengeluarkan darah'. 

, (c) 	Ninek moambek nasi. 

'Nenekmengambil nasi'. , 

(4) 	Klal1sa Verbal yang Pasif 
Klausa ini P-nya terdiri dart golongankata ketja pasif atau frase, 
verbal yang unsur intinya berupa kata kerja pasif. / . 
(a) 	 Ciak pingkau bauang didonga dek kancel. 

'Raungan beruang didengar oleh kancil'. 

(b) 	Suao budak atu kudonga. 

'Suara budak itu kudengar'. 

(0) 	 Sl,ao kancel tadonga dek bauang. 
'Suara kancil t~rdengar oleh beruang'. 
(5) 	Kfuusa Verbal yang Relatif 

Klausa ini P-nya t,erdiri darLkata kerja relatif. 

- . (a) Enyo mamalJehkan dii. 

'Pia memailaskllll diri' . 

. (b) Miki mangasingkan dU. 

'Merekamengasingkan diri'., 
(c) .Bu(J.ak atu m,a!ope1!kan dii. 

'Anak itu melepaskan diri. 

Klausa Verbal yang Resiprok 





, (a) lludak-budak atu saling marnungkang.._ 

, Anak-anak itu saling melempar'. 

(b) 	Oang atu acok.bacokak.. 

'Orang itu sering berkelahi' . 

.. '(c) Bujang sarno gadih atu saling papandang. 

. . ' 'Pemuda dengan gadis itu saling berpandangan'. 

3) Klausa Bilangan } 






'- (a) 	Kobau kami limo iku. 

'Kerbau kami lima ekor' .. 

(h) 	Umahenyo dub. 
"Rumahnya dua' . 
.Paangnyo tigo. 
-, 'Parangnyatiga'. 
4)Klausa Depan . , 

Klaus.r depan atau klausa preposisional adalah klausa yang P-nya· terdiri 

'dari {rase depan. Frase depan ialah frase yang diawali olehkata depan sebagai-

I 	 ... pellanda. Dalam bahasa Sakai juga dijumpai tipe klausa seperti itu. 

.-: (a) Makka Dumai. 

. . 'Ibtl ke Dumai'. 

(b) 	Anak enyo dai Medan. 

. 'Anakn)a dari Medan'. 

(c) 	Sepeda dilal1Jan umah. /. 
'Sepeda di halaman rumah'. 
5,2 Frase 
" -'Pada tataran yang lebih keeil, klausa terbagi atas unsur-unsur yangdina; , 
makl)1l frase. Frase itu menduduki fungsi-fungsf sebagai S, P, 0, Pel; atau Ket ' 
, ,dalam klausa. " 
Conto.h-eontohnya terlihat pada kalimat di bawah ini. 
1suk ai tibo pula imong samo ninek umah Bale Andie. , 
'Keesokan harinya tiba pula harimau dengan nenek ke rumah Pak Pandir': ~. 
Kalimatitu terdiri dari empat frase masing-masing: 
(1) lsuk ai 
(2) -tibo pulo 
(3) imong sarno ninek 
(4) ka umahPakPandie ~ 
Frase (1) adalah frase endosentrik yang atributif. Frase (2)ialah frase'en-'~' 
dosentrik yang atributif, frase (3) frase endosentrik yang koordinatif,dan ­
(4) frase eksosentrik yang direktif. . ' '/ ._'.. 
5.2.1 Frase Endosentrik 
Frase eridosentrik ialah frase yang mempunyai distribusi yang sama d~ngan­
salall satu unsurnya atau semua unsurnya (Ramlan, 1981 :125). Frase isuk.(Ii: tibo pulo, ~an imong samo ninek pada (?2) digolongkan padatipeJ~ase 
endosentrik. Frase endosentrik dalain bahasa Sakai dibedakan menjadi ',tiga ' 
macam. I 
1) Frase Endosentrik yang Koordinatif 

Contoh: duo tigo 'dua tiga'· 

laki bini 'suami istri' 

'siang malam 'siang malam' 

, . 
Jimongsamo ninek , 'harimaudengan nenek'-:- , 
bajalan atau balai 'berjalan atau berlari' 
2) Frase Endosentrik yang Atribntif 

Contoh:uang atu /' 'orang itu' 

malam iko 'malam ini' 

\ ' 
umah bosa 'rumah besar' 
kobau bakaki tigo 'kerbau berkaki tiga' 
olah abm 'sudah habig' 
Kata-kata yang bergarispada frase-frasedi atas, yaituuang, malam~um4h, ' 
kobau, dan abih merupakan unsur inti, sedangkan kata~kata atu, iko,bosa(·,.. 
,r . ' '- ~.' • 
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. , ' . '" \ i'" , 
, ,~. 
. Qakaki tigo, dan pluh merup~an atribu1· 




(a) 	PUte, bini Pak Ci~dang, dilaikan dek book jaat. 
'putri, istri Pak Cindang, dilarikan oleh beruk jahat'. 
(b) 	Dun, nagoi kami, dipaentah batin. 

'Duri, negeri kami, diperintahbatin'. 

Unsur Pute dan Duri merupakan unsur inti dalam kIa.usa itu, sedarigkan 
Un~uI bini Pak Cindang dan nagoi kami meru pakan aposisi. . 
5.2.2 Frase Eksosentrik 
\ 
Frase eksosentrik ialah fia_se yang tidak mempunyai distribusi yangsama 
dengan semua unsurnya (Ramlan, 1981:125). . . 
Tipe konstruksi eksosentrik dalam bahasa Sakai dibedakan menjadi dua 
m/.!.cam . 
. . : 1) Frase Eksosentrik yang Objektif.-
Tipe iniunsurnya terdiri dari KK diikuti oleh katalain sebagai objek. 
Cb~toh: .. 
moambek nasi 'mengambil nasi' 

: muanta nyao 'mengantar nyawa' 

I mambolo ompOll 'memelihara engkau' 
manpgakkan stano 'mendirikan istana' , 
manyutih buayo 'menyuruh buaya' 
. , :2) Frise Eksosentrik yang Direktif 
~, Tipe ini disusunnya terdiri dari penanda (direktor) diikuti oleh kata atau' 
''frase . 
. Contoh: 
di nagoi atu 'di negeri itu' 

sarno (anah 'dengan tanall' 

ka stano majo 'ke istana raja' 

kono baeknyo kapado sahabatnyo 

'kll:rena baiknya kepada sahabatnya'­
.. ,.5.2.3 Frase Berdasarkan Kategori Kata 
) Berdasarkan kategori kata unsur intinya, frase dalam bahasa Sakai dapat 
. dlbagi sekurafig-kurangnya menjadi frase norinnal, frase verb~al, fras~. bi­
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langan, (rase keterangan, dan frase depan. Tipe-tipe konstruksi frase ini a~n 
'diperikan dalarn uraian selanjutnya. ' 
1) Frase Nominal 
, Frase nominal dalam bahasa Sakai adalah frase yang memiliki distribusi '; 
. yang sarna dengan kategori kata nominal atau [rase yang unsur intinya terdid' 
, . dari kategori kata nominal. 
Contoh: ikan nan bosa 'ikan yang besar' 

gulai lomak 'gulai epak' 

uang nan baumu 'orang yang berumur' 

stano lifo atu 'istana raja itu' 
ae bosih 	 'air bersih' 
Kat~-kata ikan, gulai, uang, stano ajo, dan ae masing-masing merupakan . 
unsur inti. . 
Frase nominal bahasa,Sakai berdasarkan kategori unsur-unsu; yang m~m~ 
bentuk secara langsung frase itu, dapat dibagi menjadi dua belas tipe kon-. 
struksi yang polanya sepertiai bawah ini. . ". , 
(a) 	 KOnstruksi N + V 
Contoh: 

uang bakepiah atu 'orang bertopi itu' 

umah badinding atu 'rumah berdinding itu' 

. kobau talopeh atu 'kerbau terlepas itu' 
, '. 
Dalarn konstruksi illl unsur intinya terdiri,dari N (uang, umah, 
, kobau) dan atributnya V (batopi atU, biu:linding atu;' talopeh am). 




uang balimo atu 'orang berllma UU' 

. patoi tujuh 'putri tujuh' 
\, olang limo iku 'e1ang lima ekor' 
Dalarn konstruksi ini unsur intinya terdiri dari N (uang, patdi, 
olang) dan atributnya Eil (limo am, tujuh, luno iku). 




uang tOOi tadi' 

!lmah dotuh 'rumah dulu' 

:1tlsi 'i$.~ k at 'nasi besokhari' 

Dalam konstruksi ini unsur intinya teriiiridari N (uang, umah" 
•na~i) dan atributnya Ket. (tadi, doluh, isuk ail. 
','(d) 	Konstruksi N + N 
Coritoh: 
saang tabuan 'sarang tabuhan' 
doa~olek 'doa pesta' 
angek api ' 'panas api' 
Dalam konstruksi ini unsur intinya terdiri dari N (saang, doa, angek) 
dan atributnya N (tabuan, oleh, api). ' 




umah di saboang lauik 'rumah di seberanglaut' 

motor ka Dumai 'mobil ke Dumai' . 

kobau untuk ambo 'kerbau untuk saya' 

Dalam konstniksi ini unsur intinya terdiri dari N (umah; motOr, 
kobauj <lan atributnya FD (di saboang lauik, ka Dumai, uniuk ambo). 




, tigo ila! cigak 'tiga ekor kera' 
onam buah kusi 'enam buah kursi' 
sebuah nagoi 'sebuah negeri' , , 
, D31am konstruksi 1m unsur intmya terdiri dari N (cigak, kusi, ' 
nagoij dan atrl.butnya Bil (tigo iku, onam buah, sabuah) yang ber-,' 
ada pada posisi depan frase itu. ' 




, si Abung , 'si Abung' 

si Ujang ',si Ujang' 

Dalam konstruksi ini unsur intinya terdiri dari N (Abung, Ujang) 
, da'n~atributnya SD (sO. ' 
(h) , Konstruksi Nan + N 
():mtoh: 
nan iko 'yang ini'­
nana atu ' 'yang itu' , 

Dengan konsjruksi ini kata IU?n berfungsi sebagai penanda dan N 
seba'gai penanda dan N sebagai'petandanya., . 
(i) 	 Konstruksi Nan +V 
Cbntoh: 
nan olahpoi 'yang telah pergi' 
nan maimbo 3yangmemanggil' 
nan tak mandonga 'yang tak mendengar' 
Dalam konstruksi ini kata nan berfungsi sebagai penanda dan Vse· 
bagai petandanya. . , 
'G) Konstruksi Nan + Bil 
Contoh: 
nan ompek buah 'yang empat buah' 
nan rigo 'yang tiga' 
. , 
Dalam konstruksi ini kata nan berfungsi sebagai penanda dan Bil 
sebagai petandanya. 
(k) 	Koristruksj Nan +Ket 
Contoh: 
nan tad{ 'yang tadi' 
nan kini 'yang sekarang' 
nandoluh 'yang dulu' 
( 
Dalam konstruksi ini nan berfungsi sebagai penanda dan Ket seb,a-' 
bagai petandanya. " 
(1) 	 Konstruksi Nan + FD 
·Contoh: 
nandaiimbo 'yang dari rimba' 
nan kaDuri 'yang ke Duri' 
Dalam konstruksiini nan berfungsi sebagai penanda dan FD seb~.­
gai petandanya.' 
2) Frase Verbal 
Frase verbal dalam bahasa Sakai adalah frase yang mernpunyai distribusi 
yang'sama dengan kategori lcata verbal, atau frase yang unsur intinya te~diri 

darikategori kata verbal. 

Contoh: olah ribo 'sudah tiba' 

duduk leh 'duduk lagi' 
" 
dapelC dikatokan 'diipat dikatakan' ' 
, ta«: bapiki 'tak berpikir' , 
abih dimakan - 'habis dimakan' 
3) Frase Bilangan 
-Frase bilangan dalam bahasa "Sakai adalah frase yang mempunyai disitibu­
,'" si yang sarna dengan kata bilangan, ata,u frase yang unsur intinya terditi dati 
kategorikata bilangan, 
Contoh: 	 limo iku 'limaekor' , ' 
sapuluh olai 'sepuluh helai' 
tigo buOh 'tiga buah' 
duo boteh 'dua butir' 
oinpek ti1bung 'empat tabung' 
~ rigo umptln 'tiga rumpun' 
Frase Keterangan dalam bahasa Sakai adalah frase yang mempunyai distri­
.bu§iyang sarn:a dengan kata keterangan. Frase ini cenderuI).g menduduki fung- , 
. siketerangan dalam klausa. 
lsuk malam !besokmalam' 
sonjo tadt 'sore tadi' / 
baeko siang 'nanti siang' 
tadt pagi 'tadi pagi' 
so,{jo sarnalam 'kemaren sore' 
Frase depan dalam bahasa Sakaiadalah frase yangdi~walioleh kata'depan 
's~h~gai pe:rra~da, kemudian diikuti oleh kata atau 'frase kategon N, V,Bil 
: at~u_Ket sebagai petandanya. 
Contoh: 	 dHauik 'di laut' 
daiompek 'dati eI:llpat' 
samonjak malam tam 'sejak tadi malam' 
dengan suko ati :dengan bergembira' 
Kalimat 
, . 	 ..
. 	 ..\ 	 . 
,I!)i bagianaw1;l1 bab ini telah dikemukakan bahwa' dalam bahasa Sakai di­
temukan kalimat berklausa dan kalirriat tidak berklausa. Kalimat berklliusa 
\ 
,auabh kalimat yang d'i samping mempunyai unsurintonasi, ;erdiri dari satuan 
yang berupa klallsa. Hal ini sudah dibicaraIcan pada uraian-uraian sebelu~c 
_nya. Kalimat tidak':berklausa adalah kalhnat yang di !\llmpingnya unsur inio- 'c" 
naSi. tidak terdiri dad unsur klausa. . -
Contoh: (a) Dai paia . . .,dari pasar' 

/ (b) Di lll(l!4n umah 'di halaman rumah'.' 

.. \ (c) Ka (ko) Dumai - 'keDumai' 

, . Kalimat (a), (h); (c), dan (d) adal~ satuan yang tidak merupak}:ul klausa 
apabila satuan-satuan itu berasal dari unsur yang tidak mendudukiPpada 
kalimat lengkapnya. Misalnya, jika dai pasa inerupakan jawaban dari perla­
nyaan Ompon dai mano? 'Engkau dari mana'; Kata hal ini dai pasa merupa­
.kan frase yangmenduduki fungsi P. Dengan demikian, kata-kata itu meru-; \, ' , . 
. pakan klausa. ,',', 
. Sebaliknya, jika dai pasa itu merupakan jawaban dari pertanyaan Ompon­
," ti]J..o dai mano? 'Engkau datang dari mana?' maka bentukdai pasti tidak ter~ 
,diri dad kla~sa sebab.kallmat itu lengkapnya berbunyi Aku tiro daipasa. 
'Saya datang dad pasar'. Jadi, dai paso menduduki fungsi Ket. bukan)',.' 
Selanjutnya, kalimat bahasa Sakai dapat pula ditinjau dari cara pengucap­
annya. Dadcara pengucapan kalimat bahasa Sakai dibagi menjadi tigamatalli,' 
yaitu kMimat berita, kalimat tanya, kalimat suruh. 
5.3.1 . K3Iimat Berita 
. 
Contoh: 	 Jalan atu fIlk tanggung golap • 

. Jalan itu sangatgelap' 

Bolaja leh miki dengan ajin. 
'Belajarlah mereka dengan rajin'. 
Budak atu olah tibo dai imbo. 
'Anak itu telah tiba dari rimba'. 
Umah atu fIlbaka malam fIldL 
'Rumah itu terbakar tadi malam'. 




Dalam bahasa Sakai kallmat berita itu mengungkapkan peristiwa atau ke-, 

~jadian:. Apablla ditinjau menurut sifatnya kalimat be rita (Iapat bersifat ucapatt 

,hin~\lng atau ucapan tidak langsung. 

/
". ". 	 . ~ 
l1Ucapan Langsung 
" ~i). ~ 
: Contoh: a: 	Enyo bacito, "Malam tadi tabl!.nuh saiku imong. " 
'Dia bercerita' ,"Tadi malam t~rhunuh seekor harimau." '~ 
b.' "Malam tadi tabun/!-h saiku imong," katonyo,"takuju samo 
kuju baacun. " 
"Tadi malam terbunuh seekor hariinau," katanya, "tertomhak 
dengan tombak beracun." 
~2} Ucapan tidak Langsung 
a. 	Aya~gmambukak ladang duo bidang. 

'Ayah rnembuka kebun du~ bidang'. 

" / 	 b. Enyo ponah tibo sekalika maio 

- 'Dia pernah datang sekali ke mari'. 

Kalimat Tanya 
Kalimat' tanya dalarn bahasa Sakai' ditandai oleh pembubuhan kat a t~nya 
,d~am kalimat dan pernbubuhan intonasi tanya terhadap k~lirnat berita. 
1) l(alirnat Tanya dari.Kaliinat Berita /' 
Contoh: Umalmyo tabaka? 'Rumahnya terbakar?' 
Budak tu poi ka pasa? 'Anak itu pergi ke pasar?' 
, Ayahnyo olah balik? 'Ayahnya sudah pulang?' . 
Uang tu olah tidu? 'Orang UU sudah tidur?' 
Uik banyak maokok? 'Nenek(perempurm) banyak m'erokok?' 
1) Kalimat Tanya dengan Menggunakan Kata Tanya' 
a. 	Apo ' Apai 

Apo ompdn buek? 'Apaengkau buatT 

Apo nan ompon baah? !Apa yang engkau bawa?' 

.Ayah mambaah apo? ' Ayah mernbawa apa?' 
Budak atu mamukul apo? 'Anak itu mernukul apa?' 
.p,Siapo 'Siapa' j 

Siapo namo buaak tu? 'Siapa nama anak itrl?' 

Omponmancai siapo? . 'Engkau mencari siapa?' 

-Siapo nan mambueknyo? '$iapa yang mernbuatnya't 




c. 	Mangapo c 'Mengapa' 
Mangapo enyo maah? 'Mengapa dia marah?' . 
Mangapo budak atu semalam manangih? 
· 'Mengapa anak itu semalam menangis?' 
-Uangu.to tongah mangapo? 
'Orang itu sedang mengapa?' 
Budak atu mangapo? 
'Anak itu mengapa?' 
'. d. Kono apo . 'Kenapa' 
Kono apo enyo batik? 'Kenapa dia kembaliT 
·Kona apo ayah ompon tak mambulihkan? 
'Kenapa ayahmu tidak membolehkan?' 
·Kono apo Amat tak poi ka ladang? 
'Keriapa Amat tak pergi ke ladang?' 
e. 	Mano 
Mano umah ompon? 
Mano adik ompon? 
Dat mano ompon tibo? 
Kaeto ompon nan mano? 
f. 	Bilo· 
Bila ompon balik? 
Bilo Mamale baangkek? 
Bilo sampan atu baangkek? 
g; Bagaimano 
, Bagaimano caonya? 
'IBagaimano eloknyo? 
h. 	Baapo 
Baapo ampon bali? 
~ini jam baapo? 
Baapa ago buku iko? 
i . .Tldak 
Ompon poi, tidak? 







.Dan mana·engkau datang?' r­




'BUa engkau kemballT 

'BHa Maka berangkatT 











'Berapa engkau bell?' 

'sekarang jam berll-pa?' 





'Engkau pergi, tidak?' 

'Tak mauengkau pergi?' .. 

Kalimat Sunih 
Dalam bahasa Sakai dltemukan einptet bentuk 'kalimat suruh;' yaitu kitH· ~ 
'._mat suruh biasa, kalimat ajak:, kalimat perintah, dan kilimat larang. 
_~~ '-" - ~ , 
. -1) Kallmat· Suruh Biasa 
,-buduk ;'Duduk' 
'Plbolah ampon ka umahku. 'Datanglah engkau ke ru:mahku' 
. Manp,ngihlah ompon sapueh·puehnyo.'Menangislah engkau seyuas-puasJlya . 
. 'Poilah o~pon kini ' "pergilah engkau sekarang' 
2)J(alimat Ajik , 
. 
" 	Mohlahkito poi 'Marllah kifa,pergi' . 
Mohlah kito makan. / 'Marilah kita makan' 
" 	 3) Kalimat Perintah 
- ! 
'Tulong cakapkan kapado enyo supayo enyo tWo isuk . 
. 'Tolong sampaikan kepadanya supaya diadatang besok.' 
Tulong bukakan pintu' attl. . 
"TOIQrg bukakan pintu ,Uu.' , 
. Tulong ambikkan panyapu atU. 
'Tol~'ng ambil sapu itu'. 
janganbacakap. 'Jangan berbicara.' 
. /imganlah ompon poi. 'Janganlah :engkau pergi.' 
~Jangan ambik buah atu. 'Jangan ambil buah itu.' 
l 
BAB VI KESIMPULAN 
6,1- Kesimpulan 
Bahasa Sakai yang dijadikan objek penelitian ini adalah salah satu bahasa ' . 
di daerah Riau yang banyiIk persamaan struKturnya dengan bahasa MelayU - . 
~ dan bahasa Indonesia. , ,',., 
! Bahasa Sakai berfungsi sebagai baIiasa pergaulan dalam masyaratat suku' : 
S~ai yang berjumlah 10.257 jiwa di daerah Kecamatan Mandau, Durij Pro- c. 
pinsi Riau. . ',~ 
Masyarakat suku Sakai merniliki sastra daerah yang hanya berbentuk ~as· 
. tra lisari dan menurut pengamatan tim peneliti kurang' berkembang 'dika; 
.Aangan masyarakat suku Sakai dewasa ini.Bentuk sastra.lisan ini dipaka{d{ 
kalangan masyarakat Sakai dalam bentuk pantun, perumpamaan, dan. ce~ia-.;­
rdyat. . . ,:.' . 
Bahasa Sakai merniliki 25 buah fonem segmental yang terdiri·dari 5 b\laJ:t ... 
vokal, 3 diftong, dan 17 konsonan. Bahasa Sakai tidak mengenal fonem liC';~; 
kecuali unWk kata motor sebagfi akibat pengaruh bahasa Indone~ia. ," '-
Kata dasar bahasaSakai himya mengenal kata bersuku satu, dua, dan tiga, 

bahasaini tidak mengenal kata dasar bersuku empat atairlebih. ' 

Mrika bahasa Sakai terdiri dari 11 buah, yaitu 7 buah preflks: {maN-}; 
{ba-}, {di-t, {ka-} dan {paN-I. Inftks: {-al-} dan {-am-} Sunks; {-an} dan~ 
,{-kan].. Suftks {-i]' tidak ditemukan.dalam bahasa Sakai-kecuali pada satudua ,"'.... 
buah kata sebagai bentuk serapan dati bahasa Indonesia. 
Golbngankata dalam bahasa Sakai terdiri dati kata benda, kata garlti, 

kata bilangan,kata sifat, kata kerja, kata penjelas,. kata keterangan, katape-. 

nanda, kata perangkai, kata tany.a, dan kata seru. ,­
-Kata ulang dalam bahasa \ Sakai berbentuk (1)' perulangan seluruhnya;", ' 
(2) perulangan sebagian, dan (3) perulangan aengan perubahan fonem; ])ei1~~1 '. 
\, 
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~ - \ :.- -­
-tuk
" 
c(3)tidak ptoduktif dalam bahasa Sakai. 
"Bentuk kata majemuk dikenal dalam bahasa S8kai komposil.i gabu"ngah 
':'terditi dari KB+KB, KK+KK, KS+KS, KB+KK, KK+KB, KB+KS, KS+KB. 
K.K+KS, dan KB+K.Bil. . ' 
Sintaksis bahasa Sakai,mel)genal unsur-unsur bahasa yimgmemgangun ka~ 
limat dan terdiridariunsur intonasi, klausa, dan frase. ' 





Penelitiim bahasa Sakai ini bart yak memberikan pengalaman k~pada tim 
peneliti. Pengalaman itu ditemukan dalam bentuk hambatan dan dalam b,en­
tuk faxtor, penunjang untuk peneIitian-penelitian selanjutnya. Pengalaman~ 
" p~ngalaman itu dituangkan dalam bentuk hambatandan saran-saran. 
9 Hambatan 
Pad4 tahap pengumpulan data, tim peneliti mengalami kesukaran untuk 
'menemui su Sakai yang masih Wdup nomaden di hu7an-hutan. Bagi pembaluin 
. yang sudah dilokasikan pada daerah pemukiman tim juga 4arus menentukan 
" waktu yang tepat dan tef;tentu. Suku Sakai dewasa laki-Iaki dan perempuan 
- ,yang sudah dimukimkan itu jarang berada dirumah-rumah kecuali anak-anak 
kecii dlm orang-orang tua. Laki-laki dan perempuan dewasa setiap hari pergi. 
kelildang-Iadang yangjauh masuk ke dalam hutan. 
,Dtsamping itu, pembahan yang jarang bergaul dengan penduQ,uk y,mgber 
" berll!inanetnis dengan mereka, sukar mendekatinya untuk mendapatkarikor­
,pus data Yang'diperlukan. Mereka tempatnya bersikap malu-malu dan sukar 
berbicara jika tidak dipancing oleh batiH (kepala suku) yang disegani oleh 
,Sukl1 'itu. Oleh' karena itu, setiap mengadakan kegiatan pengumpulan data, 
bonn terpa'ksa turut mendampingi petugas lapangan. 
'I '. ,. , 
2) Saran ' 
.Renelitian struktur bahasa Sakai ini belum dapat dikatakan lengkap dan 
meIidalam, masih banyak masalah kebahasaan yang memerlukan .dalam ,ba­
, 'ha$~Sakai. Oleh sebab itu, masjh pedu diIakukanp penelitian li\njut. La­
'poran ini mungkin dapat dipakai sebagai bahan dasar untuk penelitian ter­
sEibut. " . / 
Karena tenaga tim peneliti masih banyak yang belum terampil, perlu di­
·adakalJ.. penataran tenaga peneliti baik tingkat daerah maupun tingkat pusat. 
, Sebagai saran kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan 'Bahasa De­
partemen Pelldidikan dan Kebudayaan, tim menganjurkan stipaya hasil pene­
( , 
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litian bahasa di daerah-daerah segera diterbitkan ,danhendaknya buku-bufu 
- . )
, itu disebarkan kepada amasyarakat Indonesia secara meluas.. . 
I •. ,. 
/ 
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DAFTAR KOSA KATA 
(diiekam sebagai data) 
l. 	aku 'aku', 'saya' 
"'­2. ambo~ . 	 "saya' 
3. ompon 	 'engkau' 
4. kito 	 'kita' 
5. kami 'kami' 
. ,-
·6. miko 'mereka' 
7. enyo 	 'dia', 'ia'­
8. bini 'istri' 





'11. di siko 

10., atu, itu 
'di sini' 
'1' 
:disana'12. ·di situ 
13. ciai. 	 'dari' 
14. :yang, nan 	 'yang' 
. 15,:sado-sado 	 'semuanya' 

16', _kasamuo 'semua' 

17. sadikik 'sedikit' 

\18. banyak 'banyak' 

,/'" 19.. (qJo 'apa' ." 
20, siapo 'siapa' 
21. dimano 	 'di m!U1a' 
22, bagaimano 'bagaimana' 

23 ~ ,mangapo 'mengapa' 

24. bosa 	 besar' 











67~ kumbdng 'kurpbang' 

68. nyamuk 'nyamuk' 

()9. babi 
 'babi piaraan' 

.; 70. nangoi ~babi hutan' 

..7-1. lobah 
 ",- ~,'lebaJ:l' 
...7'2~kucing 
.kucing' 
, . y 13.., ,ula 
'ular' 
74. iku '" , 'ekor', 
75: sayok, kopak 'sayap' 
76. 'tolo 'telur' 
77. kujuk 'anjing' 
78. gajah 'gajah' 




:$J. batangliu 'leher' 
 )82'. ambuik 'rambut' 
83. plilipt 'pipi'













.. '91 ~ tulang punggung 
'punggung' 




94. idung 'hidung' 
95. lidah 'lidah' ,~6. jan tung 'jantung' 
91. ali 'haU' 
98. poik 'perut' 
99. tili tangan 'telapak tangan' 
I100>.katiak 'ketiak' 

',101. tangan· 'tangan' 

"""""~~, ............--..:.~~.:~. --~--.-~ 
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-102._ Teaki 'kaki' 
-103. pangkol kompang ipitha' 
104. SllsU i 	 'susu' 
105. jangguik 'janggut' 
-106. jai tangan 'jari tangan' .\ 
107. jai kaki 	 'jari kaki' 
108. kapolo lutuik -	 'lutut' 
109. gigi 'gigi' 

)10./ tu(ang 'tulang' 

'111. lomak 'lemak' 

112. bulu 	 'buIu' 
113. ciik iangong 'tahi la1at' 
-114: muncung 'mulut' 
·115~bibi 'bibir' 
116. botik 	 'betis' 
117. bulu mato 	 _'alis mata' 
118. daging 'daging' 

112.,.daah ,/ 'darith' 

120. umpun 	 'pohon' 
1.21. boneh 	 'benih' 
122. abteng 'ranting' 

-123. aka 'akar' 

. 	1Z4./utan 'rotan' 
125·. lunong 'linJau' 
126.jambu 'jambu' 
127. ndngka 	 'nal1gka' 
128. bungo 'bunga' 

-129. putik . 'putik' 

130. manggih 	 'manggis' 
131. langsek 	 'langsat' 
132. buah ambuik 	 'rambutal1' 
133. noneh 	 'nenas' 
134. pisang 	 'pisang' 
135. ubi 	 'ubi jatar' 
136. manggalo 	 'ubi kayu' 





















'1"52 .. lai ­
153: \bajalan 

;i54~ ribo ' 



















" 	169. pukul 
, 170. mambao kuyuk
• f 
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178. bausok 'mengusap' 
. 179.gaufk 'garue 
180. 11Jjlnjaik 'jaWt' 
ISl. manytl1)yi _ 'menyanyi' 
182. maludah 'melu'dah' / 
183-. mambolah 'membelah' 
184. muameh 	 'remas' 
185. tikam 	 :tikam' / 
186. togak 	 'berdiri' 
187. isap 	 'isap' \. 
"-	 188. buonang 'berenang' 
189., bapiki 'berpikir' 
190. lempa 	 'lempar' 
191. ikek 	 'ikat' 
-192. 	mamuta 'memutar' 
193.- gusuk 'gosok' 
194. ombuih 	 'hembus' 
195. tibo 	 'datang' 
196. kio 	 ~ira' 
197. buek 'buat' 

- ,198. gali 'gali' 

199. tobtl1)g 'terbang' 




202~ paneh 'panas' 

203; PQnuh 'penuh' 

204. bau 	 'baru' 
205. lamo 	 'lama' 
206. mati 	 'mati' 
207. 	 sakOC 'sakit' 








, 211. bongak 'bohong' 

212. 	 tinggal 'tinggal'
, /
, 213. panjang 
'panjang' 
banyak214. 	 'banyak' 
215. ,sompik 'sempit' 
















, 229. data 
. ~30:· luih ~ 
231. bangkok 
''232. tobi1l 
", 	 '~/233 .. tipih 
















































































'i54. ujan 'hujan' 

,255. pose 'pasir' 

256, batu 	 ,,'batu' 	 ­
257. osok 	 'asap' 
258. langik 'langH' 

. 259. dobu 'debu' 






262. upi 	 'api' 
263. lumpu- 'lumpur' 

264, mondung 'mendung' 

265; pote 'petir' 

266: danOJ;ig 	 'danau' 
-267. 	g,.mung 'gunung' 

268-; sungai 'sungai' 

269. bakOJ 'jalan' 

.270. abu 'abu' 

-'embun'271. ombun 
272. ai 	 'hari' 
273. bungo 	 'bunga' 
274. umpuik 	 'rumput' 
275. gaam 	 'garam' 
,276. lauik 'laut' 

,277. kayu 'kayu' 

,
278. angin 	 angin' 
,279. utan, rimbo 'hutan' 
1,' 280. cacing 'cacing' 





284. siang 	 'siang' 
285. pagi 	 'pagi' 




. 289. bulan 'bulan' 

288. taun 




.' ~ ff2 
\ J 
~292. 	 limo, 
293. 	 mato ai mati 
294. kif 

. 295. !caiiPn 













. 304. cucu 












312. 	maah, beang 
313 . sukoati 







































































REKAMAN CERITA RAKYAT 

"SI 'KANCEL 
1. 	Jumpolah nan saang tabuan dek 
kancel 
j. 	"0, iko anak mudo-mudo, " 
kato kaneel. 
:\3. 	Di sumbeknyo saang tabuan tadi 
dek kaneel. 
4. 	Sesudahdisumbek tadonga dek 
bauang.
5. 	 ''Apo namonyo Mak Baten(,' 
kato bauang·tadi. 
6.Di dalam imbo si.Kancel biaso 
. diimbau Mak Baten: " 
7. 	/(osannyo tak tadonga dek kan­
. eel tadi. . 
8. -l'Apo namonyo?" kato bauang 
tadi. 
,9. "/ko anak mudo-mudo, nam
Pak Ow cubo' donga. bunyiI 
apo dalam lubang batu iko,'" 
kato Mak Baten. 
10. 	 ''Boilah kami Mak Baten, " kato 
bauang tadi. 
11. 	 "Bo, lido bulih, " kato kaneel," 
iko anak bidodai, lido bulih 
do. " 
SI 	KANCIL' 
1. Bejumpalah kimeil dengan sarang 

lebah. ' , 

2. "Oh, ini anak muda-n'l.uda," kata 
kaneil. . I j 








5. "Apa namanya Mak Bat~nl""" 
kata beruang. \ 

6.-rii dalam rimba si kancil biasa 

• 	 dipanggil Mak ~aten, 
7. Rupanya tak terdengar oleh kan: 

eil tadt / 

8. "Apa namanya?" kata be~ang 
~adi. 
9. 	 "lni anak muda-muda, tampak 

ini, eoba dengar, bunyi apa da~ 









11. "Hai, 	~idak J;loleh," kata ,kaneil 

ini anak bidadari, tidak boIeh." 

" '~83 	 , 
, 	 \ ... ~-. 84 . 
. 12. ''Aliz, MakBaten boilah kami. " 
.)}. ''Abikltih!'' 
.14. 'Tapt, lopehlah doluh aku poi, " 
" kato Mak Baten. 
.1'5.' S~uddh. atu ~i Kanter poilah 
, copek-copek. 
16. Dikoyaknyo sumbek saang ta­
.... , .. ,buan .. ' tadi di dalam lubang 
. 	 fana".· 
. ,';"- 17.. DisUuhnyolah bauang tadi ma
sitk. 
18~ Mako masuklah bauang tadi ka 
( dalam saang tabuan. 
,\19~Tadongalah ciak pingkau bauang 
tf!,di, "Gampang kancel celako!" 
20. 	 ''00;. sudah nampak saang tabu­
, ,\' 
.an,.mangapo nak muantakan 
, nyoo; '~ kato kancel tadi. 
, ,21. Jadi matilizh bauang tadi masuk 
. kadalam lub'!"g tabuan. 
"j"': 
, , 
.'. PM ANDIE'SAMO GAGASI 
~1. 	 Manuik cito, pado suatu ai 
Pak Andie ondak mangadokan 
kanufkitbu. 
'-. " 	 I 2; ·Uniuk malongkapi bokal kanui 
" _ atu,' Mak Andie manyuuh Pak 
, Andie ka imbo. 
. .'. i Kato Mak Andie, ''Poilah Mto 
ka·imbo, aWak nak kanui kubu, 
cailah alai-alafnyo". 
4. ''Apo dicai Mak.Andie?," ta"fiyo 
, ,- ./Pak;·Andieleh. 
'. 5. ''Ninek bosa'poik, imong; uang 
.. babanyaknyo, ba pakakoohkan 
. kamai, ';kato Mak Andie. . 
6. 	 '1dlah," ~ato Pak Andie, "tentu . 
I 
12:'''Ala, Male Baten berilah kamL" 
13. "Arnbillah!'" 
14. "Tapi 	biarlah dtiluaku -pergi," 
kata Mak Baten. " 
15. Sesudah 	 itu sf' kancil p~rgilah 
cepat-cepat. ' 
16. Dikoyaknya sumbat sarang lebah 
di dalam lubang tanah . 
17. Disuruhnylaiah beruang tadi rna'· 
suk. 
18. Maka masuklah' beruang tadLke 
dalam sarang lebah. '/ , . \ .' 
19. Terdengarlah 	 raungan beruang 
itu, "Sial kancil celaka!" 
20. "Oh, 	sudah tahu sarang lebah, 
masih mau mengantarkan nya­
wa," kata kancil tadi. 
21. Jadi matilah beruang tadidi .da­
lam hibang lebah itu. 
PAK PANDIR ,dengan GERGASI 
..1: 	Menurut cerita, pada suatu hari . 
Pak Pandir mau mengadakan' 
kenduri kubur. ", , 
2. Untuk melengkapi alat-alat ~en­

duri itu, Mak Pandi!, menyuruh 

Pak Pandir .pergi ke rirnba.· 

3. Kata 	 Mak Pandir, "Pergllah 

kamu ke rirnba, kita mau kendu­

ri kubur carilah alat-alat." 

4 .. " Apa dicari Mak Pandir? ," tanya 

Pak Pandir Jagi. . 

5., 	"Nenek besar perut, harlmau"; ': 
orang beramai-rama~ kumpu~an 
kemari," kata Mak Pandir. 
6. ' "Ialah," kata Pak Pandir, "tentu •. 
~ 	( 
dengtinlobainyo, imam paka­
kaokan;uang nan/bosa-bosa paik 
7. 	Pak Andie' boangkek muato 
;mbo lobek. 
8.. Lama-lame sampailah enyo ka 
umah' gagasi nan biaso nyo 
diimbau utmg ,karnPung, ''Ni-' 
nek. " 
9. 	Gagasi upanyo sodang ado, dt 
umah, ,enyo menyungsung ka­
datangan Pak Andie dimgan 
sukoati. 
10. 	Uponyo olah lama mlko ttdo 
bajumpo. 
, 11. Pak Andie manogo gagasi, "Oh, 
ninekl" 
12. 	 "Oi,bau tibo cung?," kato 
ninekatu. 

~3. ''10 Nek," kato Pak Andie. 

14. 	 ':4po maksut kami?" kato ga­
, gasi. 
15. 	 ''Isukkami oMak kanui kubu, 
, tibo ompon yo Ninek." , 
16. 	 ':4eh," kato ninek. 
17. "Pak Andie mamohon dii, lalu 
, poi pulolah ka umah imong. 
18. 	Imong ajo imbo olah lama 
basahabat sarno Pak AiuJie. 
'19. Enyo nak ondak 	[moni supayo 
datang pada kanui nan diado­
kan isUk. ' 
20. Di nagai atu imong biilso m.a111li
co doa dalam olek. 
21. Satotiih sampaidi umah imong 
, Pak Andie basuo, ''Imong, kami 
otuJak lobat, supayo lobai ma
maca doa kanui atu. " 
,dengan lebainya, imam kump41':; 
kan orang yang besar-besar perot; , 
itu. 
7. Pak Pandir berangkatm'enjelajah 

rimba lebat. ! - , 

8. 	Lama-lama sampailah dia ke rui 

mah gergasi yang biasa dipailggil" 

orang kampung, "Nenek\::, • 

9:,Gergasirupanya sedangberad~ c 
di rumah, dia n:ienyong~oIlg" 
kedatangan Pak, Pandir dengan 
senang hatL ' , ' 
10. Rupanya sudah lama inerelca ti~ 
dak berjumpa. ,; " 
11. 	Pak Pandir menegur g~rgasi', 
"Oh Nenek.'" 
12. 	"Oh, baru" datang cuT' kata'" 
nenek itu. ' 
13. 	"Ya, Nek,"ka~a Pak Pandir. " 
14. 	"Apa niaksuc;l tilltang kemari'r:'" 
kata gergasi. 
15. "Besok 	 kami hendak kend:uri., , 
kubur, datang kamu ya nenek;'~ 
16. 	"la," kata nenek. 
17. 	Pak Pandir \ memphon diri, lalu' 
pergi ke rumah harimau." " ,,' " 
18. Harimau raja rimba 	sudaklama ­
bersahabat dengan Pak Pandii:. 
19. Dia ingin supaya harimau datang 
pada kenduri yang akan dia,da­
kan .,~sok. .,,' 
20. 	Di negeri itu, harimal.l"biasanya' 
;" membaca doa dalam' kenduri: 
21. Setelah 	 sampai ill, tiimah hiri­
mau Pak Pandir berseru, "Ha­
rimau kemarilah kami mau lebai,' 
supayillebai membaca dria;pada 
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kenduri itu. ' 

,''Ao/i,''kat~i~ng tadi. ' 22. "Ia,"kata harimau tadi.' ' 

23": Isu~ aliibolah imong samo nf- 23. Keesokanharinya tibalah',hari., 

nek ka umah Pak Andie. 	 mau dengan nenek' ke rumah 
Pak Pandir. 
24. Sasampainyo dt sttumaleo naik­	24. Sesampainya di situ maka naik· , 
, . lah ninek tadi ka ateh umah. lah nenek tadi ke atas rumah. ,; , 
2S; M'!flgatl? natk kal umah tahenco 
'25.'Sewaktu naik ke'rumah,miting'
'umah tadi. , rumah tadi. 

"26.."0 Pak, Andie mangapo liau' 26. "Oh Pak Andie: mengapa kau 

,~buek upo iko?~' buat seperti ini?" 

27. 	 ~'Kato ompon onda1c ninekbosa 27. "Kata kamu mau, nenek hesar 
paik, iko tibolah," kato Pak perut, ini tibalah," kata Pak 
" ! ,iAniiie. Pandir. 
~8. ~'Kami kocung,~' kato ninek 28.' "Kami ini cU," kata nenek tadi. 
tadt "Kolo anta na$i untuk adik, nanti antarkan nasi untuk adik, 
- boi enyo makan tulang kobau.'" beri dia niakan tulang kerbau." 
29."Aohlah," kato Pak Andie tadi. 29. ''Ya;'' kata Pak Pandir tadi. 
,30. Ninek.' poi muambek nasi dan 30. ,Nenekpergi mengambilnasidan I " ' 
, . I!
,tU7ang kobdu ltilu maiiyuuh Pak tulang kerbau lalu nienyuruh " ' , 
Andie mangahtalean ka umah Pat< Pandir mengantarkan ke !U­
.' . ninek atu. mah nenek'itu, ( 

''31; Mako P~ilah Pale- Andie tadi ka 31. Maka pergilah Pak Pandir tadi 

"'>'umah ninek (gagast) tadi ke rumah nenek (gergasi) tadi. 

~2,• .Anak ninek tadi dalam buai 32. Anak nenek tadi masili dalam" 
leh, bolom pan'dai muangkak, buaian, behlm pa~!1ai merang· , 
, b~u pa(ldai manangkup, budale kak, baru pandai menungkup, . 
bqtino tu. anak itu perempuan., 
33.' "Adoi," kato Pak Andie," tago- 33. "Hai," kata Pak Pandir,"tergo-' 
, yah.goyah kionyo ompon dalam yang·goyang kiritnya kaiIili' da~­
lam buaian."· , 
, . 34.: ''Nanti doluh gadih," katoPak 34. "Nanti dulu gadis,': kata Pak 
" ;Andie, Pandir. 
35. Lalu'Pak ,Andie tuesak sarno 35. Lalu Pak Pandir menusuk anak 
. tulang 'kobau lanteh kapanciik itu dengan tulang kerbau, tem~ . 
, bitdak atu, sampat enyo mati. bus sampai ke lubang duburnya, " 
sampai mati. 




balek .ka umah enyo, bajumpo 
.. /, sarno ninek leh. / 
37.ltJlu ninek batanyo gzmo Pak 
. Andie, ':4po kabo cung? 
38. 	 "0" ninek, nampale aku tadi 
enyo tagolak-golak, mungkin 
. enyo' lah konyang," kato Pak 
Andie. 
39. 	 "0 Andie," kato ninek tadi, 
"gzmpai t;go ai aleu 'ai umah 
ko., kami balek ·leh cung. " 
40. 	 ''11oehmikolah abih, kobau, 
kambing mOw lah flbih." 
AI. 	''Poilah balek," kato Pale Andie. 
42. 	Lalu Pak'Andie tadi maimbau 
Mak Andie," Andie! 
43. 	 "Apo,"katoMakAndie. 
44. !:4nak 	gagasi atu lah aleu bu­
noh, " kato Pak Andie. 
45: 	"Ai," kato Male Andie,~' menga
po ompon bunoh, baapo kafo 
mikoPale Andie." 
46. 	 'Two teleh, awak masuk dalam· 
paumpun," kato Pak Andie ma
norrtIn~ka,n ati Mak Andie. 
47.' Masuklah tigo buanak ka dalam 
paumpun. 
48. 	Kosannyo paumpun tadi baapi. 
Matilah anaknyo tad; kono 
angekapi. 
49. Kionyo 	 tibolah nmek mancai 
PakAndie. 
50~ "0, PakAndiel" 
. 51. "Oi," kato Pak A naie. 
~2. "Kamano ompon?" liato ninek 
Pandir kembali ke rumahnya,dia '.' -.' 
berjurripa dengan nenekitu~·.:.:-~ 
37. 	 lalu nenek berianya kepada Pak ' .. 
Pandir, "Apa kabar, eu?" 
38. ';Oh nenek, kuIrnat dia tertawa­
tawa, mungkin dia sudah ke~ 
nyang," kata Pak Pandir. 
39. 	"0 Pak Pandif," kata nenek ta­
di," sudah sampai tiga had. di 
rumah ini, kami mau pulang.· 
lagi cu." 
40. "Beras kalian sudah ha6is,ker­
, bau, . kambing k,alian sudah h@­
b· u./" . . 
41. "Pergilah puIang," kata Pak 
Pandir. 
42. 	laiu Pak Pandir memanggil Mal( 
Pandir, "Pandir;" 
43. "Apa?" kata Mak Paildir. _ 
44. 	HAnak gergasi itu sudah kubu~ 
nuh." kata Pak Pandir. 
. / 
45. 	"Ai," kata Mak Pandir, "meng-o 
apa. kamu bunuh, 'bagaimana 
kamu lagi Pak Pan~ir:" 
46. 	"Bagaimana lagi, kita. masuk ke 
dalam unggun sampah," kathi 
Pak Pandir, menenangk~n, h~ti 
Mak Pandir.' . 
47. Masuklah 	 tiga beranak ~ituke 
dalam unggun sampah, 
48. Kiranya 	 . unggun. tadi ,berapi. 
Matilah anaknya tadi terbakar. 
49. Kiranya 	 tibalah nenek mericari 
PakPandir. 
50. 	"0, Pak Pandir!" 
51. "Ya," kata Pale Pandit. 




-5~3.'1ko, kami dalam paumpun, 
, kato Pak Andie. , 
54. 	 "Baapo, aku nak mamunuh 
ompon,"kato ninek. 
55. 	 "Bukan~baitu do. ninek," kato 
Pak~ Andie, "untuk mamunuh 
aktJ., cailah kcipak kodk, kapak 
,b,osa, baliung kodk, tJaliung 
'bosa." 
~56. ·'10Jah," kato ninek. 
57. 	 :'Pollah ninek tadi mancai kapak 
"(Jarl:ba!iung. 
58: Enyo bOniat ondak mamunuh 
PakAndie tigo boanak. 
$9., Paninggalnyo ninek (gagasi) Pak 
. Aridieiigo boanak mancai akal, 
supayo' miko jangan dibunuh. 
takuik bona samo 
, gagasi atu. 
61. 	 ''Jangan baitu Mak Andie, awak 
'poi sajo ka saboang ltiuik atu, 
ondak ompoll di siko, kalau di 
si"o awak 11'I{lti kona bunuh," 
kato Pak Andie. 
,~ 62. !'Kalau baitu idupkan anak 

aku," kato Mak Andie. 

63. 	Laludiludah-ludah dek Pak An 
. die anak:nya atu. 
64. 	Kelnudian iduplah anaknya atu. 
. 65. Boangkekla~ rigo boanak ka 
saboang lauik.­
66. Baitu sampai di'saboang lauik, 
.," 	 }ibolah rtinek tool membao 




" 	 " 
53. :'Ini, kami dalam unggun," kata, , 
'{lak Pandir. ' 
54. "Bagaimana, aku 	man membu, . 
nuh kamu!".kata'n~nek. ' 
55; 	"Bukan begitu;nenek," kata Pak 
Pandir, "untuk membun:tih aku, 
carilah kapak keeil, kapakbesar. 
beliun~ keeil,. peliung besar." J 
56. 	"Ialah," kata nenek. 
57. Pergilah nenek tadi meriead ka­
pak dan beliung. . 
58. 	Dia berniat hendak membunuk 
Pak Pandir tiga beraruik. 
59. Sepeninggal nenek (gergasi),Pak 
Pandir ~ga beranak' n1ericaii 
akal, supaya mereka jangan mati, 
dibunuh. 
60. 	Mak Pandir takutbeJ!:3l' kepada 
gergasi itu. 
61. "Jangan begitu Mak Pandir, kita 
pergi saja ke seberimg laut itu; 
mau kamu di sini, katau di 
sirii kita mati kena bunuh? 
kata Pak Pandir. " 
62. "Kalau 	 begitu hidupkan anak­
ku," kata Mak Pandir. 
63. Lalu 	 diludah-Iudah oleh Pak' 
Pandir anaknya itu. 
64. Kemudian hiduplah alutknya ta~ 
di. 
65: 	Berangkatlah t,iga beranak ke 
seberang laut. . 
66. 	Begitu san'lpai di seberang laut, 
datanglah nenek, tadi membawa 
kapak dengan beliung. ' 
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"Oi, Pak Andie, di rt'Ulno miJw?" 
"l' 	kOto' Pak Andie" kami
. 	 " 
baado di saboang lauik." . 
69. '''BOIlpo aku nak muambek mi­
. ko, " kato ninek atu. \ 
70. 	'Tak usah macam atu," kato 
. Pak Andie, "gantUngkan tampa
yan ompek bute,'boo' nanglah 
kamai, ambek daun biah solai, 
topuk-topuk daun biah atu, boo
nanglah miko. " 
71,.. 'Tolah," kato gagasi ttidi. 
72: 	Ninek gagasi mulailah baonang 
sasudah enyo mengikuik kato­
kato Pak Andie tadi. 
7,? 	 Masuk ae tadi ka dalam tampa
. yan. ! 
74. Lalu tampuyan tadi tabonam. 
. ~75. TOk ado leh tompek ba'pogang 
di lauik atu. 
76."Sampai 	ati.Pak Andie mamu­
, nilh komi," kato gagasi itu. 
77. Akhinyo 	 mati tabonain, gagasi 
tadi ka dalam lauik. ' 
CIGAK 
1. 	loman dolu idup pado sabuah 
utan dgak siatuih iku miko 
basadao. 
2. 	Cigak-cigak atu kuyo bayo: 
3. Miko 	 mampunyaf iadang yang 
bosa dan stano yang bosa. 
4. 	Pado wflktu atu miko izsik ba­
iadang padi. 
5 .. Musim 7nanuai oleh tibo. '. 
6. 	Cigak basadao atu millailah ma
nitai. 4 • 
67. 	 "All', P"'k . .a Pandir, di man~ 
68: "Ai; kata Pak Pandfr," Karol 
, -". ., 
berada di seberang laut." , 
69. 	 ;'Bagaimana aku akan rnengaIric., ' 
bil kalian?" kata nenek itu.:'" 
70.. 'Tak usah serupa ~tu;" kat~Pak 

Pandir, "gantungkan tempayim· 

empit buah, berenanglaK ke:' 

mari, ambiI daUIl' keladisehelai, 

tampar-tampar daun keladi itll, 

berenanglah kamu." , . 

71. "Ialah," kata gergasi tadi. 
72. Nenek gergasi mulai berenangc 
sesudah dia mengikuti kata-kata 
Pak Pandir'tadi. .' 
73. Masuklah air tadi ke'dalam tem­

. payan . 

74. lalu tempayan tadi terbenam, 
. 75. Tak ada lagi teiripat.b~ipeiang:;-: 
. nya dilaut itu. 
". 76. "Sampai hati Pak Pandir, mem- . 
. bunuh aku,"kata g~rgasi 1t)1'/' 
77., J\khimya, matilah terbenan;l ger" .... 
gasi itu ke dalamlaut. . . 
KERA 
1. Zaman 	 dahulu hidup pada jle" • 
buah hutan kera senitus 
mereka bersaudara. 
2. Kera-kera itu kayaraya. , . 
3. Mereka 	mempunyailadangyan{/ 
luas dan istana yang beiar~' 
4. Pada 	 waktu itu mereka asyik 
bedadang padL' . 
5. 	Musim menuai sudah dba.. 






Sudah loteh; kono sal 
,~nuai padf atu.'- '. . • 
8.Satblah·· Salosal manual cigak-
Cigak ~tu poi mandl. . . 
9. Sasudah atu miko mamasizk na­
si. 
10. 	Balango dan piuk miko banyak
. nyo saatuih. 
. 11. Sasudah masak uponyo cigak~ 
cigak atu bolom lapa. 
.12. 	Mikopoibamain-main. 
,no Ai:iko miko tidak manual leh. 
14. 	 "Salosailah kito manuai ai iko, " 
kato saiku cigak. 
i?; "Oi, Oi," 'kate cigak yang lain. 
16. 	Manuik _cito yang lain dl imbo 
atu ado duo uang patoi yang 
dolu' dicompak dek uang tuo­
. 	 ny~, ka dalam lubang. ' 
. 17. 	Kono batuahnyo kaduo patoi 
basadao atu jatohlah / kain ka 
dalam lubang; 
/'18:'Samo .kain tlJtU akhinyo dapek
lahkeduonyo naik· ka ateh. 
19. 	Lalu, patoi yang bongau bakato 
kapado kakaknyo, "Baiklah kak, 
dnggalahkakak dolu; mungkin 
'(ldo kampung uang di siko, 
. sobab tadonga dek aku bual 
uang. " 
~'Poilah," kato kakaknyo tadi. 
. Patol bungsu bajalan suang dii 
.. ' ' .. di dalam imbo lobek. , 
" .2:2, E1J:Yo ati-ati mandonga di mana 
.". 'suao tadi. '. , 
23. Akhinyo bajumpolah enyo same 
. . sabuah·stano'bosa. 
. '. 24. iJitengoknyo tak /ado uang. 
7.' Mru:eka sudah letih kare~a seh~. 
rian menuaipadi itu. 
8. Setelahselesai menUai kera.kera ' 
itu pergi mandi. 
9. 	Sesudah itu inereka memasak n.iv 
si. 
10. 	Banyak periuk dan belanga me­
reka seratus. i 	 • 
11. Sesudah masak rupanya kera-ke­
ra itu belum lapar. 
12. Mereka pergi bermain-main. _ 
13. 	H&1i ini tidak menuai ·lagi. 
14. "Selesailah 	 kita menuai. haIi 
ini," kata seekor kera. 
15. "Ya, ya," kata kerayang lain. 
16. Menurut cerita yang lain di hu­
tan itu ada dua orang putri yang 
dulu dibuang oleh orang tuanya, 
ke daJam lubang . 
17. Karena 	 nasib kedua putri ber­
saudara itu baik,' jatuhlah kain 
ke dillam 1ubang.. 
18. 	Deng~n kain itu akhirnyadapat~ 
lah keduanya naik keatas. 
19. Lalu putri yangbungsuberkata 
: 	 kepada kakaknya, "Baiklah kak,. 
tinggaUah kakak dulu, l1mngkin 
ada kampimg orang di sini, ka­
. rena terdengar olehku percakai'­
an orang." 
20. "Pergilah," kata kakaknya tadi. 
21. Putri 	 o.ungsu berjalan seorang 
diri di dalam .hutan lebat. 
22. Dia hati-haH mendengar di mana 
suara jadi. 
23. Akhirnya berjumpalah dia de-' 
ngan sebuah istanafjesar.~ 
24'; Dilihatnya tak ada orang. 
; , -,. 
25. Di 	dalamnyo 'didapeknyo ado 
piuk dan balan,go. 
, 26. 	Salah 'satu, dio.ntaonyo pidan' 
balango atu baisi nasi dan gu­
lai. , 
,'27. Patoi bungsu mangambek nasi 
dan.. gukii atu. dibaonyo ka 
, tempek kakaknyo tadi. 
28. 	 "Kaktuo. iko nasi. mailah kito 
mokan. " kato Patoi bungsit. 
29. 	~alu mokanlah kaduo basadao 
atu sapueh-puehnyo. 
30. 	/guk ai Patoi Bungsu olah 
baniek mangambek mokanan ka 
stano atu. 
, 31. 	Cigak basa{iao atu balek ka 
stanonyo dan saiko diantaonyo­
bakato. 'Tak usahlah kito 
mamasak nann malam barn 
kita mamasak. 
\ 37. Bagitu miko masuk, kadalarrz. 
miko manengok naSi dan 'gulai 
olah abih. 
J 
33.	 "Wow tak ado nasi leh, tak ado 
gulai." kato, cigak yang tuo. 
34. 	Anak CIllako, anak gampang, 
sio.po kionyo yang mangambek 
nasi,dan gulai iko," kato cigak 
atu. 
35. 	Cigak yang bongsu manyauik. 
"janganlah baitu, kite anak di 
tongah jalan,kaum daging kito 
ban yak, mungkin miko yang 
mangambeknyo;-" .. 
'36., "Kito tak bakaum 	daging, tsuk 
kite boi 7[liko mokan acun," 
sauik cigak yang tuo. 
25. 	Di dalarnnya dijurnpainya. ada 
periuk dan belanga. .. , 
26. 	Salah satu di antara~ya per-iuk 
, dan belanga itu berisi 	nasidari 
gulai. ' 
27. 	Putri' bungsu rnengarnbil nasi" 
dan gulai itu, dibawanya ke tern; 
patkakaknya tadi., _ ' 
28. 	"Kak tuo ini nasi, rnarilali kita 
makan," kat~" Putribungsu. 
29. Lalu rnakanlah kedua bersaudara 
itu sepuas-puasnya. 
30. 	Esok hari Putri -Bungsumasih, 
. berniat mengambil rnakanan" ke,' 
istana Uu. 
31. 	Kera bersaudara itu kernbali ~ke.:~, 
istananya dan seekor diantara" 
nya berkata, "Tak usahlah'1ciia 
rnemasak nanti rnalam baru kita ' 
rnernasak. .. " 
32. Begitu mereka masuk kedalain ' 
, rnereka lihat nasi dan 	gUlai; tak 
ada sudah habis. 
33. 	"Wah, tak ada nasi lagj, tak ada, 
gulai," kata' kera yang tertua. 
34. 	 "Anak celaka, anak- ~ial,siapa' " 
kiranya yang m!'lngambilnasi 
dan gulai kita ini," !kata.ke~a:' 
itu. ' 
35. Kera 	 yang bungsu menjawab;, 

"janganlah begitu, kita -anak ,di 

tengah jalan, sanak sal):dara kitS. 

banyak, mungkin merekayang 

, "mengambllnya. , 
36. "Kita tak berfamili, besok kifa: ' 
peri mereka -rnakan racun,'" ja-; 
. \' 







.38: Lalu enyo bakato 'samo . di: . 
inyosandii. 
39. 	 'Wah;' iko,' makanlalz miko ko­
- nyahg-konyang kelo!" \ 
•40. 	Sapaninggal cigak-cigak atu tibo
lah Potoi Bongsu. . 
41. pitengoknyo nasi 	dan gulaiAa
sadio di dalam piuk dan bala
ngo. 
'42. "Oh~ upanyo nasi dan gulai 
, iko .bagalimang acun, iko tak 
"sailangpun yang oYuIak mama­
, . 'kannyo," kato Patoi Bungsu da
:latrj'atinyo. 
_43,. Kona Paoti -Bungsu tahu nasi 
dan gulai atu baacun, mako 
boeh sajo yang diambeknyo. 
44. DibaonYQ ka topi imbo dan di­
I masaknyolah disano. 
45. Baitu akan1balek manomui ka
. ,-1JaknjlO tadonga, dek enyo ciak 
\. c·· cl~ddu, golak naik ka ateh 
umah bosa atu. 
,,40;Enyomampuatikan dai jauh. 
, . : A 7 .1Jiiengoknyo cigak-cigak atu ba­
. suko ati- naek ka dalam stano, 
atu. 
. '48. "Oh nasi kito tido abih," kato 
'saik~ cigak. ' 
49."Yo~ tak 'ado uang yang ma
makilnyo," kato cigak lalain
\,\nyo. 
, 50. :-Ldlu miko mamakan -nasi dan 
. 	 I 
" galai tadi. 






37. ·Keesokan ha~fuya dibuatnya ra, '~ 
cun. _ I 
38. Lalu dia berkata dengan drrinya 
sendiri. ' 
39. "Nah, 	ini, makanlah kalian ke: . 
nyang~kenyallgnanti!" _ I 
40. Sepeninggal kera-kera itu oitang­
lah Putri Bungsu. _ 
41. 	Dilihatnya nasi dan gulai terse- ' 
dia di daiam periuk dan, beIanga. 
42~ "Oh, rupanyanasi dangulai 
ini bergelimang racun, ini .fak- , 
seorang pun yang maumema­
kannya," kata Putri Bungsu da': 
. lam hatinya. 
,- ' , I 
43. Karena 	 Putri Bungsu mengeta-' 
hui nasi dan gulai itu beracun, 
maka beras saja yang diambil­
nya., , 
44. Dibawanya 	 ke tepi hutan dan 
dimasaknyalah di san~. , 
45. Begitu dia akan pulang,menemui 
kakaknya terdengar olehnya', ge-, --: 
lak tawa naik ke atas, rum'lh 
besar itu. - /. 
46. Dia memperhatikan dari jal,lh., 
47. Dilihatnya kera-kera ituberg~m­
bira naik ke dalam istana itu_ , 
48_ 	 "Oh nasi kita tak ada yang ma­
kannya," kata kera yaIlg lain. 
49. "Ya, tak ada-orang yang mema­
kannya," kata kera yang lain. 
SQ. 	 Lalu mereka memakan nasi'dan 
gulai tadi. 





nasi dan gUla; tadi olah diboi- nasi . dan gulai. tadi sudah dibu. , 
, . ( buhi rllcun. '. ' J, ,nyo acun. 
52. S~tolah cigak kasaatueh iku atu 52. Setelah kera keseratuS.. ekor itu 
" ,'- 'soJosai makan~ mako tuaio mato selesai rnakan, maka rasa' rnata '" 
miko mulai mangantuk. mereka mlllai mengantuk. - " ' ' .. 

, 5 3. ''Ah, mato ondale' tidu," kato 53. "Ah, mata hendak tidut," kata 

'kera-kera itu. ' , ','
. cigak~cigak atu. 

,54~'Akhinyo matilah samuo cigak­54. Akhimya matilah semua ,,' ker!!'­

cigakatu. kera itu. 
55.Patoi Bungsu tiduado leh man 55.,Putri . Bungsu tidak ada lagi .;. 




57. Ditengoknya 	 cigak atu samuo 57. Dilihatnya kera-kera itu 

ny/? olah mati. mati. 

" 58. Sernuo cigak atu diikeknYQ 58. Semua kera-kera'- itu diikatnya 

dan ditabonyo ka tongah laUik. dan dibuangnya ke tengah iaut.", 

59. AkhinyO dijompoiknyolah 	kak 59. Akhimya, dijemputnyalahka­
,.tuonyo. kalCnya. " 

·60. Samuo hal atu dicitokannyo 60: Semua kejadian itu dicet~takan-.• 

nya kepada kakaknya. " ' . , ' 
kapado kok tuonyo. 

/61. Pato; Bungsu mangojak kak tuo­61. Putd Bungsu mengajak .ka~ak-' 

nyo ka stano cigak atu. nya ke istana:kera itu. " 

62. 	,"Mohlah, kok tuo kito poi 62. "Ayolah, 'kak kita pe~gl lag! , 
leh ka stano 'cigakatu, kono ke istana besar itu, karenakera; . 
cigak atu samuonyo olah mati," itu semuanya, sudah mati,'; kat:a 
kato Patoi Bungsu. Putri Bungsu. , 
, 63~ "0, 'tido akutakuik," kato 63. "Ah, tidak aku, takut,"~ta ~ _....... ' - . 
kok tuonyo. , kakaknya. , .' " ­
, 64. "Tidak kera itu, sudah mati,64. 	 'Tido do, kionyo olilh mati, 
apolah yang ditakuikkan," kata 	 apa lalii yang ditakutka~,"k~ta. 
a'diknya meyakinkan ~akaknya-;;
"adeknyo mayakinkan kak tuo­
nyo. , 

65. Akhinyo p8ilah dUD boadek tadi 65. Akhlmya p~rgilah kedu!l- berad~ 

lea stano cigdk atu.' itu ICe istana kera itu. .. ' 

,66. Dan tinggallah miko di sana. 66. Dan tinggallah mereka g.isana. 

67, Basonanglah kaduonyo tli dalam 67. Berbahagialah keguanya di ' 
.~t&no fJtu; walaupun ayah dan dalam istana itu, sungguhpi:m . 
kaum 'daging tido ado 
1.'Manuik dto, dolu kalo idup­
lah ,sai/fu book jan tan, di sa
buah kampung. 
~'. Book atu \ tak tanggung jaat 
,danganeh. 
'3 . Enyo salalu mancui makanan 
dan Dto uang lain. . 
4. Samuo 	uangtak tanggung ta­
, kuikkapado book atu. 
.
S. Book ~tu bukan sojo mancui 
""," '-, " - . 
, ' makdnan, malainkan enyo jUo 
.suko mangganggu uang kam
. '- ,\ . 
pong. 
6. 	Dikampong atu olah lamo 
tinggat fak Cindang, basamo 
bininyo /)anamo Pute. 
Suatu ai bini Pak Cindang, 
Pute,' dilaikan dek book jaat 
bosaatu. 
8.PakCinndang tak dapek ba~ 
, b,uekapo-apo untuk manolong 
bininyo. 
Enyo haiiyo dapek baposan, 
'''Jago diimu elok-elok, dan 
, killau kolo cat ctik mati, katok­
an" 'kapado book bosa atu 
_ supayo diletakkffnnyo koih 
, "panjang iku ganto dalam geng- ' 
gaman aku. " 
10. ''Yolah," kato Pute bininyo. 
, 11 :Pute. dibolo-:-b.ook bosa atu di 
'. ' tomp/de tinggalnyo.' 
ayah dan ibu,san3k famiij tidak 
ada di sana. 
\ 
BERUK 
1. /Menurut c~rita, dahulu Kaiahi~~ 
dup seekor berukjlintan ,di Se­
buah kampung. 
2. Beruk itu sangat' jahat .dan ga: 
nas. ~ /' 
3., Dia s~ring mencuri makanah dar 

harta orang lain. 

4. Semua orang terlalu takut kepa-	 / 
da beruk itu. ' 
S. Beruk itu bukan, saja mencuri 
. \ makanan, melainkandia juga ' 
,suk~ mengganggu orang 'kam~7' 
pungo 
6. Di 	 kampung itu sudah lama 

tinggal P3k Cindang dengan'istri­
•nyabernama Pute. 
7. 	Suatu hari istri Pak· Cindang,,' 
Pute dilarikan olen beruk jahat 
besar itu. ' 
8: 	PakCindang tak dapat berbuat 





9. Dia hanya dap~t berpesail, "Jaga 

dirimu baik-baik dan kalau nanti 

saya berpura-,pura mati, kataIcin 

kepada beruk besar itu' supaya 

diletakkannya keris pID;ijang ekor 

ikan dalam g~m~amanku. 

10. "Yalah," kata Pute istrinya., 
11. Pute dipelihara beruk besar 	itu ' 
di tempat kediamannya. 
12. -Suatu aiFute" bakato pado' 
'Idiinyo, ''Oh, Maktinggal samo 
, -: siapoagaknyo aku iko?" 
13, Bisik ati Put.e tadonga juo 
dekbook. 
, I 
J4., Lalu book atu baka'to, 'Tidak 
;, tinggai dengan siapo-siapo ka­
'/au tidak sarno aku, dan 
',\ akulah yang mambolo om~, 
pon.'" 
: ~15. Mandonga katobook calako 
" ,atu, Pute tak tanggung baso
'~dih ati., 
16,' Pute tamonung sambe bapike 
bagaimano caonyo enyo, da­
, pek, talopeh dai tangan book 
, bosaatU. 
, , 17. 	Kamudian Pute taingek posan 
lakinyo katiko enyo dilaikan 
book calaka atu. 
dB. Sasudah atu Pute manamui 
, 	 I 
, book bosa, lalu bakato, "Oh, 
',- book bosa, Pak Cindang olah 
mflii"enyo haposan lotakkan 
koih iku ganto dalam tangan-' 
nyo ~bagi:zi pangganti kain ko­
,- - pan;" 
19. "1olah, bia aku bolkan koih 
iku, sobab aku olah punyo 
koih lain pusako kakakku 
Patoi Bungsu, " kato book bosa 
atu. ' 
20. Kamudian book 	dan Pute poi 
basamiJ-samo ka'umah Pal{ Cin­
dang. "­
21. 	 Sasampaidi umah mlko mane




12.Suatu hari Pute berkafa pada,
j .,.-, 
dirinyq sendiri," Oh,Mak tinggal' ­
dengan siapa agaknya aku ini?";,' 
13. Bisikan hati Pute terdenga~ juga;/ 
oleh beruk. ' 
, 14. Lalu beruk itu berkata, 	;Tidak 
tinggal dengan siapa-siapa,' me",;; 
lainkan dengan aku,dqn akulah • 
yang memeliharama~" , i,'
,'._./ 
15. Mendengar jawaban be~uk celaka 
itu, Pute sangat bersedih hatL " 
, / 
16. Pute termenung sambi! 	betpikfr 
bagaimana caranya dia CIapat t~r­
lepas, dari cengkraman beruk' 
I 	 " . 
besar itu. 
17. Kemudian 	 Pute' terihgat pesan 
suaniinya ketika dia dilarikan De' 
ruk celaka itli. 
lB. 	Setelah itu Pute menemtiiberuk, 
lalu berkata, "Oh; be~ukbes~;: 
Pal) Cindang telah mati, dia- ~er,: 
pesan letakkan keris ekor }kan 
dalam genggamannyasebagai 
pengganti kain kapan~" 
-19. 	 "Yalah,akan kuberikankeris 
ini karena aku sudah mertlpu." 
nyai keris-. lain pusaka kakakku . 
Putri Bungsu,". kata beruk itu; 
20. Kemudian, berukdan Pute'p~r­
gibersama-sama ke rumah Pak 
Cindang. ' 
21. Sesampai 'dCrumah merekameli-_,< 
hat Pak Cindang terkipar dna~~ 
taL, 
/ 
Uponyo book' aiu manyimgko 
, . Palc Cindang bona-bona ok{h 
mati, ~. 
23. Dilotalckannyo!ah koihpanjang 
" iku ganto,ka dalam gonggrlman 
,Palc Ciridang. ' i 
":. 24. Baitu dilotalckan koih am dt 
/ ' 
'dalam gonggamnya, Pak Cin­
dtiilg manika.m book atu dan 
-kono pinggangnyo. 
,25. ~'6h, manipu ompon upon yo, 
kato book atu. 
26.'Tentu sofo ompon alcu diu, 
sobab ompon bukan kaum da­
gink alcu ,abih pulo ompon talc 
,tolek ,ditembak, makanan dan 
"'ato kami ompon ambek sampai 
kami iapa, "kato Palc Cindang. 
27.' Book basa atu malumpek ka 
, ' ateh kayuao, lukonyo tuih 
, badaahmangale talc tanggung 
"/ doehnyo. 
,28. Kono dek talc tahap enyo­
pun bakato, "Oh, budalc ]cocik 
~aoklah alcu, asonyo tak tang­
gung sakik, alcu talc mungkin 
idup·leh. " 
r. , 
29.Kono dek banyalc mangalua­
kan daah, jatohlah book bosa 
:'atu ka tanah,ialu matilah 
r,bookbosaatu.. 
,30. La ofah kajadian atu aman­
lah' kampung Palc ,Cindang 
\ dan kaum daging pak'Cindang 
. , 	 ­




Cindang benar-ben~r~udah'ma.ti. ' 
23. Diletakkannya1ah keris ekor ikan 
itu ke dalam genggaman Pak 
Cindang. 
24. 	Begitu diletakkan keris itu di 
dalamgengg<!.ma-nnya,Pak 'ein­
dang menikam beruk itu dan ke­
na pinggangnya. 
25. 	"Oh, menipu,kau rupanya,"I,cata 
beruk itll. 
26. 	"Tentu saja engkau aku tipu, ka­
rena engkau bukan sanakku, 1a-. 
gi pula engkau tak mempan pi­
tembak, makanan dan harta. 
orang kauambil sampai :kami 
kelaparan," kata Pak Cindang.· 
27. 	Beruk besar itu melompat ke 
atas kayu ara, lukanya terusber, 
darah mengalir sangat. derasnya. 
28. 	Karena tak tertahankan olebnya'" 
ia pun berkata, "Oh, anak ked} 
bawalah aku, rasanya sangatsa..: ' 
kit, aku takmungkin hidup la­
/' gi.~' ~ 
29. 	Karena lukanya banyak-menge­
luarkan', darah, jatuhlah beruk' 
besar itu ke 'tanah, laiu matilah .' 
beruk besar itu. 
30. 	Setelah kejadian itu amanlah­
kampung Pak Cindangdan ke: 





1. 	Ado suatu' clto duo baibu., 
2. ;Namo ,anaknyo Misikin. 
3. Miko diam 	dl jlmah dalam, ba­
luka lamo di ujung-ujung na
goi. 
" ' 	4~ Jdupnyo basakik, makan pai'k 
'dodak, umbik kinrong,)Uah 
takalo muda. ' 
5. Lamo-lamo Misikin tadi 
olah bosa, batanyolah enyo 
,kapado maknyo. 
6. 	 "Mak, Mak, aku ko ado ba­
, bapak tido?" ' 
7., 	'~i, Nak, ado tio bapak om
pon, " kato malcnyo. 
8. 	 "Ompon bau baumu panda; 
togak jatoh bakoja ..koja, di to- " 
ngah-tongah 	 fizman, matilah 
bapakmu, " cito mtiknyo. 
9. 	 ':4po ,pusako bapakku nan 
tinggal?" tanya anaknyo. 
10. 	 'Tak ado do Nak, hanya iko 
gotah satabung. " 
11."GOillh apo namonyo Mak?" 
. 12. "Gotah buong. " 
13. 	 ''Iko te bapakmuidup, nan, 
mamboi makan ompon, aku," 
kato MakMisi'kin," sojak da- ' 
lam poik jaso gota ko 1ah." 
14. 	 ''Iko gotah tinggal satabung, " 
kato maknyo. 
1~. Ditengok dele maknyo tadi di 
dalDm labu purif' bokeh gotah 
DURuNG ,DAYAN 
11. I Ada cerita du.a beranak. ' 
,'2. Anaknya bernama si' Misikin. ',' 
,. 3. rvte'reka tinggal di sebuah n!'­
mah di dalarp' belukir di" 
ujung-ujung negeri. 
4. 	 Hidup mereka sangatl susilh, 

makan;m mereka ded3k, kiit-, 

cung, buah rotan. 

5. 	Lama-lama si Misikin, bertam­

bah besar, bertanya1ahiaJ(ep~-, 

da ibunya. / 

6. 	 "Ibu, ibu, aku ini ada bapak.~ 
atau tidak?" t, 
7.' "Ai"Nak, ada bapak engJ.{au/' 

kata ibunya. ' ' , 

8. 	'~Sewaktu engkau baru be;r-c. 
umur pandai berdiri, jatuhber-. 
kejar-kejaran di hal~an;'me," " 
ninggallah bapakmu,?' cerita 
ibunya.· " 
9. 	"Apa pusaka bapakku yang . ' 
tinggal?" tanya anaknya:. 
10. 	"Tidak ada lagi N8k, hanya, 
ini getah setabung." " . 

11."Getah apa 'namanya Bu?" 

12. 	"Getah burung." . 
13. 	"Inllah sewaktu bapakriuihi: .... " 
dup yang memberi makail eng~" . 
kau dan aku," kata ibu ~i Mk 
sikin," semenjak dalamkan.. :;: 
dungan, getah inilah yangba-. ~' 
nyakjasanya." ' " - ,'" •. 
14. 	"Getah ini tinggl!lsetabilng,:'-:'.: :~ , 
kata ibunya. 
15. 	Dilihat oleh ibunya qi ;ida~ 
, lam labu tempatgetahiitu,Jalu i ,' . , 
\ "'r' _ ".. ' 
. ko,. talu ditettgoknyo kapQdo 
.: analfnyo. . 
16, /Tak baitUdo Mak," kata 
·'anaknY9. 
·17.' '~, baapo Nak. ,,' 
'1Sukaibialah aku poi mango­
tah. " 
19; Ditengoklah dekMisikin bti~ 
. ..' tang kompeh 'dokek umah, 
indang tdk boagak indang 
'. kayo ao tad; man.yiau. 
20/ Apo Ie tak boagak banyak 
b~ongatu. . 
,c'21. Jadi dalain atu iadi buang ba­
Y(Jng baado di· ateh 'puncak
puncg.k silkali. . " 
..2·2; Enyo . ajo ·buong nan banyak 
: .-" 	 /' "­
,; <jadi. .'. .. 
~23. Duong bayan atu pauhnyo 
; .omeh, kukunyo ameh, ciiknjlO 

omeh, kapaknyo omuh; . 

24 .. Jadi manongok' buong bimyak 

tadi taniek. di atinyo ondak 
.'rtianjoek buong atu. 
Isuk ainyo poilah enyo ma­
manje~ .kayu ao; d{baqnyo ta
. bullggotah.. . 
. "2.6. pipaluiknyo . gotah . tadi ka 
. ,'" kajlUdo. .' 
I 	 . 
Mangllto tQang ai mangalibu
. -'aklah buong tadi datang. 
.fj28~ Banyak nan .tiljoekbuong tadi 
bagajai ujan tuon ka·bawah. 
Tdpi' buong' bayan tadi bolom 
.. "kolloie.,. . . 
~30. '-''lddi apo akal le:~ kata anak 
. 'Misikin: I. 
/. 
diperlihatkannya kepada~uHil~>: • 
nya. 
16. 	 "Takbegitu' caranya:: Bu," 
kata anaknya. 
17. 	 "Ah, bagaimana Nak?" 
18. 	 "Besok biarlah /aku pergi rn~n~ . 
jerat." , 
19. Dilihatlah oleh 	 si Misikin b~~ 
tang kayu dekat rumah, batilng 
.' kayu ara b~sar dan rindaJ:)g, 
daunnyamenghijau. / 
20. 	 Apa lagi tak' terkira banyak~ 
nya burung di atas .kayu itu; .. 
21. Jadi di 	 atas kayu itubufung . 
bayan berada dipuncak sekali. 
. 22.Dia sebagai rajaburung yang 
banyak itu. ' 
'.. 
. 23. 	Burung bayan 
, 
itu paruhnya. 
emas, kukunyaemas; kotoran- ' 
nya emas, sayapnya' emas. \ 
2~k Jadi melihatburung bar!Yak ta~, 
di, terniatlah di hatinY!l' hen~. 
dak menjerat burll:ng Hu. 
25.. 	 Keesokan hadnya pergilah dia 
memanjat kayu ara, dibawanya .' 
tabling getah . 
26. 	 Dipalutnya byu ara tadi de­
ngan getah. . . 
27. Ketika had mulai terang beter­
banganlah burung tadi datang. ( 
2~. Banyak: burung itu terjerat baM, 
gai had hujan turun. . 
/29. Tapi burung bayan itu belum 
terjerat lagi. 
'30."Jadibagaimarui 	 akal lagi,'" 
/. katasi Misikin. /' 
. ~1./Kionyo buongbayan tadi tak 
boagak banyak,' 
32. 	Mako enyo mangutip buong ta­
dl bagoni-goni, boago-ago di
'. bao balek ka umah. 
33. 	 "0, Bunda, Bundo," sou anak
'liyo kapado.1no.kriyo. 
34. 	 "A, tibQ Nak! " 
35: "Bunda." 

36.' ':.4.i, $ayang naiklah ompon ka 

umah," kato maknyo .. 
/ 
, 37 .. "Jadi apo iko nak?" 
38. 	 "Buong Bunda, maSak yo Bun­
do. " 
39. Dikikih buong tadi, digenang 
ke api, lalu. dimasak huong ta
di, lalu dimakan buong tadi. 
40, Makannyo pafh dodak, buah 
kincong. 
41. ltulah yang dimakan. 
42. Lah duo,duo lah tigo, lah 
, 	 ompek, lah limo, lah onam, 
. lah tujuh, rnasuklahai katujuh. 
43.':.4., Bundo, ikolah tujuh af 
Bundo, aku nak poi manung­
gak buong, doakanlah Bundo, 
untung-untung kito bajoki, " 
. kato Misikin. 
44. 	 '~i, Nak, elok-elok Nak, ala 
sayang tangkai ati, " kato Mak
nyo. 
45. 	 '1olah Bundo," kato Misikin.· 
46. Enyopun poilah .. 
\47 ... SUbuh. tqdi golap Ie poilah 
enyamandi. 
./ 
. \ . \' ~ - $". ' . ­
:u. JGranyaburung tadi tak terkira'·! '. 
banyaknya.. : ' " 
32. 	Maka :ia mengutipbuning itu 
bergoni-goni, berkeranjang·ke­
ranjang . dan dibawanyalah pu- . 
lang kerumah.· .' 
33. 	"Oh, Bunda, Bunda," seru:':Si" 
anaknya kepada ibunya .. 
34. 	"Ai, datangNakP' 
35. 	"Ya, Bunda." . , 
36. 	 "Ai S!lyangnaiklahengka1.fke"J ' 
rumah," kata ibunya. . . 
37. 	"Jadi apa ini Nak?':-; 
38. 	"Burung Bunda,; dima~· ya"y 
Bunda." . 
39. 	Dikulitinya burung. itu,dJj~: 
rangkan ke atas api';lalu dima:-~: . 
saklah burung tadi lal~dima-.: " 
kan. 
40. Burung tadi dimiucan' 
dedak dankincong. 
41. Itulah yang dimakan. 
42. Sesudah dua, tiga, sudah tiga; 
empat, sudah empat;lima,su'; , 
dahlima, enam, sudah E!naIn 
tujuh, masuklah had ketujuh. 
.43. "Ai, Bunda, ini sUdahhari ICe-: 
tujuh, aku mau pergi menje-" 
rat burung, doakanlah aku 
Bundo, semo,ga kjta me):Hiapat 
rezeki," kata si M!sikin. , 
44. 	"Ai, Nak, baik-baiklah: Qh,sa;> " 
yang buah h3tiku," kaciib!l-~ 
nya. 
45 ."lalah Bunda," kata si'MisikUjh 
46. 	Dia pun perg'nah. '. '. 
47. 	Pergilah, ia mandi padahalsu­
buh masih gelap. 
I 
448. 4atlko mandi dlontanglilh 48. Ketika aKan ma~di direntang~ 
. tali. " kannya t;tli. - . 
. 49. 'Kok ai toanglah. 49. Kemudian han pun teranglah... 
50.sakalimamulun tunggak tad; .... 50. sekali membelittonggak tadi, 
. bagal Ui ujan buong· tadi !Uon seperti had hujan burung-bu. 
ka bawiih. rung turun ke bawah. 
51. Punabiyo, 	 ongangnyo, sagalo 51. PUnai, enggang segaIa macam 
buong. . burung . 
. 52:Pagabihnyo buong tadi tata- 52. Akhirnya, hurung bayanpun 

. . .' pauflclah buong' bayan tadi. terkenajerat. 

" , 5 3: B~ong' bayan tadi di ateh 53. Burung bayan -itu mengibas­
mangipi bulu.. ngibaskan sayapnya. ­
.54. '~,"'kato buong bayan tadi," 54. "Ah," kati burung. bayan" 
. iko sobosalah, a, biola baapo- ?'ini serba salah, ah,· biarlah 
nyo." bagaimana jadinya." 
'SS.Buong bayan tadi manyalau 55. Burung bayanitu menukik tu­
.. mon nak inggok. run hendak hinggap. 
56. 	Mangato!U tap, kona gotah, 56. Ketika itu juga kena getah, 
bapulun buong' bayan tadi berpilin burung bayan itu ter- ' 
tacampak ka tanah. . jatuh ke tanah . 
. . 57,. Anak Minkin' tadi tak paduli 57. Anak miskin itu tidak memper­
,-I gQtah Ie. / . dulika~jeratnya lagi. 
'58:Enyo pun· nion ka bawah. 58. Dia pun turun kehawah . 
. 59. Sampaika bawah ditangkoklah 59. Sesampai di bawah ditangkap- l 
huong bqyan tad; ,dek.. Mm- nyalah burung bayanitu. 
kin. 
§P; ''V,. anak Minkin, aku jangan 60. "Oh, anak miskin, janganlah 
dibunoh. " . saya dibunuh." , 
6l~ 'Tidak, fkolah lomak, aku ma- 61. "Tidak, ini yang enak, aku 
: kan utakmu, nak aku isap,". akan makan otakmu, hendak 
katO,Misfkin. kuisap," kata si Misikin. . 
'62,"0, 'jangan," kato b,!;!ong, " 62. "Oh, jangan," kata 'burung, 
bololah aku elok-elok." ' peliharalah aku baik-baik. 
63:"0"tidak, akubunah." 63. "Oh, tidak akan kubunuh." 
64. "'Jdngan .anak minkin, baolah 64. "Jangan anak miskin, bawalah 
akU koka umah, bolotah aku saya ke rumah, peliharalah aku 
.(lok-elok,.nak manengok miko baik-b~ik, mau melihat k~mti 
101 

ootak tiJngan, " kato buong- bo", retak I t~ngan ,'" kata burung bll"' , 
yan. yan. / 
',65. '~, oaiklah," kato,Misikin. 65; "Ya, baiklah,"kata siMisikin. 
66. DilJlribeklah dek anak misikin 66. 	Diambii oleh anak ,miskin t3.di 
,tadi mtnyak 	nak mambuang minyak' untuk membuang 
i 
ge- ',­
tah. ' gotah ttid;: 

67 .Huong bayan t¢i moaso loga. 67. Burung bayan tadJ merasa lega. 

68., Enyo mangiai bulu. 68. Dia mengibaskan bulunya. 

69; Lalu enyo 'bakato, ''Boilah aku 69. Lalu ia berkata, "Berilah saya> 

baaangka. " 	 sangkar." . 
70. 	Dibueknyolah aangka buuk. 70. Dibuatlah sangkarburuk.' .' 
71. 	Kona tak ado kain b~ dilea­71. Karena tak . ada kain yang ba~, 

kuaklah kain' baju enyo sarno ru, dirobek-robeknya ba}unya', 

maknyo. dan baju ibunya. 





73. 	Dimasuknyolah buong bayan 73. DimasukkannyaIahbufung ba_.r,~ 
tad; lea dalam'sangka. yan itu ke dalam sangkar. 
·74. ladi buong bayan tadi la tujuh 74. Jadi burung bayanitu sudab,·. 
ai 	tinggal diumah si Misifcin. tujuh had tinggaI di rumah si, . 
Misikin. ". 
75. 	Anak Misikin tatengok buong 75. Anak miskin itu melihat bu­

bayan sedang taciik tagulile rung bayan mengehiatkan be· 

omeh. ' rakemas. ;' 

76. '~nak misikin!""kato buong 76. "Anak" miskin,'" kata 'burung 

I , bayan tadi. bayan. .' ' 

n. 	''Poilah, ileo la banyak omeh, 77 . ''Pergilah ini sudah .... banyaJ( , 

. poilah lea kampung manengok emas, pe~gilah ke kampungm~-, ' 

umah ajo tu. " lihat istana raja." 

78., Poilah si Misikin 	bajalan1aian. 78. Si Misikin pergilah berjalan- '~ . 
, jalan.' , 
79. 	ladi awak tadi baleklah ka 79. Akhirnya pulang lagiia kef ru­
rnah. . " 
umah. 
80. 	Lamo-lamo adolah watu ai ba~ 80. Pada suatu hari berjalan.-jalan< I " 
, jaial%lahSlamat, tatopeklahSla­siSlarnat, kebetulan terlihat"r . \ 
mat iunnpak asok api mao olehnya asap apj' mengepul~ . 
'cumbuh~mbuh dalam bab.lka. ngepul dalam belukar. 




mat tadf,". cubo .n4k .a/w te­
ngok.f 
82. ,Poilah Slamat tad; membao po
, ; dang solai,' kuyuk saiku, sam
, piti kado!cek umah tarji. 
8:3; 'V, uang di umah. " 
':84.. '1'0," katomaknyo tadi. 

Ji5., ,0, umah siupo ko?;'. 

86. 	 'Vmahkami:"kato MakMisi­
..,kin. 
, '87. Slamat mamuati umah Misi
, kin. 
88. Umah atu dipaluik kacang 
.' .~bu!IJ., atak bintang-bintang. , 
-89: Enyo manugu siMiskin,"!ko 
· i:antik buong ko. " 
90.'Lalu babunyilah buong tad; 
, tain(:iik-inciik. 
9\.. '1ko omeh 
l 
ciiknyo ko," kato 
" Sktmat. 
92. ,1'Vntalah,;' kato'Misikintadi. 
93.: Slamat tad; bakoja-kojalah . 
.. balek tatangkup tatalontang ka 
· istana majo (ajo) bosa.' 
.94. -Enyo poi maadokajo. 
.95.':.fpo numgoniih-Slamat ko, 
, tak 'dapek bacakap Ie, nyao­
'. nyo' tadi, manyosak, "katoajo. 
,96~ '''4mpun patik Tuanku, patik 
.' ~ Ifldibajalan ka dalam baluka. 
'Nainpaklah 	 dek aku umah 
·uang. Umahtadi atok bin tang
, bintang,dipaluik, kacang bulu. 
97; "A>kubajumpo' anak misikin ta­
, . ...;.cdi. ' 

!. 9R: Enyobaduoboanak. 

',.,99. Ado ganiitnyo"sadikik. 

, . Sfairiat," baiklall:8axa perik~." 
82. 	Slamat pergimembawa"ped~Iig 
sebilah, anjingseekor ~paL, . 
•ke dekat rumah itu. ' . 
83. 	"Oh, orang di dalam,:rdmahr", .' 
84. "Ya," kata ibunya tadi; 
'85:. "Oh, rumah siapa ini?" 




87. 	Slamat rnemperhatikap rurnah ' 
siMisikin. 
88. 	Rumah itu dipalut kacang bu­

lu, atapnya bocor-bocor. 

89. 	Dia menegur si Misikin;' "<;all­

tik ,bu~ng ini." 

90, 	Lalu berbunyi-burung itu men- . 
cicit·cicit. . 
91. 	"Ini emaskotorannya," k!lta.. '. 
Slamat. 
92. "Entah1ah:;' kata si Misikin./" 
93 .Slamat tadiberlari-lari pulang 
tetangkup telentang ke istana 
.raja besar . 
94. 	Dia segera menghadap raja. 
95 .. 	''Mengapa Slamat ini, tak dapat 
bercakap lagi, napasnya sesak," , 
kata raja. 
~6. 	 "Ampun patik Tuanku, ta:di/; 
patik berjalan-jalan di dalam' 
belukal. Tampak di sana se~ 
buah rumah yang atapnya bo­
,cor-bocor 	dandipalut kacang 
bulu. 
97. 	Saya berjumpa dengan anak/ 
miskin. ' 
98. 	Mereka hidup dua-beranak. 
99. 	Ada keganjilannya sedikit. ,,' 
• 	 , • I,C 
•: 100~ Enyo ado, marigidup bayan JOO.Piame~e)lhara see~or?'U1}lng, 
ciiknyo dmeh. "bayan,yang kotorannya emas,~: ' 
, j 0L ',ji, imbau anak misikin tadi," :10I."Ah, panggil anak r.1isikinitu,'~ 
paintah ajo., perintah' raja. , ," 
10.2. 	Poiklh Sklmat tadi ka umah 
Misikin malilksan6kaTi paitah 
ajo.' 
103., S£zsampainyo di umah Misikin 
diimbaunyo anak Mfsikin. 
104. ',ji, anak misikin." 
i IQS . "Yo, Tuan,apo polu?",kato 
Misikin.' 
,; 106. ',jijo maimbau nak 1n4nengok 
si Misikin datang . .. 
107: 	 "Yoklh," kato Misikin "tapi
I 	 'i 
, 	 ikQkl gayonyo aku ko Sklmat, 
salua cibih, diad ok kabaklkang 
cibih juo. " 
108. 	 'Tak paduli do, baaksakali 
sarno buong bayan," kato 
Sklmat. 
109. 	 ',jipo koba buong bayan?" 
kato Misikin. 
110. Kato buongbayan tadi," Skl­
mai, jangan tabao-bao, tibo 
nak mambao sajo, a, tidak aku 
tak mau poi. " 
111. Balek Sklmat tadt bakola-kola!11. 

mangadok ajo," Buong bayan 

,tadi bacakap kalau nak mam
baak, ,jangan samaangbaak." 

102. 	Pergilah 'Slamat ke rumah S1 
Misikin melaksanakan perin­
tah raja. 
L03. 	 Sesampai d'i romah Misikin ,itu~ ." ' 
dipanggilnya, anak' rniskinitu. ' 
104. 	 "Oh, anak miskin!" " 
lOS. 	 "Ya, Tuan,apa yang diperbjS~ 
kan?" kata si Misikh-t~ , 
106. 	"Raja, memanggil henda!< me-',.: 
liliat si Misikin:' ' . ', 
107. 	 ''Yalah/' kata Misikin,' "tapi '. ' 
beginilah keadaanku, . celaria ':" 
koyak, di belakang jugakt)· 
yak." 
108. 	"Tidak perduli, bawa sekali ',', , 
dengan bunlfigbaya~,': kat~':' ." 
Slamat. ,Y
" 	 ~~ "'-' 
109. 	 "Apa kabar burung bayanJ?" .' ' ' 
kata Misikin. ' , 
110. 	Kata burung bayan""Slamat,, ' " 
jangan sembarang bawa '~ja~ , 
tidak, saya tak mau pergL" ," 
SlamaC kembalisegera meng- ..<> 
hadap raja," Burung bayal1rne- ' 
ngatakan kalau hendak mem­
bawa jangan sembarangari ba-' 
wa." 
, , 
, 112. 	;Tanyokanapo kahondak-' 112. Tanyakan apa kehendaknya;" 
nyo," kato alo. kat a raja. 
113. Poiklh Sklmat tadi bakoja-kola 	 113. Pergilah Slamat tadi,lekas·' 
, balek ka umah Misikin. lekas ke rumah Misikin. ' . 
-114. 	 ',jipo kionyo kahondak anak, 114. "Apa rupanya kehendak anak 




, 	 ""',, " I ' 
,11:.5. -'.~, bdlko Slamat sbbuiksamo' 115. "Oh, Slamat, Sebutkan' nanti " 
" 'ajQ 'miko ondaklileu poi" kepada rajamu, saya"mau da­
, 'boangkat, .tapi duduk poi tu tang tapi sediaka,n waktu bang- \., 
, 	 \ " 
" 	kionyo angkat dudUk sakayu kit dari duduk sekayu kaill" '. 
kain, angkat togak'sakayu. kain, w3ktu berangkat sekaY\l k.3in, '" '. , " 
, duduk sakayu kain diontang­ duduk sekayu kain lagi dan: 
kan dai sa1'!tano tuanku sarnpai bentangkan dari istana Tuankii 
ka umah baulah billa poi," sampai ke rumah, barulah 'da-" 
, kato Misikin. pat pergi," kata Misikin. , " 

'i16. Apo pmlan Misi~in disampai- 116. Pes~ ,Misikin' disampan{an 

"kan Slamat pado ajo., Slamat kepada raja. '\, 

,',,' 117: Ajo mamaentahkan kapado hu- 117. Raja II}.emerintahkan kepada 

lubalarig posan Misikin tadi. hulubalang pesan Misikin ta­

w. 	 ,I 
, 118. Dibontanglah sakayu kain kain 118: Dibentanglahsekayu kain sam- " 

, ; , " sampai lea umah Misikin. pai ke rumah si' , Misikin . 

.119: "!<alau macam atu baaklah aleu 119. "Kalau begitu bawalah aku/' , 

po~," kato buong buyan kapa- kata' burung bayan kepadasi 
do Misikin. " Misikio. ( , 
.I20. ladi poila Misikin samo buang ,120. Jadi berangkatlah si Misikin de~ , 
bayan ka santano ajo. ngan burung bayan ke' istana 
r~a. '. ' , " 
121. 	Misikinpoi mangadok ajo, ma- 121. Misikin menghadap raja,' me~ 

"nyombah duduk' pado sakayu nyembah dan duduk {Ii atas: 

'. ~ln., sekayu kain. 

"122.Bokeh buyan tadi culeup pulo 122. Tempa't burung bayan itu kira­

, ' kionyo sakayu kain. nya juga di atas sekayu' kain. 

12;,~~sasudah manengok buong 123. Setelah memperliatikan burun~ 

bayan tadi, ajo baniek di ali- bayan, raja berniat, hendak, 

,_ nyo nakinoambek buo,ng mengambil burungbayan dan 

'bayan dan anak Misikin man~ menjadikan si Misikiosebagai, 
" jadl anak angkat. ' anak angkat. ' 
124. 	 "Muah te bacakap, topek kato 124. "Murah saja berbicara, benar' 
" ajo 'tadt," kato buong buyan. kata raja tadi," kata: burung 
" ; bayan. 
'" 	 illS. 'Palik kionyo kami tidak ma- 125. "'Patik tidak keberatan, tapi pa­
nUlak ,iatapi TongkU baiko ba­ tik bermohop kiranya berceri­
mohon palik Tuanku, kiOnyo ta,kita dulu sOOOOt." 
1-05 \ ' 
bacito aku sodikik doluh: " 
i26. ''Gitolahdbhl,'' katoajo tadi, , ,126. '?Berceritalah, dulu," kata raja, 
"apo gayonyo' nitonyo buang "ap~'ceritanya-bhrung bayan.". 
bayfln." , _ 
, , 127. ''Gito si Amat sarno si A bung, " 127. "Cerita' si Amat dengan si", 
, kato buong btiyan. Abung," kata burung' bayan .. 
,128. Jangan macam si Amat sam0128. Jangan sepertl si Amat dengarr 
siAbung..- si Abung. '- , ­
129. Andai sahabat pulang bakaum 129. Mereka sudahseperti adikber­

. daging ddik boadik. , adik. 

130. ladi dalam antao atu si Abung 130. Jadi pada suatu ketika s1 ," 
tasosak ondak mancai kayu' Abung terdesak, mencar~ kayu, , 
api, tak ado kapak tak ado ba- api, dia tak mempunyai. kR:.' 
liung. , , pak atau beliung. ' 
131. 	Enyo maminjam punyo ,si 131. Dia mernirijan1 kepunyaan·~ 
Amat. Amat. " 
132. 	Jadi diboilah kapak tadi srpno 132. Jadidipinjarnkanlah' baliung' 
si A bung. kepada si Abung.-~ , . ­
133. 	,'Tapi nak elohnyo handai ,sa­133. "Tapi sebaliknya bersahabat, 
habat, jangan manjadi si Amat jangan seperti 8i Amat de!lgan 
sarno si Abung, naan eloknyo 8i Abung, yang baik seperti: 
-	 'macam au sarno tupai," kato ikan au dengan tupai," Igita 
buong btiyan. burung bayan. I 
134. 	Sakojap atu huong bayan taciik 134. Sementara itu burung bayan 
~ .omeh.' berak mengeluarkan ema8. 
135. 	Kionyo mau enyo bacito tapi 135. Dia mau bercerita tapi pulang. 
enyo baJek dohl kapado Misi­dulu dia kepada 8i Misikin. ( 
kin. 
, 136. 	Sasarnpai di situ bolom sudah 136. Cerita belumjuga selesai, , 

Ie dto tadi. ' 

137. 	 "Sampai tigo ai bau patik da~ 137. "Sesudah tiga hart baru patik 
tang Tuanku, badto," kato datang Tuanku' uiltuk 'melan-." 
huong bayan. jutkan ceritanya," kata huruh/{ 
bayan. . , ", 
138. '10lahl ", kato ajo. 138. "Yalah," kata raja. , 
139. Sampai tigo ai tadi dijopuik­139. Setelah tiga hari dijemputlagi 
: lah 	 buong l:iayan tadi r,tntuk. burung bayan tadi untuk rp.'e~ 
mtinyambung cito. lanjutkan cerita. 
I 
;: lAo. Kapok samabaliunitadi aipa- 140.- Kapak dan· beHung -digunaka~ 
..' guntilian "ddc si Abung untuk si 'Abung untuk, mengambil 
muambek' .kayu'bakau dan _ kayu b3kaudan1Cayu api, :d~ 
kttYu api,- sarno dalm bokau ngan' daun bakau di tepi laut: 
,dltepilauik. -, 	 '-, 
141. Mako dipakuk diconcanglah 141. Maka dipotongdan dibelahlaJis ',' 
.".. liayuatu'. .' , -", "kayu itu. , ~. 
c142.0rztah boopo sobabnyo tacom- .. 142. Entah apa Sebabnya-terpelan- . 
. pak "(xJliung tadi. . ting b~Hung tadi. . . __ ' .. 
1,43.. Mangtito tacompak kono pung- L43. Begitu terpelanting !cena puhl' '" ..•.. 
· . , gungikan ayo. punggung ikari raya. ' 
" '144.'jf, sobat; baapo baliung tadi 144. ':Ah, sahabat, beHung telah, 
; tacompak baapo akal,"kato si terpelanting,apa ak:al,"kata si , 
" Abung. . Abung.·· , . 
145 .. "Solam':'kato- si Amat. 145. "SeIam!" kata si Amat. 
'" ~!46.iJisolamiu.h deksi Abung, tapi 146. Diselamlah oleh si Abung, tao' 
.. tak aapek, kilu enyo baka.to pi takdapat; lalu i;l: berkaia pa" 
pado Lsi A mat. "Atak,baitu da si Arnat, "Ah, taJcbegitu 
. , do- sobat, aku gantilah baliung sahabat, saya gantilah baHung , 
atu." , itu." 
, -147."0, tidak," kato si Amat, 147. "Oh, tidak," kata si Amat; .. 
_aku. nakbalillflK atu juo, nak saya mau beHung itu juga,' 
sakojap atu juo." dan sekarang juga. 






· 149.Kalau tidiik dibunoh dek si 149. Kalau tidak.dapat dla dib~mih 
A mat. oleh si Arnat. . . 
150.'~, tidak baitu do," kato~i 150. "Oh, tidak begitulagi," -kata 
~Abung tadi, "tempo akutigo si Abung, "ber~nsayawaktu . 
ai.': . tiga hari."''''' .' 
151. 	 "Yolah," kato si Amat, "kalau 151. "Yalah," kata si Amat, "ka­
tidak 'dapek tigo ai' ompon lau tak dapat dalam ",aktu ti­
· . .' .aku bunoh. " ga hari engkau kubunuh.".' ' 
,152.'~po bulih buek," kato si 152. "Apa boleh buat," ka!a si 
• I Abung tadi. Abung.,. . . 
", 153. Salaino tigo ai tadi si Abung 153. Selama tigabarl, si AJ:>ung me· 
'}1'ltlnyolam ka d4larn lauik. nyelam ke dalamlaut.1 . 




, ". '. 	 tang,' umah bosamk boaizrc 
banyak dt nagoi atu. 
155. Bajalanjalanlah SUIlhg siAbung 
dt nogoi d{ d{dam laUik atu.. 
". 	 156. MaCill1'). atu banyakUtiult, kio­
hyo suangpun tak ado mano
jang" rumah beSaI 

negeri itu. '. '. 

155. 	BeIjalan:iahm si Abungdi neg~~ 
ri di dalam laut ifu. 
156. 	Tak seorang juga di antaia 
. orang yang banyak itu menegur', 
gu si Abung;si Abung. 
'·157.Jadi ado 'budak kocik,lalu si 
Abung bamnyo, "0, Budak 
kocik!" 
158. 	 "Apo uang inudo," kato budak 
.' tadi. . 
, 159 .''A.po namonyo uang'nan ba­
"nyak, bagaduh-gaduh dl to
ngah-tongah nogol ko, nan 
muatok; nan manangih?" tanya 
siAbung. 
,169. "Uang hiigotmaisau att, anak 
ajo sakik tak dapek diubek," 
kato budak kocik tadi, "anak 
ajo sakik, uang mudojangan 
:malinteh 	 kolo mati dibunuh 
ajo. " 
1.61. 	 Si A~ung ondakjuo bajumpo 
, ' sarno ajo nogol atu. 
162. Enyopoi ka sanmno. 
16~. Akhinyo sampaz1ah enyo dt 
pintu gobang. 
. 	164. Di dopan pintu gobang enyo 
dltogu cdek hulubalang dan 
,mana"yokan A bung. 
165. 	 '11andal ompon maubek?" 
166. 	 "Pandal juo," kOto' si Abung. 
167. 'Hulubalang mamboitaukan hid 
budak mudoatukapado ajo. 
• 168:Ajo'bosa atunionyuuh', si 
Abungmangadok: 
157. Seorang anak 	keeil ditegtir'si' , 
Abung, '''Oh, Anak' keCilf",· ' 




159. 	"Mengapa orang bariyak ribut 

di tengah negeri ini, ada yang. ' 

' meratap, ada yang menangi~i':-.. 
tanya si Abung. 
160. 	 "Orang di dalam, negert mi ' 
sedang' risau, anak raja siUdt '._ 
, tak dapat diubat," kata anak " 
keeil itu, "aDak raja Saki!", 
orang muda' jangan mellilQis. 
, 	 nan,ti dibunuh'raja." ,', . • .-. 
161. 	Si Abung hendak beIjurnpa ju;_ 
ga dengan raja negeri,' itu~ 
192\ Dia pergike istana. ,.', .,' 
163. 	Akhimya, sampailah ia di pintu 
gerbang.. 
164. 	Di depan pint1,!gerbang dia di- . 
tegur oleh hulubalang danme~ \: 
nanyakan si Abung.. ' 
165. 	"Pandai kamu mengobati'!'; 
166. 	"Pandai juga," kata.Ji Abung. 
167. 	Hulubalang memberitahukan 
< hal.oraJ;lg mUda itukepadal~~: 
. 	 ",-' 
168', J~ja besar itu meI?-yuruhsi" 
'" Abung menghadap. " . '. ' 
'10a, 
C 
169/Si Abung manyombah kapado 
, ajobosa tu. " " ' 
'I 10.~F;nyomanundUk \ajo mu,nanti 
,., ajo batitah. ') 
17-1. 	 ~j<fi, anak mudo ompon dai 
mano?" katoJajo. 
'17~. /'Amh{! iko tasosek.' Tuank;Jl, 
", . ,tak dapek aku balely Ie." 
,173. ''Patik soaktin nyao dan lJadan 
~" patik, ambo topel( tasosek ka­
mat;" kato sf Abung," ondak' 
dibuooh, bunohlah. ondak di
-concang, cOlUJllnglah, 1iianku." 
17,4. 	 "0, tidak ompon tidak ambo 
apo-apokan," kato ajo," kalau 
dapek akuminta tolong anak 
gkU, sakik. " 
')75; 	"Apo. namonyo ,nan sakik 
Tu'anku, buleh patik. tengok?" 
176. 	~'1iUieh," kato ajo tadi. 
177. Ajo manyuuh kombang cioo 
. . "milmb(JlJ/c 8i Abung ka dalam 
'kama budak nansakik atu. 
" ' f 78': Anakajo triai tatangkup tak 
, , . dapek apo-apo Ie. . 
, -.l79. !jy.aUk tak dapek manalontang 
_. tak dapek leo 
.180; Nampalclah dek si Abung tadi 
tapantaki baliung punyo' si 
Amat. 
181 ;\Baliung tadl dikueh-kuehkan 
dek sf Abung. , 
18~. 'j<fddl.adoi," suu anak ajo 
, tadi, "Jangon talalu kuek amek 
uangJ!ludo." ' " , 
18.3. ".(ang(~/lmacamllt"'," kato 
", ' , uang, rhUdo atu tap; 'kionyo 
-'­
169.SiAbung menyembahkepada ' 
t;ajatbesar itu. 
170.Dia -menunjuk, juga menanti· 
raja bertitah. " " ' 
171. 	"Ai, atlak lI!uda, kamu 001, 
mana?'~;kataraja. . , 
172. 	"Saya tersesat Tuailku, iak da· 
pat pulang Iag!.." ' ' 
173. "Patik serahkan nyawa d~n}ia," , 
dan patik, saya tersesat ke,ma·" , 
ri," kata si Abung,' "hendak . 
dibunuh, bunubJah, nendak, di· 
pancung, pancunglah,' Trian- ' 
1m:" 
174. 	 "Oh, tidak, engkau tidak say~ 
apa-apakan," kata raja, "~ya 
minta tolong kamu obat! a.nak ' 
saya yang sakit." , 
175., "Apayang sakit TUank:u, boleh 
patik melihat?" 
176. 	"Boleh," kata raja. 
177. 	-Raja menyuruh dayang.dayang 
membawa si Abtlng ke dalam 
kamar anaknya yangsakit itu. 
178. 	ADak raja itu tertelungkup tak 
berdayalag;.; 
179. 	Duduk tak dapat, menelentang 
tak dapat. /' 
180. Tampaklah oleh si Abu~ter• 
hunj3!D beliung kepunyaan si, 
,Amat. ' 
181. Baliung 	 Uu digoyang·goyang 
olehsi Abung. . 
182. 	,"A~uh, aduh," seru anak raja" 
"jangan terlalu kuat or.!lng 
muda." 
183. "Jangan begitu," kata orang-{ 




patik 	ko tllk' balemo dukun' kun; jangan lupa mengmgat 
do, jangan kionyo 'patik lupo mati, menyesal entall apa, fer,. 
manyuuh mati. manyosal on­jadi." / 
tah apo-apo tajadi. ,.. 
'184. Ajo nan ikuik manengok hal 184. Raja' yang ikut melihat keja~ 

am bakato kapado sf. A bung, .. dian im berkata pada si Abun.g;~ 

Olala, apo buleh buek, kalau , "Sudahlah, apa boleh bua~, ka­

buuk, bUuklah. ka1au baek, lau· bUruk, buruklah, - kalau 

baekla. tinggal kito malopeh baik, baiklah,·kita hanya dapat 

. utang bausao, kalau dapek di· berusaha, kalau dapat diubati, 

ubek. diubeklah. " . obatllah."· ", ..•.. 

185. 'Tak baim do palopeh tuun 185. "Tak begitulah, lepaskan .patik 
--lea 	 tanah 8Ilkojap," 8IlUik sf. turun ke tanah sebentar/' sertl " 
. Abung. si Abung. ' 
186. 	"Bu1eh, " kato ajo; 186. "Boleh," kata rajaitu: 
}-87. 	"}Joipatik pisau atau paang 187. "Ben patik pisauatau parang 

nak moambek btitang pisang, untuk mengambil 'batang . pi,' 

panjangnyo moto, 8Ilgalo sang, panjangnya sehama,ise: 

'-	 . pucuk kayu diconcang digiling mua pucuk kayu, kemudiaih:u· . 
lumek-lumekpucuk kayu atu," . giling, halus-halus pucuk, kayu . 
itu," kayu itu," kata!li " kato sf. Abung. 
Abung. 
188. 	Laolah atu sf. Abungpun poi- 188. Sesudah itu si Abung_pergi~ . 
lah mancai amu-amu ubek tadi lah mencari camuan .obat Jtil;, . 
ka daek. . ke darat. 
. 189. 	Laola takumpul samuonyo, di· 189. Setelah terkumyul semua~ya; . 
. giling 	aluih-aluih baulah enyo' digilingnya halus-halus, barulah 
balek Ie ka' tompek anak ajo dia kembali .ke tempat anak ra­
tadi. ja tadt.· ; 
190. 	Diambeknyo ubek tadt kio- 190. Diambilnya ubat tadi kiia-kfia ", 
kio9tlbo8ll Iongan ditasaknyo sebesar lengan dan disumbat~ 
pado luko tadi. . nya pada Iuka anak rija, itu.' , 
191. Takonak tasak tadUah dapek- 191. Karena ubat' tadi,' dapatlah' 
'lah 	lfMk ,.ajo tadi dwilJk, lah anak raja Uu duduk, telah da- ' ..~ . 
towk minum, lah tolokma-pat minum, telah dapat makan., . 
kan. 
192. 	La dm;-ek dikatokan 'tmilk ajo 192. Boleh dikatakananak raja, iill 

i'(Jdi botfJ!h dm sakiknyo. semhuh dari ~tIiya; '. . 

. . ) ,,'. "-- . . . 
/193.Basuk~koatilalr sam' kam-. 19'3. BerSllka ria1ahOraIigbhlp'!Dg 
. pung tadi dek awk ajo -olah karemi anak rajatelah ~bUh• 
botalt dai 8IIkil;nyo. 
~.194. Uang-mudo tadi diboi~yoma- 194. Orang rnuda itudijarnu raja 
· . lean dekajo bafnacam-macam' rnakan . dengan berrnacarn-rna-·.· 
louie; daging ayam, ondang tolo cam. ,hidangan, >dagmg ayarn~ 
. ayam,· ondang daging, .ondang . rendang telurayarn, rendang' 
· ikan, gulai. ikan, sambal lodd: daging, r,endahg ikan, gUIai' ... 
"'-" 
. ikan, samballada. .' 
195~CUmoY4ng dimakan.. d,ek si 195; Yang dirnakan si Abung ha-_.' ' .. 
'. Abui1g tolo ayam sarno sam-' nya telur ayarn dan samba! 
ballodo. lada~ 
·196.0ulai ikantak dikakok, di- 196~ Gulai ikan tak dijarnahilya, di­
pandangnyo pun tidak. pandangnya pun tida.k. 
197. "Laolahrnakan sf AbUng ba- 197. Sesudah rnakan si Abung .ber­
11JIlksud ondak balek. . . rnaksud hendak pUlang. . I. 
';.198: Enyo.fflJnta izin kapado'ajo. -198. Dia rninta izin kepadaraja: 
"199. pek' ajo diboila pamboian 199. Oleh raja diberikanIah hadiah . 
- ; ktipado sf Abung tujuh buah kepada si Al5ung tujuh buah.'· 
poti cukup baisi omeh, lntan peti penuh berisi emu, intan 
\ - , . (Jpn peak. . dan petak. 
. ~2qO. 'Baliung pUnYO sf Amat dlbao- :tOQ. Beliung rnilik si' Amat ~iba-
.._~nyo juo. . wanya juga. 
·201. Laolah spmpaidi dqek tibola 201. Setelah sarnpai di darat si Amat 
si Amat lnananjJolean baliung- datang rnenanyakan· beJiung­
·nyo. -nya . 
. " / 202.St Abung mizmbalekkan ba~ 202. Si Abung rnengernbalikanbe:-' 
!) 1;f,mgsiAmat. . liung siArnat. . 
.' 203. Enyo mancltokan halenyo di 203. Dia rnenceritakan halnya .di . 
dalam Tauik. dalarn laut. 
204. Si Amat ondak pulo manda~ 204. Si arnat ingin pula mendapat­
'pekomeh,intan i:1tm. peak sa- kan erna~, intan dan perak se­
·_poti sf Abung. perti si Abung . 
.. .205.. Si Abung mamosanlean ~pado 205.- Si Abung rnernesankan pada si 
.' sf Amat, kalizu· dwol dek ajo Amat, kaIau diberi raja. dia hi~- . , 
. -' eWQ idang su[J(iyo nan dima- . dangan supaya yang dirnekan~ 
...... ::katt. ondapgikan ajo. • . nya rendang ikan saja. '. . .'. 





. ' ... n;Y'olam ka da1am Tauik. 
207. Laolah baju'mpOstl1nO ajo enyo 
. luo dijamu dek ajo sapoti si 
. /Abung konosi Amat baeito 
, bahwaenyo wbat 'si Abung • 
lam ke dalam laut. 
267.Setelah si AIrlat beIjumpa de: 
ngan . raja, dia dijamu'- oleh ra­
. ja seperti si. Abung 'karena . si 
, Amatbercerita bahwadia sa­
habat si Abung. 
308.81 A:nUtt ,enyo makan ondang 208; Si Amat hanya makan reli­
ikIm.sapoti,posan si Abung. dang . ikan seperti pesan si 
Abung. 
209. lAcilh figO malamsi Amat 209. Setelah tiga malam si ~t ,,' 
mtnta izin lebalek kapado minta izin lagi pulakepada 
ajo. raja. 
210. Enyojuo dibokal dek ajo tu- 210.Dia juga dibekali olehraja tti­
juh buah poti pollOh baill juh buah peti berisi.emas, iri­
omeh, intan,dan peak. tan danperak: , 
211. hi tongah Uiuik si Amat abih 211. Di tengah laut siAmat dinia- " 
dimakan dok ikon yang banyak kan ikan karena orang banyak 
atu. kano WIng banyak dt na­ di negeri itu tak boleh makan 
. goi am tak bukk makon ikon. ikan . 
. 212. Akhinyo tamatlah nyqo si 212. Akbirnya tamatlah nyawa si 
Amat kono tipu dayo si Amat· karena tipu daya' si' I 
A bung. Abung. 
213. Buong bayan manouihkan cito­ 213. Burung bayan meneruskan (;e­
.nyo. , ritanya. . . 
214. Aio 'tacongang maridongakiln 214. Raja milsih asik meridengar­
dan manunggu buang atu ma­ kan dan menunggu burung itu 
lanjutkan citonyo. . melarijutkan ceritanya. ' 
-215. Sahabat yang elok bukan sapo­ 215. Sahabat yangbaik buIcin se-
ti si Amat sarno .si Abung, si peru Si Amatde.ngansiAbung, 
Amatmati ditangkok ikandan si' Amat mati ditangkap ikan' 
si Abung manjadikayo bayo, dan si Abung menj~di kaya ' 
kono si Amat malangga janji. raya karenasi Atriat melang. 
216.Kalllu ajo onilllk basahabat 
stl1nO si Misikin orulakityo sa­
.·potibasahabat iktrtiau sarno 
tupai; . 
, 217~ Wa]aupunau idup di Tauik 
gar jimjL ' .' \ ,'.. 
216. Kalau raja hendak bersahabat 
dengansi ··Misikin liend~ya 
seperti persahabatanikankalu 
dengantupai. . .­
217. Walaupun ~an ka1u hldup di; 
. 112;.. 
,.",:, 
. dan tup(JJ di daek rhiko salalu 
samo-samo ~nulm,g_ ali 
. yang'tulus. • 
21~.Suatu ai ikan au ondak bajum­
" po samo .sahabatnyo tupai. 
\219. Dijumponyo tupai sodang ta
.' sondak pado'\ sabuah 'batang 
.' 'kayu yang_condong. 
.220. Enyo mananyokan hill saha
/ batnya atu~ 
. -; .~221.Uponyo /tupai' sodang saldk. 
'222. ,'V, 'StlIulbat, saldk apo ompon 
iko?" 
223. 	 'j{ku olah lamo .S/ikik paah, 
kato dukun .ubeknyo ,t% 
pam, aku susah payah manda­
pekkannyo," kato tupai. 
224.. 	 lkan auibo manengoknyo dan 
enyobakato,''Kalau ,hanyo 
tolo .. ayam bialah kucubo man
. cainyo." 
'. . '225. lkan buonang ka sano kamai. 
226: Bajumpolah enyo sarno aldk 
. ·;·uang; 
227; Uang Rio yang pUnyo q.kik atu 
oiultJk mangisi buluh. tompek 
ae kadalam ae. 
\ 228 .Stmlotak bapike panjang mao 
suklah ikan tadi Ira dalam 
. tdmpek ae atu. . 
229.' Buluh jompek 4e tad; dibao 
uang tuo. punyo akik atu. ka 
umahnyo dan .disandakannyo 
di,dokek kandang ayam. 
230.~toTah uang'tuoatu;pgi ikon 
4Umalumpek ka1ua. 
, . _ . 
1aut dan tupaHli d3rat, mereka 
se1alu saling meIiQlong dengan' 
. hati yang tulus. 
218. 	Suatu hali ikan kalu ingin 
be9ilmpa dengan sahal:!atnyaj: 
tupai. 
219. 	Dijumpainyatupai sedang ter~ 
sandarpadai sebuahbatang. 
kaYUlyang condong . 
220. 	Dia menanyakan hal sahabat~ 

nya itu. / 

221. 	Rupanya tupai· sedang -sakit. 





223. 	"Saya sudah 1ama sakit pBrah' 
kata dukun obatnya telw: 
. ayam, aku sukar mendapatkan­
nya," kata tupai.. ' 
224. 	lkan kalu kasihim melihat saha~ 
batnya dan ia berkata, "~J 
1au hanya telur ayam·biarJah , 
kucoba mencarinya." 
225. 	lkan kalu berenang ke sana 
ke mario 
226. 	BeIjumpalah dia dengan rakit 
orang. 
227. 	Orangtua yang empunya rakit 
itu mau mengisi batpbu tern. 
pat airnya ke dalam air . 
228. 	Dengan tak pikii' panj~ng ma­
suk1ah ikan, tadi' ke da1am 
bambu tempat airitu. , 
229. 	Bambu tempat air tadi dibawa . 
orang tua empunya ralcit itu 
ke rumahnya dan d~<iarkan· 
nya di dekat . kandangayam., 
230. 	Sete1ah or,ang tua itu pergi , 
ikankalu mt(loncatke lilal, 
. \-. 
. 	 . :. . 
. 231. 	Tolo lI)1am yang 'ado' di dalam 
kandang ditoTtinnyo aabute. 
.]232: 	Dlmgan susah PIlYah enyo ~­
lumpek balek kadoJam ne di
ctJinyo so'batnyo mpai. 
233. 	Uponyo mpai" boadC? dt ateh 
. . unipun" kayu cumong tadi. 
,234. Jkan .au mamboi tolo lI)1am 
" unmk, ubek sobatnyo am; 
235. 	Toloayam dimakan dek tupai 
'dan akhinyo botalllh saklknyo. 
236. 	Baapoai kemudian sakik pulo 
ikon au. 
237. Hal. sobatnyo am tau dek 
tupaJ. 
238. Enyo ondak mambale bum 
e ' ,ikanau. 




240. 	Ikan aumancitokan bahwa 
ubeknyo payah mandlIpekkan­
nyo. 
241. 	Dukun manyobuikkan bahwa 
ubek panyakiknyo am amu":' 
amunyo ati ikon ayo musuh 
ikon au. 
242. Konodek baeknyo kapado sa
habatnyo am basusah' payah 
juo ikon au am. 
243. 	Dicainyo akal btlgaimano enyo 
dlIpekmaiuk ka dalam poik 
ikan 11)10 ah,l. 
244. 	Tupai mangataui biasonyo ikan 
'11)1.0 suko makaTi pia. 
245: 	Iiicainyo batang nio yang con-
dong ka ae. 
. ~,,' . 
'. ' t, ' 
231. Telur ayam yang ada di dalam' 	' 
.. kandangditelarinya,' sebutir.' 
232. 	Dengan- susah payah melompat 
dia kembalike dalam air dica~ 
rinya sahabatnya tupai. 
233. Rupanya tllpaimasih berada di" 
atas pohon kayu condong tadi. 
234•.Ikan kalu memberikantelur 
ayam untuk 6bat sahabatnya ' 
itu. . 
235. Telur ayam 	tadi dimakim oleh 
tupai dan akhifnya sembuhlah ~ 
sakitnya. 
236. 	Beberapa bari kemudhln sakit 
pula ikan kalu. . 
237. Hal sababat itu diketahui oleh 	 / 
tupai. 
238. 	Ia ingin membalas budi baik' 
ikan kalu. . 
239. 	Ditanyakannyaplila obat saba-. 
batnya itu. 
240. lkan kalu menceritakaIibahw!l 
obatnya sangat sukarmenda- ' 
patkannya. 
241. 	Pukun menyebutkan bahwa ' 
ol?at penyakitnya' itu raQtuati 
ruin seekor ikan raya; musuli 
ikan kalu. . . 
242. Karena setianya padasahabaj· 
nya itu' diusahakan.' juga haU, 
ikan raya itu. ' 
243. 'oicarinya 	 aka1 bagaimana ia 
dapat masuk ke dalam 'perut 
ikan raya itu. 
244. Tupai mengetahui ilcan rayage. 
mar makan kelapa. " 
245. Dicarinya batang kelapa yang 
'condong ke air. ' . . 
114 
, 246,. Digieknyo bUahnyo. ' 246. DitorehnyabuahDya. 
247,. Laolah diminum,aenyo' tripai. 247. Setelah diminumnya airnya to-" 
\ , iltu inasuklahka ..dolam niO. pai itu masUklahke dalam ke­
lapa. 
" 248. Lamo-ltimo gugu nio ,tadi dan 248. Lama"lamagugur kelapatadi 
" t(l!:ompak lea dalmn ae., ' dan terjatuhlah ke da~·air. 
'249, Nio yang 'taapong:'apong di .249. K.elapa yangterapung-apung di 
I, , ateh. ae atu disemba·iJcan. ayo, atas, air itu disambar ikan ra: 
.laluditolan dekikan., ya, lalu diteI3.nnya oleh' ikan. 
\ 
250. Tupai yang ado 	di dalam nio 250. Tupai yang masih berada dalam 
, ikuiktatolan dek ikon; , ,kelapa turut tertelan oleli ibn. 
251,..An' ikon ayo atu digiek-giek 251. Hati Jkan raya- itudikorek-ko- ~ 
tupfii. rek tupai. 
252., /kanayo atu basiompeh dek 252. Ikan rayamenggelepar-gelepai' 
kuek 9likiknyo. kesakitan. ' 
253. Akhitiyo sampailah enyo lea 253. Akhirnya sampailah ia, ke da­
, daek. rat. 
254. 	Di. daek ikan ayo atu mati, 254; Di damt ikan mya itu maU,' 
, dengan muncongnyo tangango. dengan mulutnya' ternganga.~. 
255. Lao/ah,tUpaimangambek 	liti- 255. Setelah tupai mengambJJ hati­
nyo tadi, kalualah 'enyo dai' nya tadi, keluarlah dia darl 
'petk ikon ayo atu; perut ikan raya itu. ' 
256. Picainyo sobatnyoikonau dan 2561 Dicarinya sahabat!1ya ikan kal", 
diboikannyo ati iktin ayo un- dan diberinya hati ikan raya 
tu/(ubek sobatnyo atu. " untuk obat sahabatnya. 
2$7-." Botah pulolah ikon au. 257. Sembuh pula ikan kalil. 
'258. "Balf,ulahbasobat yang alok," 258. "Begitulah per~batan yang 
leato buong bayan kapado ajo baik," kata burung bayankepa­
,,' '1!oaaatl/.. ,daraja besar'itu. 
25,9. Ajo tapaku mandonga olto atu. 259. Raja terpaku mendengarkan 
cerita ito. ' 
260. Kamudian. buong bayan ma- 260. Kemudian burung bayan me­
, lanjuoikkan , "leato-katonyo. lanjutkankata-katanya. 
261. 	"Patik~ndak baaamo Badindo, 261. ''Patik mau bersama, Bagmda, 
tapiambo'minta kionyoBagin~ tapi hatnba mmta kiranya Ba,' 
do manogakkan stanO untuk si ginda mendirikan mana un~.uk 
'Misi&." 	 , si Misikin." 
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262. Kemudian patik mohon Bagin­
do maneai bini untuk Misi
'ian~ " 
263. Ajo akhinyo manogakkan sta
no untuk si, Misikin dan dini
kahkannyo ,Misikin tadi samo 
patoinyo.
/ 264. ,Buong bayan 	 tinggal basamo 
-miko di dalam stano. 
265. Ciik omehlJuong bayan, miko 
bagi basamo-samo. 
266. Kamudian 	 gola ajo nagoi atu 
ditj.tunkannyo kapado Misikin. 
267. 	Ajo dan Misikin idiip kayo ba­
yo dan salalu sonang. 
268. Buong bayan tobang ka langik 
dan buleh diimbau dek ajo 
dan Misikin apobilo miko polu-' 
kan. 
KANCEL SAMO BUAYO 
I .. Giro '1IZiku kaneel samo buayo. 
2. 	Pado suatu ai kaneel maajak 
anaknyo ,bajalnjalan. 
3. 	''Kito, Oang (namo anak kan­
eel) bajalan-jalan moh, "kata 
kaneel kapado- anaknyo atu.A: 	 ''Ayoklah,'', kato anaknyo: 
5. Bajalanlah kaneel samo anaknyo 
/di imbo lobek atu 'ndak miingo- I 
nalloteh.. 
6. Tibo-iibo sodang asik bajalan 
- nampaklah nan poik utan uang 
dalam imbo atu. 
7. Uponyo 	b,uayo sodang· asik ba­
sondok dalam poik utan atu. 
262. 	 ~'Ken1Udian, patik rrioh@n ~a-i 
ginda mencarikan istri untuk si 
Misikin." " 
263., Raja akhirnya mendirikanista­
na untuk si Misikin, dan dika­
winkannya si" Misikin tadi de' 
ngan.'putrinya. ' 
264. 	Burung bayan, tinggal bersama ' 
merekadi dalam istana.'·' ~,.,) 
265. 	Kotoran emas burung bayaIl' 
mereka' bagi bersama:sanli{ 
266. 	Kemudian gelar raja rtege,ri itu 
diturunkann}"a "kepada si Mi­
sikin. /,' 
267. 	Raja dan si misikin hid)Jp kil­
ya raya dan selalu berbahagia. 
268. 	 Burung bayan terbang kehingit
I " 
dan bolehdipanggil olehraja 
dan si' Misikin apabila mere,­
ka perlukan. 
KANCIL DENGANBUAYA,
" ' . 




2; Pada suatu hari kancil Ineng: 

ajak anaknya berjalan:jalan.) 





da anaknya itu. 

4. 	"Ayoklah," kata anakllYa. 
5. 	Berjalanlah kan<;il denganamik~ 
'nya 	 di rimba lebat itutanpa' 
mengimallelah. 
6. 	Tiba-tiba sedangasyik berjalan 
!~:::~tl~~, serb uk rotan ~aia~l" ,,/,' 
'7. 	Rupanya buaya sedangberse~-' 

bunyi dalam serb uk rotan itu".. 

,;.. 
',8. 	Kari'cel tak' taukosannyo ado 
'bUilyo di dalamnyo. ' 
. 9.' "Bo," 'kate: kancel,cuboambek 
Gang' culek api, kit6b(ikii polk 
utan iko." 
10: ManiatO dibaka' poik utan atu, 
manalunjanglah kapalo buuyo ka 
dalam lubuk .. 
1.1. Kancer duo boanaktak tang" 
gung takuik manengok ,hal atu. 
1~. Miko,tak manyangko adobuayo 
. dalam poik utan tadi. 
'13,. "O,ileo," kato kancel,ado tu 
kosannyo bainduk. " 
14. 	"Oi, nak. lalu, kolo/' kato 
buayokapado kancel. 
,~15."Nanti -dolo, lalu.takolo ka­
mai;"sogahkanceL " 
16. 	Kartcel tadl taontok.tak ado 
bakato""ato. 
• 1'7. Sodang ontok atunampaklah 
nan .dekkancel tadi di Silboang 
,lubuk daun kayu mudo-mudo. 
.. 18. Lalu tapike dek kancel nak ma­
nyuuh buuyo bakaoh bahimpun; 
"Qj,datuk-datuk di siko, pa
nunggu'di lubuk' iko" bakaoh 
bahimpunlah iniko;, buek; bantal 
,8!Jmu. alu, Titah -Allah Ta' Alo 
nak, manengok; " kato, kancel 
,. 'kapadobuayo. 
2Ct.Manyriuiklah buayo, "Uh,uh." 
,21. Dakato.pulo kancel, "tlok sungai 
b(lisi ma<:am lanta.i balai." " 
n. I?a1am ati kancel bakato, 'Tko 
'polfi;lapa,daun kayu jnudo" 
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8. Kaneil /tidak 	 taM kiranya ada 
buaya di dalarnnya .. 
9. 	"0, kata kancil," Oang, euba ' 
ambil kbrek api, kita . bakar" 
serbuk rotan ini." \' 
10. Ketika dibaka~serbuk rotanitu, 
meloneatlah . buaya ke dalam lu­
buk. 
11. Kancil dua beranak sangat terke­
jut m~lihat kejadian itu. 
12. Mereka tak menyangka ada bua­
ya di dalam serbuk rotan itu~ 




14; 	"0, mau lalu, nanti," kata bua" 

ya kepada kancil. 

15. "Tunggu dulu, 	lalulahnanti ke 

mari," hentak kancil. 





] 7. Sedang terdiam itu tampaklan 

oleh ka~~il itu' di seberang lu­

buk daun kayu ,muda-muda. 

11$, 	 Lalu terpikir oleh kancil h~ndak 

menyuruh buaya berkumpul. 

19. "Hai, datuk-datuk di sini, pen­
jaga di sungai ini, berkumpul 
bersatulah ,kalian buat barisan" 
. Perintah Allah Taala hendak ,me.. 
lihat," kata k:ancil kepada b'uaya. \ 
20. Menjawablah buaya, "Ya, ya." 
21. Berkata' pula kaneil, "Tiap-tiap 





22. 	Kata kaneil dalam hati, /'Perut 





.' mudD di -'saboang' lubuk lah 
nampak."
\ 23. "Donga elok-elok, banyak sadi­
, .kiknyo nak a~bilang miko do
10, "kato kanee.l. 
2l\.. '10lah;" kato buayo. 
25. Mulailah kaneelmaitung, 	''siztu, 
duo, tigo, ompek, limo, onam, 
tujuh, dan satouihnyo." 
26. 	Lopeh kaneel duo boanak tadi 
ka saboang, sonanglah atinyo. 
27. Mako takicuhlah buayo atu dek 
kaneel. 
28. 	"Oh, monanglah ompon kan­
eel," kato buayo, "isuk adok 
balek baulah ompon tau. " 
29. 	Kan~el manyauik, 'Tido teleh 
- aku balek, leh, sekali iko tala." 
30. 	Samdah atu poililh kaneel tadi 
ondak mamakan daun kayu mu­
ido-mudo atu. 
31. Sodang .lomaknyo makan, tibo
tibo takosek 'anak kaneel tadi. 
32. 	"Oi, Ayah; aku nak minum," 
kato Oang (nama anak kaneel). 
33. 	"Oi,' Nak; tengok atu balemo 
somik manyamoang pungguang 
buayo,'" kato kaneel anaknyo. 
34. 	 ;'Oi Ayah, aku nak minum," 
: kato anak kaneel maulang. 
35. 	"Oi," kato kaneel tadi bosa­
bosa kapad(). buayo," kalau aku 
\i 	 tikam, kalau 'tido manalunjang 
kono mato kesek, kalau maria-
di . seberang . lubuktelah tam l 
pale" 
23. ,"I)engar baik-baik, banyak sedi­
kitnya mau ak.u hitung .. kalian 
dulu ,"kata kanci!. I 
24. 	"Yalal:1," kata buaya. 
25. 	Mulaihih kandl menghitung, "sa­
tu, dua,tiga, em pat, lima, enam,. 
tujuh, dan seratusnya...·· '_ 
26. 	Lepaslah kan~il dua beranak tadi'­
keseberang, senanglah haHnya~ 
27. 	Maka tertipulah buaya itll. ()leh" 
kanci!. " 
.. .... \; 
28. 	"Oh, rilenanglah engkau ,kancH; 
kata buaya, "besok·hend~k. p'i.l~ .... 
lang baru kau tahu." 
29. Kancil 	 menjawab, ''Tidak lagi' 
aku mau pulang cukup sek,aU' 
ini saja." 
30. 	Sesudah itu pergilah kancil tadi- .' 
hendak memakan daun kayu itll. \ 
./
31. 	Sedang asik makan, tiba-tiba t~r- ..... 

cekiklah anak kanci] itu. 

32. "Oh Ayah.,. ayah aku mau mi­
num," kata Oang (nanla 3.t1a~, 
kaneil). , 
33. "Oh 	nak, coba lihat itu ~eper(i 

semut menyeb~rang punggung. 





34. 	 "Oh, Ayah, aku matiminum," 

kata anaknya sekali Jagi. I 

35. 	"Oh," kata kaneil tadi kera.s~ke-· 
ras kepada buaya," kalau kuti- ' 
kam kaJau. tidak. meloniaktan-" 
danya kena mata pasi~,kaiau' 
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"lunjang kona' mato ,'buayo." 
36., Mllkp,:(Jitikamliih'dek'bu(l)'o, ko­
';·.nomata butiyo. ' ' 
~37, '~la, tak da'pek ompon1i1.qkan 
, 'kami, do,", kato kimcel tadi. 
j,,'Kimcet tadi tak jadfbalek leh 
ka~biJang; 




.4(). Akhlnyo kancel tak b-alek-balek 

, kaumahnyo~ 
:41f, Tinggililah salamo-!amonyoenyo 
di sitU. 
melonjak tandanya kefia mata 
buaya/' 
36. Maka 	 ditikamlah oleh buay~, 
kepa mata buaya. , 
37. "Ala, tak 	dap~t engkau' "makan 
kami," kata kaneiltadi.' , 
38. Kaneil 	tadHSkjadipulimg la~ 
ke seberang. 
39. 	Terkurunglah kaneiJ ·di sebe­
rang sungai. 
40 . 	Akhirnya, 'kaneil tal< puJang-pu­
, lang ke rumahnya.' . '.' 
41. 	Tinggallah selama-Jamanya di si· 
tu. 
